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FILSAFAT PERTAMA, AL-KINDI 


DENGAN NAMA ALLAH YANG MAHA PENGASIH, 
MAHA PENYAYANG 
wama taufigi illa billah 


Tak ada petunjuk, kecuali atas izin Allah 


—Kitab Al-Kindi untuk Mu'tasim Billah— 
Tentang 
FILSAFAT PERTAMA 


EMOGA Allah memberimu kelanggengan, wahai pangeran 

putra tertinggi dan yang memiliki karunia kesejahteraan, 

serta mereka yang berpegang teguh pada pembimbing ke- 
bahagiaan mereka di kehidupan ini dan dalam kekekalan: dan 
semoga Dia menghiasimu dengan pelbagai perangai unggul serta 
membersihkanmu dari segala dosa. 

Sungguh, derajat seni tertinggi manusia serta yang paling 
agung adalah seni filsafat, makna pengetahuan mengenai sifat 
sejati segala sesuatu, sejauh dimungkinkan manusia. Tujuan fil- 
suf sehubungan dengan pengetahuannya, ialah untuk mencapai 
kebenaran, dan sehubungan dengan tindakannya, untuk bertin- 
dak jujur, bukan berarti aktifitas itu tak berkesudahan, sebab 
kita menjauhkan diri dari bertindak, saat kita telah meraih kebe- 
nari 


1 Pencarian kebenaran (dianggap) selesai bilamana seseorang 
telah sampai pada kebenaran mutlak—penerj. 
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Kita tidak akan menemukan kebenaran yang dicari tanpa 
menemukan penyebabnya: penyebab dari eksistensi (keberadaan) 
dan kontinuitas segala sesuatu adalah Sang Tunggal, yang darin- 
ya segala sesuatu memiliki kebenaran. Sang Tunggal niscaya ada, 
dan oleh sebab itu segala (sesuatu) yang ada itu mewujud. 

Bagian filsafat paling mulia serta memiliki derajat terting- 
gi adalah Filsafat Pertama, yakni, pengetahuan mengenai Kebe- 
naran Pertama yang merupakan penyebab segala kebenaran. Oleh 
karena itu filsuf sempurna serta paling mulia mustilah orang yang 
faham betul mengenai pengetahuan agung ini: karena pengeta- 
huan mengenai penyebab lebih mulia dari pengetahuan menge- 
nai akibat, sebab pengetahuan kita telah menyeluruh atas semua 
yang perlu diketahui hanya bila kita sudah mengetahui pengeta- 
huan menyeluruh mengenai penyebabnya. 

Setiap penyebab senantiasa selalu antara materi (zat) atau 
bentuk atau agen, yakni, dari mana gerak bermula, atau berakh- 
ir, yakni, hal yang semacam itu. Ada empat pertanyaan ilmiah, 
sebagaimana telah kami putuskan di tempat lain dalam risalah fi- 


» 


losofis kami: antara “apakah”, “apa”, “yang mana” atau “mengapa”. 
“Apakah” merupakan penyelidikan keberadaan (sesuatu): “apa” 
menelusuri genus dari setiap keberadaan yang memiliki genus: 
“yang mana” menyelidiki perbedaan spesifiknya: “apa” dan “yang 
mana” keduanya menyelidiki spesies: dan “mengapa” merupakan 
penyebab akhir, karena itu merupakan penelusuran penyebab 
absolut. Terbukti saat kita mengetahui pengetahuan menyeluruh 
atas materi (zat) dengan demikian kita memperoleh pengetahuan 
menyeluruh atas genus: dan ketika kita mengetahui pengetahuan 
paripurna atas bentuk dengan demikian kita mendapatkan pen- 
getahuan menyeluruh atas spesies, pengetahuan atas perbedaan 
spesifik menjadi termasuk di dalamnya pengetahuan atas spesies. 
Oleh sebab itu, ketika kita mengetahui pengetahuan menyeluruh 
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atas materi, bentuk dan penyebab pertamanya, dengan demikian 
kita memperoleh pengetahuan menyeluruh atas definisi dan sifat 
dasar dari setiap objek yang dikenali di dalam definisinya. 

Pengetahuan mengenai penyebab pertama yang sesung- 
guhnya disebut “Filsafat Pertama”, karena semua bagian filsafat 
yang lain terkandung di dalam pengetahuan itu. Oleh karenanya 
penyebab pertama adalah yang pertama dalam kemuliaan, yang 
pertama dalam genus, yang pertama dalam tingkat penghargaan 
atas pengetahuan yang paling pasti dan yang paling awal mula, 
oleh karena ia merupakan penyebab dari waktu. 

Kebenaran mengharuskan kita untuk tidak mencela siapa 
pun bahkan yang merupakan penyebab manfaat kecil dan sedikit 
bagi kita: bagaimana kemudian kita musti memperlakukan mere- 
ka yang (bertanggung jawab atas) banyak sebab yang besar, nyata 
dan serius menguntungkan bagi kita? 

Sekalipun kurang dalam sejumlah kebenaran, mereka 
merupakan keluarga dan kerabat kita karena telah memberi man- 
faat kepada kita melalui buah pemikiran mereka, yang telah men- 
jadi pendekatan serta instrumen kita, mengarahkan pada penge- 
tahuan sejati lebih banyak dari yang telah mereka cicipi sepintas. 
(Kita musti bersyukur), terutama karena telah jelas bagi kita serta 
bagi filsuf terkemuka sebelum kita yang bukan pengguna bahasa 
kita, bahwa tidak seorang pun dengan ketekunan penelaahann- 
ya telah mencapai kebenaran, yakni kebenaran yang layak, tidak 
pula (para filsuf) memahami seluruh hal itu. Sebaliknya, tiap-tiap 
mereka entah itu belum mencapai kebenaran apapun atau telah 
mencapai sejumput sehubungan dengan kebenaran yang layak. 
Saat sedikit kebenaran yang setiap dari mereka raih itu disatukan, 
sesuatu yang sangat berarti terkumpul darinya. 

Sudah selayaknya kita bersyukur sebesar-besarnya pada 
mereka yang telah berkontribusi sekalipun atas sedikit kebenaran, 
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apalagi pada mereka yang besar kontribusinya atas kebenaran, se- 
bab mereka telah berbagi dengan kita buah pemikiran mereka dan 
memfasilitasi kita (atas) kebenaran tersembunyi, karena mereka 
memberi manfaat bagi kita dengan premis-premis yang memfasil- 
itasi pendekatan kita pada kebenaran. Seandainya mereka tidak 
pernah hidup, prinsip-prinsip sejati ini yang telah mendidik kita 
ke arah kesimpulan-kesimpulan atas penelahaan kita yang tersem- 
bunyi tidak akan pernah terkumpul bagi kita, sekalipun dengan 
penelitian sedemikian rupa sepanjang hidup kita. Namun tentu 
saja hal-hal ini telah terkumpul semata-mata dari masa silam, wak- 
tu demi waktu, hingga masa kita sekarang, diiringi dengan riset 
intensif, perlu ketekunan serta kecintaan dalam hal itu. Pada saat 
satu orang—sekalipun masa hidupnya diperpanjang, penelitiann- 
ya intensif, penalarannya halus dan ia menyukai ketekunan—tida- 
klah mungkin mengumpulkan sebanyak yang telah dikumpulkan 
dengan upaya yang sama—dari penelitian yang sungguh-sungguh, 
penalaran lembut dan gandrung atas ketekunan—dari periode 
waktu yang panjang. 

Aristoteles, seorang Yunani paling terkemuka dalam filsa- 
fat, berkata: “Kita musti berterima kasih pada para leluhur yang 
telah menyumbangkan semua kebenaran, karena mereka merupa- 
kan penyebab (adanya kebenaran itu): terutama (berterimakasih) 
pada para pewaris: sebab para leluhur adalah penyebab mereka, 
sementara mereka merupakan penyebab kita meraih kebenaran.” 
Betapa indah yang dikatakannya dalam masalah ini! Seharusn- 
ya kita tidak malu untuk mengapresiasi kebenaran dan memper- 
olehnya dari mana pun datangnya, bahkan bila itu datang dari ras 
yang jauh serta bangsa-bangsa yang berbeda dari kita. Sebab tidak 
ada yang diutamakan bagi pencari kebenaran selain kebenaran, 
dan tidak ada kebenaran yang hina, atau meremehkan ia yang 
mengatakannya atau menyampaikannya. Tidak ada (kedudukan) 
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yang berkurang oleh kebenaran, oleh karena semua kebenaran itu 
mulia. 

Amatlah baik bagi kita—untuk tekun demi kesempurnaan 
bangsa kita, sebab kebenaran dapat ditemukan di dalamnya—un- 
tuk setia dalam kitab kita demi latihan kita atas berbagai komposi- 
si dalam mempresentasikan pernyataan lengkap para pendahulu 
atas subjek ini menurut pendekatan paling langsung dan pandan- 
gan para peneliti akan pendekatan ini, dan melengkapi apa yang 
belum mereka tetapkan sepenuhnya, seiring bahasa kebiasaan 
serta kegunaan kontemporer, sejauh hal itu mungkin bagi kita. 
Terlepas dari kerugian yang mempengaruhi kita yang disebabkan 
kekangan atas (implikasi) yang mengarah pada kepentingan di- 
skusi lanjut untuk memecah kesulitan, persoalan-persoalan am- 
bigu: (dan) sementara khawatir akan banyaknya dampak interpre- 
tasi buruk dari mereka yang pada masa ini dikenal karena speku- 
lasinya, (namun) siapa yang asing pada kebenaran bahkan bila ia 
telah dinobatkan sebagai yang tidak semestinya dinobatkan atas 
takhta kebenaran, dikarenakan pemahaman sempit mereka atas 
metode-metode kebenaran serta pengetahuan mereka yang tidak 
pas dengan kemuliaan (sarjana) sebagai pendapat dan putusan 
mereka dalam terapan umum yang semuanya meresap. (Mereka 
terasing dari kebenaran) juga karena rasa iri yang kotor yang men- 
gendalikan jiwa binatang mereka dan yang, seiring menggelapnya 
selubung, mengaburkan persepsi pikiran mereka dari cahaya ke- 
benaran, dan atas kemestian mereka mempertimbangkan hal itu 
dengan kebaikan manusiawi—dalam capaian mereka yang tidak 
sempurna, menjadi terkucil ke pinggir—sebagai yang berani, la- 
wan berbahaya: dengan cara demikian mempertahankan takh- 
ta palsu yang mereka terapkan secara tidak patut untuk meraih 
kepemimpinan serta menjualbelikan agama, sekalipun mereka 
tidak memiliki agama. Sebab ia yang berjualan (tentu) memperda- 
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gangkan sesuatu, dan ia yang menjual sesuatu tidak memiliki (ba- 
rang dagangannya). Dengan demikian orang yang menjual agama 
tidak memiliki agama, dan benarlah bahwa orang yang menolak 
memperoleh pengetahuan akan sifat hakiki segala sesuatu dan di- 
anggap tak beriman musti disingkirkan (dari jabatan) keagamaan. 

Pengetahuan sejati mengenai segala sesuatu mencakup 
pengetahuan yang Ilahiyah, kesatuan dan kebajikan, dan pege- 
tahuan menyeluruh atas hal-hal yang berguna, serta cara mem- 
praktikkannya: dan menjauh dari segala yang berbahaya, melawa- 
nnya dengan pencegahan. Semua itu merupakan perolehan yang 
dibawa utusan sejati dari Allah, Maha Suci Ia. Sebab para utusan 
sejati, semoga Allah merahmati mereka, tak lain hanya memba- 
wa peneguhan KeilahianNya semata, serta kepatuhan pada keba- 
jikan, yang membuat-Nya berkenan, serta melepasan kejahatan, 
yang bertentangan dengan kebajikan di dalam diri dan atas aki- 
batnya. 

Pengabdian atas penguasaan berharga ini, karenanya, 
diperlukan oleh pemilik kebenaran, dan kita musti berusaha 
keras untuk mencapai tujuan itu, mengingat apa yang telah kami 
katakan sebelumnya serta apa yang hendak kami utarakan seka- 
rang, yakni memperoleh hal ini sangat penting (bahkan) menurut 
bahasa musuh-musuhnya? sebab mereka pasti bertanya apakah 
memperoleh hal ini perlu atau tidak. Jika mereka berkata bahwa 
hal itu perlu, maka pencariannya dibutuhkan mereka. Jika sebali- 
knya, mereka katakan itu tidak perlu, penting bagi mereka untuk 
mengetahui penyebab ini, dan untuk memberikan demonstrasin- 
ya: dan penyajian suatu sebab dan demonstrasi adalah bagian dari 
penguasaan pengetahuan atas sifat dasar segala sesuatu. Karenan- 
ya mengejar perolehan ini diperlukan oleh bahasa mereka sendi- 
ri, dan pengabdian atasnya diperlukan bagi mereka. 


2 Musuh-musuh kebenaran—penerj. 
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Kami memohon pada-Dia yang memeriksa pikiran terda- 
lam kami dan pada yang mengetahui ketekunan kami dalam me- 
netapkan bukti Keilahian-Nya serta penjabaran atas Keesaan-Nya, 
dan dalam pembelaan (atasNya) melawan musuh-musuh-Nya 
yang tak beriman pada-Nya dengan pembuktian yang menunduk- 
kan kekufuran serta mengoyak selubung tindakan mereka yang 
tidak terpuji yang menunjukkan kecacatan kredo keji mereka, (se- 
moga) Ia meliputi kita, serta siapa pun yang mengikuti pendeka- 
tan kami, di dalam benteng kuat Kekekalan-Nya, serta men- 
genakan pada kita pakaian Perlindungan-Nya dan memeberikan 
bantuan pada kita dengan ujung bilah tajam pedangNya serta 
dukungan yang dibutuhkan melalui kekuatan Penaklukkan-Nya. 
(Kami memohon) sehingga Ia membawa kita pada tujuan akhir 
dalam menegakkan kebenaran serta mendukung kejujuran: dan 
sehingga membawa kita pada tingkatan orang-orang beriktikad 
baik serta tindakan yang Ia sukai dan mereka yang dikaruniai ke- 
berhasilan serta kemenangan atas lawan-lawan-Nya yang menolak 
anugerah-Nya serta menyimpang dari pendekatan atas kebenaran 
yang membuat-Nya berkenan. 

Sekarang mari kita akhiri bagian ini, dengan dukungan 
Pelindung kebajikan serta Penerima amal saleh. 


11 


FILSAFAT P-RTAMA, AL-KINDI 


BAGIAN KEDUA DARI BAB PERTAMA 


Tentang Filsafat Pertama 


LEH karena yang mestinya didahulukan telah dipriori- 
taskan di awal kitab ini, mari kita ikuti ini dengan apa 
yang mengikutinya secara alami, dan kami berkata: ada 
dua jenis persepsi manusia, salah satunya itu lebih dekat pada kita 
dan yang lebih jauh itu dari alam.? Ini merupakan persepsi indra 
milik kita dari awal pertumbuhan kita, dan termasuk pada genus 
yang umum bagi kita dan bagi yang lain, dengan kata lain, ke- 
hidupan, yang merupakan hal umum bagi seluruh hewan. Persep- 
si kita dengan indra, melalui kontak indra atas objek terindera, 
memerlukan waktu serta upaya, dan bersifat tidak tetap, dikare- 
nakan gerak dan fluktuasi dari apa yang kita singgung, berubah 
terus melalui salah satu jenis gerakan. Kuantitasnya dibedakan 
oleh “lebih” atau “kurang”, “setara” dan “tidak setara”, semen- 
tara kualitasnya dikontraskan oleh “serupa” dan “tidak serupa”, 
“lebih kuat” dan “lebih lemah”. Dengan demikian selalu terjadi 
gerakan yang kontinu dan perubahan yang tidak terputus. 
(Persepsi indrawi) merupakan wujud yang terbentuk 
di dalam imajinasi, yang dibawa pada ingatan: dan (objek yang 
terindra) itu ditampilkan serta terlukis di dalam jiwa makhluk 
hidup. Sekalipun tidak memiliki keajekan di alam, bahkan jauh 


3 Persepsi dekat: persepsi internal. Persepsi jauh: persepsi 
eksternal—penerj. 
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dari alam dan karenanya tersembunyi, ia sangat dekat pada pener- 
ima, karena persepsinya disebabkan oleh pemahaman, dengan 
terhubung pada pemahaman (yang dirasakan). Semua yang dira- 
sakan, terlebih, selalu material, dan yang merasakan selalu dari 
dan di dalam tubuh (baca: bersifat jasmani). 

(Persepsi) yang lebih dekat dengan alam dan lebih jauh 
dari kita, menjadi persepsi intelek. Adalah benar bahwa musti 
ada dua jenis persepsi, persepsi indrawi dan persepsi intelektu- 
al, sebab semua hal bersifat universal dan partikular. Yang saya 
maksud “universal” adalah generalitas spesies dan spesies dari in- 
dividu-individu: sementara yang saya maksud “partikular” adalah 
individualitas spesies. Tentu, individual material berada di bawah 
(persepsi) indrawi, sedangkan genus dan spesies tidak berada di 
bawah indra dan tidak pula terindera oleh persepsi indrawi: mer- 
eka, sedikit, berada di bawah (persepsi) salah satu fakultas sem- 
purna, yakni jiwa manusia, yang disebut sebagai intelek manu- 
sia. 

Sejauh indra menerima objek individual, setiap objek 
yang terindra ditampilkan di dalam jiwa termasuk juga fakultas 
yang mempergunakan indra. Setiap konsep spesifik dan yang 
di atas spesies, bagaimanapun, itu tidak ditampilkan oleh jiwa, 
karena seluruh yang ditampilkan itu indrawi. Justru, konsep di- 
verifikasi di dalam jiwa, divalidasi dan diterjemahkan secara pasti 
melalui kebenaran prinsip-prinsip intelektual yang diketahui se- 
cara memadai, bahwa “demikian” dan “tidak demikian” keduan- 
ya tidak bisa benar sebagai hal yang sama tanpa perubahannya. 
Ini merupakan persepsi jiwa yang bukan indrawi, yang niscaya, 
(dan) tidak membutuhkan perantara: dan sebuah gambaran (ima- 
ji) tidak akan ditampilkan baginya di dalam jiwa, karena hal itu 
tidak memiliki gambar, begitu juga warna, suara, rasa, aroma atau 
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apapun yang gamblang, hal itu, justru, merupakan penangkapan 
yang tidak dapat digambarkan. 

Segala sesuatu yang material itu dapat digambarkan, (dan) 
akal sehat akan menggambarkan itu di dalam jiwa, sementara se- 
gala sesuatu yang tak material mungkin ada bersama yang materi- 
al, seperti bentuk yang ditangkap melalui warna, oleh karena ada 
batas warna, itu terjadi lantaran bentuk itu ditangkap oleh indra 
penglihatan, selama ada batas yang ditangkap oleh indra pengli- 
hatan. 

Kadang-kadang diyakini bahwa (yang tidak material) itu 
ditampilkan di dalam jiwa melalui perolehan intelek, dan bah- 
wa kemelekatan yang melekat pada gambar berwarna—sebagai 
kemelekatan yang melekat pada warna, adalah batas yang di- 
warnai (yakni bentuk)—itu ditampilkan di dalam jiwa manusia. 
(Bagaimanapun), persepsi atas batas, yakni bentuk, merupakan 
persepsi intelektual yang terjadi melalui perasaan namun tidak 
benar-benar terindra. Oleh karena itu segala sesuatu yang tidak 
memiliki unsur materi (zat) dan ada dengan unsur materi itu 
terkadang diyakini dapat ditampilkan di dalam jiwa, namun itu 
semata-mata pikiran, tidak ditampilkan, bersama yang indrawi, 
mengingat apa pun yang tidak memiliki unsur materi dan tidak 
berpadu dengan materi itu tidak ditampilkan di dalam jiwa sama 
sekali, dan kita tidak menganggap bahwa hal itu merupakan gam- 
baran. Kita mengakuinya hanya karena merupakan keniscayaan 
untuk mengafirmasinya, seperti ketika kita katakan bahwa di luar 
wadag jagat raya itu bukanlah kehampaan maupun kepadatan 
yakni, bukan kekosongan maupun wadag. Pernyataan ini tidak 
ditampilkan di dalam jiwa, karena “baik kekosongan atau kepa- 
datan” adalah sesuatu yang indra belum pernah terima, dan (itu) 
tidaklah melekat pada indra sehingga ia musti memiliki gambar 
di dalam jiwa, atau dipercayai memiliki gambar. Yang niscaya ter- 
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ima hal itu hanya intelek semata, sesuai dengan premis-premis 
yang akan muncul. 

Sebab kita mengatakan dalam penelaahan ini, bahwa 
makna “hampa” adalah sebuah tempat tanpa objek spasial di 
dalamnya. Adapun “tempat” dan “objek spasial” itu merupakan 
jenis dimana yang satu bukanlah pendahulu yang lain, sehingga 
bila ada tempat di sana, secara niscaya, adalah objek spasial, dan 
bila di sana adalah objek spasial, dengan niscaya, tempat. Oleh 
karena itu tidak mungkin bagi tempat untuk mengada tanpa ob- 
jek spasial: sedangkan “hampa” maksudnya ialah tempat tanpa 
objek spasial. Karenanya mustahil bagi kehampaan absolut ada. 

Kita kemudian berkata: bila plenum' adalah wadag, maka 
boleh jadi wadag alam semesta secara kuantitatif tidak terbatas 
atau secara kuantitatif terbatas. Mustahil ada sesuatu yang tidak 
terbatas dalam kenyataan, sebagaimana yang akan kami jelaskan 
segera, dan dengan demikian adalah tidak mungkin bagi wadag 
alam semesta secara kuantitatif jadi tidak terbatas, dan karenanya 
tidak ada plenum melampaui wadag alam semesta. Sebab seump- 
ama di sana ada pelum yang melampauinya, plenum ini pastilah 
wadag, dan bila, di atas plenum ini, ada sebuah plenum, dan di 
atas setiap plenum itu plenum, di sana akan ada plenum yang 
tidak terbatas, dan hal ini meniscayakan (keberadaan) wadag 
yang secara kuantitatif tidak terbatas, dan akan meniscayakan (ke- 
beradaan) ketidakterbatasan aktual, sedangkan mustahil bagi hal 
itu untuk menjadi tidak terbatas secara aktual. 

Oleh karenanya tidak ada plenum melampaui wadag alam 
semesta, dalam arti tidak ada wadag maupun kehampaan melam- 
pauinya, sebagaimana telah kita terangkan. (Pernyataan) ini mut- 
lak diperlukan, dan itu tidak memiliki bentuk di dalam jiwa, itu 


4 Plenum: istilah fisika untuk menunjuk ruang (baik sebagain 
atau seluruhnya) yang penuh oleh materi (zat)—penerj. 


16 


FILSAFAT P-RTAMA, AL-KINDI 


semata-mata keniscayaan persepsi intelektual. Siapapun yang me- 
nelaah hal-hal yang melampaui alam, yakni, hal-ihwal yang tidak 
memiliki materi (zat) dan tidak menyatu pada materi, tidak akan 
diperoleh representasi darinya di dalam jiwa, namun hal itu akan 
dirasakan melalui makna penelaahan intelektual. 

Pertahankanlah—semoga Allah menjagamu (dengan) 
semua kebajikan dan membelamu dari semua kejahatan—penda- 
huluan ini, karenanya mungkin panduanmu, menuntunmu un- 
tuk menyukai kebenaran-kebenaran, dan bintang, yang mengha- 
pus gelapnya kebodohan dan kebingungan yang mengaburkan 
dari penglihatan intelekmu. 

Dengan dua cara ini di satu sisi kebenaran itu mudah dan 
di sisi lain sulit: sebab siapapun yang mencari representasi dari 
yang (hanya) dapat dipikirkan (secara intelek) dengan tujuan un- 
tuk merasakannya dengan cara itu, terlepas dari kejelasannya di 
dalam intelek, akan buta sebagaimana mata kelelawar itu buta 
dalam memperoleh (persepsi atas) objek-objek individual yang 
terang dan jelas bagi kita di bawah sinar matahari. 

Karena alasan ini banyak para penelaah hal-hal yang 
melampaui alam telah dibingungkan, karena mereka, seperti yang 
anak-anak (lakukan), terbiasa menelaah yang representasinya di 
dalam jiwa, seturut dengan kebiasaan praktik mereka atas indra. 
Petunjuk itu mudah hanya untuk hal-hal yang biasa, bukti menge- 
nai ini menjadi penyegera mereka yang belajar dari khotbah-khot- 
bah dan surat, atau dari puisi atau dongeng—yakni, kisah apa pun 
itu—seperti kebiasaan mereka atas cerita dan legenda-legenda dari 
awal perkembangannya. 

(Banyak dari para peneliti telah dibingungkan) dalam ma- 
salah-masalah fisika, saat mereka terbiasa akan penelitian matem- 
atis, sebab hal ini hanya sesuai dengan yang tidak memiliki ma- 
teri (zat): sebab materi adalah landasan bagi kemelekatan, dan ia 
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bergerak, dan alam merupakan penyebab utama segala sesuatu 
yang bergerak dan diam. Oleh karenanya setiap persoalan fisi- 
ka itu material dan karenanya tidak mungkin bagi penelaahan 
matematika digunakan dalam mempersepsi persoalan-persoalan 
fisika, karena ia merupakan perangkat sesuatu yang tidak memi- 
liki materi. Karenanya, kemudian, penelaahan matematika sede- 
mikian rupa khusus bukan bagi fisika, siapapun yang menggu- 
nakannya dalam penelaahan objek fisika telah keliru dan terhin- 
dar dari kebenaran. 

Oleh karena itu wajib bagi setiap orang yang menelaah 
ilmu apa pun untuk pertama-tama menelaah apa itu penyebab 
atas semua yang berada di bawah ilmu tersebut. Bila kita meneliti 
apa itu penyebab dari susunan alam, penyebab-penyebab fisika, 
kita ketahui, sebagaimana yang telah kami katakan dalam “Prin- 
sip-Prinsip Fisika”, bahwa itulah penyebab dari semua gerak. 
Oleh karena itu fisika adalah segala sesuatu yang bergerak, dan 
oleh sebab itu ilmu dari objek fisik adalah ilmu atas segala ses- 
uatu yang bergerak. Demikian karena yang melampaui objek-ob- 
jek fisik itu tidak bergerak. Karena tidaklah mungkin sesuatu 
menjadi penyebab dari geraknya sendiri, sebagaimana akan kita 
terangkan segera. Jadi penyebab gerak bukanlah gerak begitupun 
penyebab sesuatu yang berpindah bukanlah sesuatu yang pindah, 
dan karenanya apa yang melampaui objek-objek fisik itu bukanlah 
objek-objek yang bergerak: oleh karena itu telah dijelaskan bahwa 
pengetahuan atas sesuatu yang melampaui objek-objek fisik ada- 
lah pengetahuan atas sesuatu yang tidak bergerak. 

Semestinya kita tidak mencari persepsi apodiktik dalam 
pengertian semua pengejaran (pengetahuan). Sebab tidak semua 
pencarian intelektual itu ditemukan melalui demonstrasi, karena 
tidak semuanya memiliki demonstrasi, demonstrasi (hanya) un- 


tuk sejumlah hal saja: tidak pula demonstrasi memiliki demon- 
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strasi, sebab hal ini tidak akan ada habisnya. Bila dalam setiap 
demonstrasi musti ada demonstrasi, maka tidak akan pernah ada 
persepsi mengenai apa pun: sebab hal itu tidak akan berakhir da- 
lam pengetahuan atas prinsip-prinsip yang tidak dapat diketahui, 
dan itu bukanlah pengetahuan sama sekali. Dengan demikian, 
bila kita ingin tahu apa itu manusia, keberadaan kehidupannya, 
berbicara dan fana, dan kita tidak tahu apa itu “hidup”, "bicara” 
dan “fana,” maka kita tidak akan tahu apa itu manusia. 

Begitu pun, kita hendaknya tidak mencari argumen kemu- 
ngkinan di dalam ilmu matematis, namun cukup demonstrasi, se- 
bab bila kita menggunakan kemungkinan di dalam ilmu matem- 
atis, pemahaman kita mengenainya akan menjadi dugaan dan 
tidak ilmiah. Demikian pula, setiap penelaahan khusus memiliki 
persepsi khusus yang berbeda dari persepsi yang lain. Oleh karena 
itu banyak di antara orang yang ingin mengetahui hal-hal khu- 
sus keliru—sebagian mengerjakannya dalam keselarasan dengan 
pengejaran kemungkinan, sebagian mengerjakan dalam kese- 
larasan dengan perumpamaan-perumpamaan, sebagian menger- 
jakan dalam keselarasan dengan kesaksian sejarah, sebagian 
mengerjakan dalam keselarasan dengan perasaan, dan sebagian 
mengerjakan dengan keselarasan dengan demonstrasi—sementara 
mereka tidak mampu membedakan antara pencarian-pencarian 
(pengetahuan itu). 

Ada beberapa, selain itu, yang ingin menggunakan (semua) 
hal ini demi menemukan pencarian mereka, entah dikarenakan 
gagal mengetahui metode pencarian atau lantaran gairah demi 
meningkatkan metode kebenaran. Bagaimanapun, kita seharus- 
nya mencapai apa yang dikehendaki atas tiap-tiap pencarian, dan 
tidak mengejar kemungkinan dalam ilmu matematik, tidak pula 
perasaan atau pemerian contoh dalam ilmu metafisika, tidak pula 
generalisasi-generalisasi konseptual di dalam prinsip-prinsip ilmu 
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fisikas tidak pula demonstrasi dalam retorik, tidak pula demon- 
strasi dalam prinsip-prinsip demonstrasi. Tentu saja bila kita men- 
gamati kondisi-kondisi ini, pencarian yang kita kehendaki akan 
jadi mudah bagi kitas namun bila kita mengabaikan ini, kita akan 
kehilangan objektivitas atas pencarian kita, dan persepsi atas ob- 
jek-objek yang kita kehendaki akan menjadi musykil. 

Dikarenakan peringatan-peringatannya sudah lebih awal, 
kita harus menyediakan terlebih dahulu dalil-dalil (norma) peker- 
jaan yang kita perlukan dalam karya ini, dan oleh karena itu kami 
berkata: 

Yang abadi mustinya tidak pernah merupakan sesuatu 
yang tidak ada, yang abadi tidak memiliki eksistensi “sebelum” 
atas keberadaannya: keberlangsungan keabadian tidak bergan- 
tung pada yang lain: yang abadi tidak memiliki sebab: yang abadi 
tidak memiliki subjek maupun predikat, tidak pula agen juga ala- 
san, dengan kata lain, demi kepentingannya itu—karena tidak ada 
sebab selain yang telah dinyatakan sebelumnya. Yang abadi tidak 
memiliki genus, sebab bila ia memiliki genus, maka ia spesies, 
suatu spesies yang tersusun dari genusnya, yang umum baginya 
dan bagi yang lain, dan perbedaan khusus yang tidak akan ada 
pada yang lain. (Spesies) itu, terlebih, memilki subjek, yakni, ge- 
nus yang menerima bentuknya dan bentuk-bentuk yang lain: dan 
sebuah predikat, yakni, bentuk khusus baginya dan tidak bagi 
yang lain. (Yang abadi) oleh karenanya memiliki subjek dan pre- 
dikat. Bagaimanapun, telah diterangkan bahwa yang abadi tidak 
memiliki subjek maupun predikat, dan (kontradiksi) ini mer- 
upakan kemustahilan yang absurd: yang abadi karenanya, tidak 
memiliki genus. 

Yang abadi tidak rusak, kerusakan berarti mengubah pre- 
dikat, bukan dasar landasannya: mengenai dasar landasan, yakni 
keberadaan, tidak berubah, sebab kerusakan objek yang dapat ru- 


20 


FILSAFAT P-RTAMA, AL-KINDI 


sak tidak melibatkan keberadaan atas keberadaannya. Sementara 
setiap perubahan hanya bertolak belakang dengan yang terdekat, 
dengan kata lain, yakni dengan yang satu genus, seperti panas 
yang berubah oleh dingin—sebab kita tidak mempertimbangkan 
oposisi itu seperti panas dengan kegersangan, atau dengan rasa 
manis atau dengan panjang, atau apa pun yang seperti itu—dan 
hubungan bertolak belakang yang terdiri atas satu genus. Oleh 
karena itu objek yang dapat rusak memiliki genus, dan bila yang 
abadi itu bisa rusak, ia memiliki genus. Akan tetapi, ia tidak 
memiliki genus, ini merupakan kontradiksi yang mustahil, dan 
oleh karena itu mustahil yang abadi dapat rusak. 

Gerak adalah perubahan, dan yang abadi tidak bergerak 
(tetap), sebab ia tidak berubah juga tidak bergerak dari kekuran- 
gan ke kesempurnaan. Daya penggerak merupakan jenis gerak, 
dan yang abadi tidak bergerak ke kesempurnaan, sebab ia tidak 
bergerak. Adapun objek sempurna adalah yang memiliki kedudu- 
kan ajek (tetap), ia unggul: sementara objek yang tidak sempurna 
ialah yang tidak memiliki kedudukan ajek (tetap), sekalipun ia 
boleh jadi unggul. Yang abadi tidak mungkin tidak sempurna, se- 
bab ia tidak bergerak pada kedudukan yang bisa jadi membuatnya 
unggul, karena ia sama sekali tidak dapat bergerak (ke kedudu- 
kan) yang lebih unggul, tidak pula (ke kedudukan) yang lebih 
cacat, darinya: oleh karena itu, yang abadi ialah: niscaya dalam 
kesempurnaan. 

Kini, oleh karena wadag memiliki genus dan spesies, se- 
mentara itu yang abadi tidak memiliki genus, sebuah wadag tida- 
klah abadi: dan sekarang perkenankan kami berkata bahwa tidak 
mungkin, entah bagi wadag abadi atau bagi objek-objek lain yang 
memiliki kuantitas dan kualitas, jadi yang tak terhingga secara 
aktual, ketakterhinggaan hanya ada dalam potensialitas. 
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Selain itu saya katakan, bahwa di antara premis-premis 
awal sejati yang pikiran tidak diperantarai? ialah: seluruh wadag di- 
mana satu tidak lebih besar dari yang lain itu setara: wadag-wadag 
yang setara adalah yang dimensi-dimensi antara batas-batasnya itu 
setara dalam aktualitasnya dan potensialitasnya, yang terbatas itu 
tidak tak terbatas: ketika sebuah wadag ditambahkan ke sebuah 
wadag yang setara itu akan menjadi lebih besar dari keduanya, 
dan lebih besar dari yang tadinya belum ditambahkan pada wadag 
itus setiap kali dua wadag dengan besar terbatas bersatu, wadag 
yang berasal dari keduanya itu besarnya terbatas, ini menjadi nis- 
caya dalam (kasus) setiap yang besar sebagaimana dalam (kasus) 
setiap objek yang berukuran besar, yang terkecil dari setiap dua 
hubungan hal-hal yang umum itu inferior pada yang besar, atau 
inferior pada bagian itu. 

Kini, bila ada wadag yang tidak terbatas, maka kapan pun 
sebuah wadag dengan besaran terbatas itu terpisah darinya, yang 
tersisa darinya entah itu akan menjadi besar terbatas atau besar 
tidak terbatas. 

Bila yang tersisa darinya adalah besaran terbatas, maka ka- 
pan pun besaran terbatas yang terpisah darinya juga ditambahkan 
padanya, wadag yang terbentuk dari keduanya bersamaan adalah 
besar terbatas: meskipun yang datang dari keduanya merupakan 
sesuatu yang terbatas sebelum terpisah darinya. Dengan demikian 
terbatas dan tidak terbatas, dan ini merupakan kontradiksi yang 
mustahil. 

Bila yang tersisa darinya adalah besar tak terbatas, maka 
kapan pun yang diambil darinya ditambahkan padanya, boleh 
jadi ia akan lebih besar atau setara dengannya sebelum penamba- 


han. 


5 Baca: pikiran tidak membutuhkan perantara—penerj. 
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Bila ia lebih besar dari sebelumnya, maka yang tidak ter- 
hingga akan lebih besar daripada yang memiliki ketakterbatasan, 
yang terkecil dari dua hal jadi lebih inferior pada yang lebih besar, 
atau inferior pada sebagian darinya, dan oleh karena itu yang leb- 
ih kecil dari dua wadag yang memiliki ketakterhinggaan menjadi 
inferior pada yang lebih besar darinya atau inferior pada seba- 
gian darinya—bila wadag yang lebih kecil dari itu inferior pada 
yang lebih besar, maka pastilah ia lebih rendah daripada sebagian 
darinya—dan dengan demikian yang lebih kecil dari dua itu setara 
pada bagian yang lebih besar. Adapun dua hal yang setara ada- 
lah ia yang memiliki kesamaan yakni sama di antara dimensi ba- 
tas-batasnya, dan oleh karena itu dua hal (ini) memiliki batas-ba- 
tas—sebab wadag “setara” yang tidak mirip adalah ia (yang) salah 
satu bagiannya dianggap sama, sekalipun (secara keseluruhan) 
ia berbeda dalam banyak hal atau kualitasnya atau keduanya, ia 
(pun) menjadi terbatas—dan dengan demikian objek tak terhing- 
ga yang lebih kecil itu terhingga, dan ini adalah kontradiksi yang 
mustahil, dan salah satunya tidak lebih besar dari yang lain. 

Bila ia tidak lebih besar dari yang sebelum ia ditambahkan 
padanya, sebuah wadag yang telah ditambahkan pada wadag dan 
tidak meningkatkan apa pun (menjadi lebih besar), dan semua 
hal itu setara saja—ia menjadi bagian darinya—dan untuk bagiann- 
ya (semata), yang mana (dua) bagian bergabung, dan bagian itu 
seakan keseluruhannya, (dan) ini merupakan kontradiksi yang 
mustahil 

Kini setelah menerangkan bahwa mustahil bagi sebuah 
wadag memiliki ketakterbatasan, dan dengan cara ini telah dijelas- 
kan bahwa segala hal yang bersifat kuantitatif tidak dapat abadi 
dalam kenyataan. Adapun waktu adalah kuantitatif, dan mustahil 
bahwa waktu memiliki keabadian dalam kenyataan, waktu memi- 
liki permulaan (bilangan) terbatas. 
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Hal-hal yang didasarkan sebagai objek terbatas juga secara 
niscaya terbatas. Setiap dasar sebuah wadag, entah itu kuantitas, 
tempat (ruang), gerak atau waktu—yang terbagi-bagi oleh gerak— 
dan jumlah segala sesuatu yang merupakan dasar dari sebuah 
wadag dalam kenyataan juga terbatas, sebab wadagnya terbatas. 
Oleh karena itu, wadag alam semesta itu terbatas, dan demikian 
pula segala sesuatu yang dasarnya lebih kecil darinya. 

Sebagaimana dimungkinkan melalui imajinasi akan ses- 
uatu secara terus-menerus ditambahkan pada wadag alam semes- 
ta, bila kita mengimajinasikan sesuatu yang lebih besar darinya, 
kemudian secara terus-menerus sesuatu yang lebih besar darin- 
ya—di mana tak ada batasan untuk menambahkan sebagai sebuah 
kemungkinan—wadag alam semesta secara potensial itu tidak 
terbatas, sebab potensialitasnya tidak lain merupakan kemungk- 
inan bahwa hal yang dikatakan dalam potensialitasnya akan ter- 
jadi. Terlebih, segala sesuatu, bersama hal yang memiliki ketak- 
terbatasan dalam potensialitasnya juga secara potensial memiliki 
ketakterbatasan, termasuk gerak dan waktu. Yang membuat ke- 
takterbatasan ada hanya dalam potensialitasnya, sementara dalam 
aktualitasnya adalah mustahil bagi sesuatu untuk memiliki ketak- 
terbatasan, karena (alasan) yang telah kami berikan sebelumnya, 
dan ini niscaya. 

Maka dengan demikian telah ditunjukkan bahwa tidak 
mungkin bagi waktu dalam kenyataan memiliki ketakterbatasan. 
Waktu adalah waktu, dengan kata lain, durasi wadag alam semes- 
ta. Bila waktu terbatas, maka keberadaan wadag (ini) terbatas, 
karena waktu bukanlah merupakan keberadaan (yang mandiri). 
Tidak pula ada wadag tanpa waktu, selama waktu merupakan bi- 
langan dari gerak, dengan kata lain, itu adalah durasi yang di- 
hitung oleh gerak. Bila ada gerak, ada waktu: dan bila tidak ada 
gerak, maka tidak akan ada waktu. 
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Gerak ialah gerak wadag semata: 

Bila ada wadag, ada gerak, dan sebaliknya tidak akan 
menjadi gerak. Gerak ialah suatu perubahan: perubahan tempat, 
(entah itu) bagian dari wadag dan pusatnya, atau seluruh bagian 
wadag semata, yakni gerak setempat, perubahan tempat, di mana 
wadag membawa batas-batasnya, entah itu dalam kedekatan atau 
kejauhan dari pusatnya, bertambah dan berkurang, yang berubah 
hanya predikatnya (sementara) kualitasnya itu perubahan, dan pe- 
rubahan pada substansinya ialah pembangkitan dan penurunan. 
Setiap perubahan ialah perhitungan jumlah durasi atas wadag, 
setiap perubahan termasuk hal-hal yang temporal. 

Karenanya, andaikata bila ada gerak, maka meniscayakan 
wadag, sementara bila ada wadag, maka secara niscaya akan ada 
gerak atau tidak ada gerak. 

Bila ada wadag dan tidak ada gerak, maka di sana tidak 
akan ada gerak sama sekali, atau tidak demikian, meskipun hal 
itu mungkin terjadi. Bila tidak ada gerak sama sekali, maka ger- 
ak tidak akan ada. Bagaimanapun, karena wadag ada, gerak mer- 
upakan sebuah keberadaan, dan ini merupakan kontradiksi yang 
mustahil dan tidak mungkin tidak ada gerak sama sekali, bila ada 
wadag. Seandainya lebih jauh, bila ada eksistensi wadag, mungkin 
pula ada eksistensi gerak, maka gerak niscaya ada pada sebagian 
wadag, sebab mungkin bahwa hal itu eksis pada sebagian besar 
dalam substansinya: seperti seni menulis yang mungkin dinya- 
takan sebagai kemungkinan bagi Muhammad, sekalipun dalam 
kenyataannya tidak ada padanya, kerena itu hanya ada pada se- 
jumlah substansi manusia, dengan kata lain, dalam manusia lain. 


Karenanya gerak secara niscaya ada dalam sebagian wadag, dan 


6 Bila tidak ada wadag—penerj. 
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ada dalam wadag yang sederhana, dan ada secara niscaya dalam 
wadag sederhana, seiring dengan wadag ada dan gerak ada. 

Kini telah dikatakan bahwa mungkin saja tidak ada gerak 
ketika ada wadag. Maka ada gerak saat wadag ada, dan tidak akan 
ada gerak saat wadag ada, dan ini merupakan absurditas dan mer- 
upakan kontradiksi yang mustahil, dan tidak mungkin ada wadag 
dan tidak gerak: sehingga, bila ada wadag maka niscaya ada gerak. 

Terkadang diperkirakan bahwa mungkin saja wadag alam 
semesta itu diam sejak awal, memiliki kemungkinan untuk ger- 
ak, dan kemudian bergerak. Pendapat ini, bagaimanapun, mer- 
upakan keniscayaan palsu: sebab bila wadag alam semesta sejak 
semula diam dan kemudian bergerak, maka wadag alam semsta 
mustilah merupakan penggerak dari ketiadaan atau kekal. 

Bila ia adalah penggerak dari ketiadaan, untuk menjad- 
ikan keberadaan dari ketiadaan menjadi pembangkit, kemudian 
ia menjadi gerak sesuai dengan klasifikasi kita sebelumnya atas 
gerak, (yakni) bahwa penggerak merupakan salah satu spesies ger- 
ak. Kemudian bila wadag tidak lebih awal (daripada gerak) pada 
esensinya dan oleh karenanya penggerak wadag tidak akan pernah 
mendahului gerak. Akan tetapi, itu telah dikatakan, bahwa sejak 
semula tanpa gerak: Demikianlah gerak tidak ada, dan gerak ada, 
dan ini merupakan kontradiksi yang mustahil dan mustahil bila 
wadag adalah penggerak dari ketiadaan, sebab ia haruslah lebih 
awal atas gerak. 

Sebaliknya bila wadag (alam semesta) itu abadi, diam 
(ajek) dan kemudian bergerak, ia memiliki kemungkinan untuk 
gerak, maka wadag alam semesta, yang abadi, akan bergerak dari 
(posisi) diam yang ajek ke pergerakan aktual, padahal yang abadi 
tidak bergerak, sebagaimana telah kami terangkan sebelumnya. 
Wadag alam semesta kemudian bergerak dan tidak bergerak, dan 
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ini merupakan kontradiksi yang mustahil dan tidak mungkin bagi 
wadag alam semesta menjadi kekal, diam (ajek) secara aktual, dan 
kemudian bergerak ke pergerakan dalam aktualitasnya. 

Karenanya gerak ada dalam wadag alam semesta, yang 
mana tidak lebih dulu bagi gerak. Sehingga bila di sana ada gerak, 
secara niscaya, (ada) wadag, sementara bila ada wadag, secara nis- 
caya, (ada) gerak. 

Telah diterangkan sebelumnya bahwa waktu tidak lebih 
dulu atas gerak: begitu pun, secara niscaya, waktu lebih dulu atas 
wadag, karena tidak ada waktu selain melalui gerak, dan karena 
tidak ada wadag kecuali ada gerak dan tidak ada gerak kecuali ada 
wadag. Wadag juga tidak akan ada tanpa durasi, karena durasi 
adalah sesuatu yang ada di dalam keberadaan (wadag), dengan 
kata lain, yakni (durasi) yang ada di dalam (wadag) yang mengada, 
dan tidak akan ada durasi dari wadag kecuali di sana ada gerak, 
karena wadag senantiasa mengada dengan gerak, sebagaimana 
yang telah dijelaskan. Durasi wadag, yang selalu beriringan den- 
gan wadag, dihitung berdasarkan gerak wadag, yang (juga) selalu 
beriringan dengan wadag. Oleh karenanya, wadag tidak pernah 
lebih dulu dari waktu: dan demikian pula wadag, gerak dan waktu 
tidak pernah lebih dulu satu sama lain. 

Dalam kesesuaian dengan hal ini, telah dijelaskan bahwa 
mustahil bagi waktu untuk memiliki ketakterbatasan, karena mus- 
tahil bagi kuantitas atau sesuatu yang memiliki kuantitas memili- 
ki ketakterbatasan dalam aktualitas. Oleh karena itu seluruh wak- 
tu terbatas dalam aktualitas, dan karena wadag tidak lebih dulu 
dari waktu, adalah tidak mungkin bagi wadag alam semesta, atas 
keberadaannya, untuk memiliki ketakterbatasan. Dengan demiki- 
an keberadaan wadag alam semesta secara niscaya terbatas, dan 


mustahil bagi wadag alam semesta untuk abadi. 
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Terlebih kita harus menunjukkan ini dengan cara-cara pel- 
aporan yang lain—setelah hal itu dijelaskan dengan apa yang telah 
kami katakan—yang akan menambah kemampuan penelusuran 
atas pendekatan ini dalam penetrasinya (akan masalah tadi). Oleh 
karena itu kami berkata: 

Susunan (komposisi) dan gabungan (kombinasi) merupa- 
kan bagian dari perubahan, sebab itu merupakan gabungan dan 
susunan hal ihwal. Sebuah wadag itu panjang, lebar, bersubstan- 
si, dengan kata lain, ia memiliki tiga dimensi. Ia tersusun dari 
substansi beserta genusnya, dan panjang, lebar dan dalam yang 
merupakan perbedaan khususnya: dan hal itu merupakan susu- 
nan materi (zat) dan bentuk. Susunan adalah perubahan keadaan 
dimana ia sendiri bukanlah merupakan susunan: susunan adalah 
gerak, dan bila tidak ada gerak, maka tidak akan ada susunan. 
Oleh karena itu wadag merupakan susunan, dan bila tidak ada 
gerak maka tidak akan ada wadag, dan wadag dan gerak dengan 
demikian tidak mendahului satu sama lain. 

Waktu ada melalui gerak, karena waktu adalah peruba- 
han: perubahan adalah angka durasi atas sesuatu yang berubah, 
dan gerak adalah hitungan dari durasi atas sesuatu yang berubah. 
Waktu adalah durasi yang dihitung oleh gerak, dan setiap wadag 
memiliki durasi, sebagaimana telah kami katakan sebelumnya, 
yakni, sesuatu yang ada di dalam keberadaan (wadag), dengan 
kata lain, yakni (durasi) yang ada di dalam (wadag) yang menga- 
da. Wadag tidak lebih dahulu dari gerak, sebagaimana telah kami 
terangkan. Tidak pula wadag lebih dahulu dari durasi, yang di- 
hitung oleh gerak. Wadag, gerak dan waktu oleh karena itu ti- 
dak mendahului satu sama lain dalam keberadaan, dan semua 
itu mengada secara serentak dalam keberadaan. Jadi bila waktu 
itu terbatas dalam kenyataan, maka, secara niscaya, keberadaan 
wadag itu terbatas dalam kenyataan, bila gabungan dan aransmen 
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harmoni merupakan sejenis perubahan, sekalipun bila komposisi 
dan aransmen harmoni bukan sejenis perubahan, kesimpulan ini 
tidaklah niscaya. 

Biarkan sekarang kami menjelaskan dengan cara lain bah- 
wa tidaklah mungkin bagi waktu memiliki ketakterbatasan dalam 
kenyataan, baik di masa lalu atau masa depan. Kami berkata: 

Sebelum tiap-tiap bagian temporal ada bagian (yang lain), 
hingga kita mencapai bagian temporal sebelum tidak ada bagian, 
dengan kata lain, durasi yang terbagi sebelum tidak ada durasi 
yang terbagi. Tidak mungkin sebaliknya—bila hal itu mungkin, 
dan selepas tiap-tiap pembagian waktu itu ada pembagian, secara 
tak terhingga, maka kita tidak akan mencapai waktu terberi—se- 
bab durasi dari masa lalu tidak terhingga sampai waktu terberi ini 
mundur terusmenerus dalam waktu sampai tak terhingga: dan 
bila (durasi) dari ketakterhinggaan ke keterhinggaan waktu diketa- 
hui, maka (durasi) dari waktu yang diketahui ini pada ketakterh- 
inggaan sementara akan diketahui, dan maka ketakterhinggaan 
itu terhingga, dan ini merupakan kontradiksi yang mustahil. 

Lagi pula, bila waktu yang pasti tidak dapat dicapai hingga 
waktu sebelumnya tercapai, tidak pula sebelum itu hingga waktu 
sebelumnya tercapai, dan terus sampai ketakterhinggaan: dan yang 
terbatas tidak pula dapat melintas begitu dibawa ke ujung, maka 
ketakterhinggaan sementara tidak akan pernah melintas terus un- 
tuk mencapai waktu tertentu. Bagaimanapun perhentiannya pada 
waktu tertentu (itu) ada, dan waktu bukanlah bagian yang tidak 
terhingga, melainkan secara niscaya terbatas, dan oleh karenan- 
ya durasi wadag itu tidak tak terbatas, dan mustahil bagi wadag 
mengada tanpa durasi. Dengan demikian keberadaan wadag tidak 
memiliki ketakterbatasan: (sementara) keberadaan wadag, mun- 
gkin terbatas, dan mustahil bagi wadag menjadi abadi. 
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Begitu (pula) tidak mungkin bagi masa depan untuk 
memiliki ketakterhinggaan dalam kenyataan: karena tidak mun- 
gkin (durasi dari) masa lalu ke waktu pasti (ajek) untuk memiliki 
ketakterhinggaan, sebagaimana kami katakan sebelumnya: dan 
waktu itu bertalian, satu waktu selepas waktu lainnya, maka ka- 
pan pun waktu ditambahkan pada keterhinggaan, waktu terhing- 
ga, jumlah dari waktu yang terhingga beserta tambahannya itu 
terhingga. Bagaimanapun jika jumlahnya tidak terhingga, maka 
sesuatu yang secara kuantitatif terbatas akan ditambahkan pada 
sesuatu yang (lain) yang secara kuantitatif terhingga, dengan ses- 
uatu yang secara kuantitatif tidak terhingga digabungkan olehnya. 

Waktu adalah kuantitas kontinu, dengan kata lain, ia 
memiliki bagian yang umum pada masa lalu dan masa depannya. 
Pembagian umumnya adalah masa kini, yang merupakan batas 
akhir dari masa lalu dan batas awal masa depan. Tiap-tiap waktu 
pasti (terhingga) memiliki dua batas: batas awal dan batas akhir. 
Bila dua waktu pasti itu berkelindan dengan satu batas umum 
ke keduanya, maka batas yang tersisa dari keduanya itu pasti 
(terhingga) dan diketahui. Bagaimanapun, telah dikatakan bah- 
wa jumlah dari dua waktu itu menjadi tidak terbatas: kemudian 
keduanya itu akan tidak dibatasi oleh batasan apa pun dan dibata- 
si oleh batasan, dan ini merupakan kontradiksi yang mustahil. 
Dengan demikian mustahil, bila waktu terbatas itu ditambahkan 
pada waktu terbatas, sebab jumlahnya menjadi tidak terbatas, dan 
kapan pun waktu terbatas itu ditambahkan pada waktu terbatas, 
semua hal itu secara pasti terbatas, pada (batasan) terakhir. Oleh 
karenanya, mustahil bagi masa depan untuk memiliki ketakterh- 
inggaan dalam kenyataan, dan mari kita akhiri bagian kedua ini. 


30 


FILSAFAT P-RTAMA, AL-KINDI 


BAGIAN KETIGA DARI BAB PERTAMA 


ELAH berlalu, apa yang menjadi pembahasan mengenai 

penelaahan mengenai mungkin atau tidaknya sesuatu 

menjadi penyebab atas esensinya sendiri. Kita katakan 
bahwa tidaklah mungkin bagi sesuatu menjadi penyebab yang 
menggerakkan esensinya. Yang kami maksud dengan “penggerak 
bagi esensinya” itu menjadi ada, entah dari sesuatu atau bukan 
dari sesuatu—penggerak biasanya disebut, di tempat lain, secara 
partikuar dari sesuatu—sebab niscaya bahwa (sesuatu) akan ada 
dan esensinya tidak ada, atau ia akan menjadi tidak ada dan esen- 
sinya tidak ada, atau ia akan ada dan esensinya ada. 

Bila (sesuatu) itu tidak ada, dan esensinya tidak ada, maka 
itu bukan apa-apa, dan esensinya bukan apa-apa, dan bukan apa- 
apa bukanlah penyebab ataupun akibat, sebab kedua sebab dan 
akibat itu hanya disebut bagi sesuatu yang memiliki sejenis ke- 
beradaan. Oleh karenanya hal itu bukanlah sebab penggerak dari 
esensinya, sebab itu bukan sebab apa pun. Akan tetapi, telah dika- 
takan bahwa ia adalah sebab penggerak dari esensinya, dan ini 
merupakan kontradiksi yang mustahil. Sehingga, tidaklah mun- 
gkin bagi sesuatu menjadi penyebab penggerak dari esensinya, 
bila itu merupakan ketidak adaan dan esensinya itu tidak ada. 

Hal serupa akan terjadi bila sesuatu itu tidak ada dan es- 
ensinya ada. Karena, sekali lagi, lantaran ia tidak ada, maka ia 
bukanlah apa-apa, dan bukan apa-apa itu bukanlah sebab atau- 
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pun akibat, sebagaimana kami tegaskan sebelumnya. Oleh kare- 
nanya itu tidak akan menjadi sebab bagi penggerak atas esensinya, 
sebagaimana hal itu telah dikatakan sebelumnya bahwa hal itu 
merupakan sebab atas penggerak dari esensinya, hal ini merupa- 
kan kontradiksi yang mustahil, dan tidak mungkin bagi sesuatu 
menjadi penyebab atas penggerak dari esensinya bila hal itu tidak 
ada dan esensinya ada. 

Juga akan muncul dalam pembicaraan ini bahwa esensi 
sesuatu berbeda dari sesuatu itu, sebab sesuatu yang berbeda satu 
sama lain adalah ia yang mungkin bagi sesuatu dapat terjadi pada 
yang satu dan tidak pada yang lain. Oleh sebab itu, bila hal itu ter- 
jadi pada sesuatu menjadi tidak ada, dan pada esensinya menjadi 
ada, maka esensinya bukanlah hal itu, walaupun esensi dari segala 
sesuatu adalah sesuatu. Dengan demikian sesuatu bukanlah dirin- 
ya dan ia adalah dirinya, dan ini juga merupakan kontradiksi yang 
mustahil. 

Hal serupa akan terjadi bila sesuatu itu ada dan esensinya 
tidak ada, maksudnya bahwa esensinya akan berbeda darinya, se- 
bab hal yang terdapat padanya akan berbeda pada yang terdapat 
dalam esensinya. Itu serupa secara niscaya dari hal ini, sebagaima- 
na telah kita nyatakan sebelumnya, bahwa sesuatu akan menjadi 
dirinya, dan ia akan bukan dirinya, hal ini juga merupakan kon- 
tradiksi yang mustahil. Dan oleh karena itu mungkin bagi sesuatu 
jadi ada dan esensinya tidak ada. 

Hal serupa akan terjadi bila sesuatu itu ada dan esensinya 
ada, dan ia merupakan penyebab dari penggerak esensinya. Sebab 
bila ia adalah penyebab dari esensinya yang menggerakkan, maka 
esensinya akan merupakan akibat, dan penyebab itu berbeda dari 
akibat. Oleh karenanya ia akan menjadi penyebab dari esensin- 
ya, sementara esensinya akan menjadi akibatnya. Maka esensinya 
akan bukan ia, sekalipun esensi dari segala sesuatu adalah hal itu. 
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Dengan demikian secara niscaya seturut atas jenis (argumen) ini 
bahwa ia bukanlah dirinya, dan ia adalah dirinya, dan ini merupa- 
kan kontradiksi yang mustahil: dan mustahil menganggap sesuatu 
merupakan penyebab dari penggerak dari esensinya, sebab ia ha- 
rus ada dan esensinya ada. 

Demikian pula, bila ia tidak ada dan esensinya tidak ada, 
dan ia merupakan penyebab dari esensinya, dan esensinya juga 
merupakan akibat, akan terjadi bahwa sesuatu adalah dirinya dan 
ia akan bukan dirinya. Oleh karenanya, hal itu tidaklah mungkin 
bagi sesuatu menjadi penyebab dari penggerak dari esensinya, dan 
hal inilah yang hendak kami jelaskan. 

Oleh karena hal ini telah diterangkan, kini kita katakan 
bahwa setiap ungkapan pastilah antara harus bermakna atau ti- 
dak bermakna. Yang tidak memiliki makna tidak diperlukan da- 
lam kerja penelaahan: filsafat hanya berurusan dengan penelaah- 
an yang dapat dikerjakan, dan mengerjakan penelaahan yang tak 
dapat dilakukan bukanlah sifat sejati filsafat. 

Hal-hal yang memiliki makna haruslah sesuatu antara 
yang universal atau yang partikular. Filsafat tidak menelaah ke 
dalam hal-hal yang partikular, sebab hal-hal partikular itu tidak 
terbatas, dan hal-hal yang tidak terbatas, tak dapat dipahami pen- 
getahuan. Filsafat ialah mengetahui hal-ihwal, pengetahuannya 
mengenai sifat-sifat sejati. Oleh karena itu ia hanya menelaah ke 
dalam hal yang universal, membatasi suatu sifat-sifat sejati sehing- 
ga pengetahuan dapat memahami secara sempurna. 

Hal-hal umum yang universal mustilah antara sesuatu 
yang esensial atau tidak esensial. Yang saya maksud dengan “es- 
ensial” adalah yang menentukan esensi sesuatu, yakni, dengan ke- 
beradaan dimana kemenjadian sesuatu itu didukung dan dirawat, 
dan dengan ketidakhadiran yang menghancurkan dan yang mer- 
usak sesuatu: seperti “kehidupan”, yang dengan asupan dan pe- 
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meliharaan kemenjadian kehidupannya, dan dengan ketidak 
hadiran yang merusak dan menghancurkan kehidupan. Hidup 
adalah esensial dalam kehidupan, dan yang esensial itu disebut 
substansial, sebab di dalam substansinya sesuatu itu disangga. 

Yang substansial mustilah antara yang umum atau yang 
khusus'. Yang umum mengacu pada banyak hal, tiap-tiap darin- 
ya mendapat definisi dan nama darinya, dan dengan begitu ia 
menggabungkan semuanya. Yang mengacu pada banyak hal, 
yang tiap-tiap darinya menerima namanya dan definisi darinya, 
dapat mengacu entah pada yang individual—-seperti “manusia”, 
yang mengacu pada tiap-tiap bagian dari manusia, dengan kata 
lain, tiap-tiap individu manusia, dan ini adalah apa yang disebut 
“spesies”, karena itu satu spesies mengacu pada tiap-tiap yang 
individual—atau ia dapat mengacu pada banyak spesies, seperti 
“hewan”, yang mengacu pada tiap-tiap spesies dari hewan, seperti 
manusia dan kuda: dan hal ini disebut “genus”, sebab dengan 
satu genus ia mengacu pada tiap-tiap dari spesies itu. 

Adapun yang khusus secara substansial, yang membe- 
dakan antara definisi-definisi hal ihwal: seperti “rasional”, yang 
membedakan sebagian makhluk dari yang lain. Ini disebut se- 
bagai “perbedaan khusus” (sifat), yang semestinya memebedakan 
suatu bagian dari lainnya. 

Adapun yang tidak esensial, itu bertolak belakang dengan 
yang baru saja diterangkan, dan itu adalah dasar yang memper- 
tahankan dan menjaga sesuatu, sementara ketiadaannya merupa- 
kan ketiadaan sesuatu yang merupakan dasarnya. Oleh karena itu 
yang tidak esensial dalam landasan yang substantif tidak substan- 
sial. Sebaliknya, itu adalah aksiden dari substansi dan oleh kare- 
nanya disebut aksiden-aksiden. 


7 Arab: Jami'an aw Mufarragan, dan seterusnya dari Rasail, h. 125 
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Apa yang ada dalam substansi mustilah satu hal, khas bag 
inya dan hanya pantas untuknya, seperti tertawa pada manusia 
dan ringkikan pada keledai, hal ini disebut “sifat/perangkat”? 
sebagaimana hal itu pantas pada satu hal, atau itu akan ada di 
banyak hal, jamak pada semua hal itu, seperti warna putih pada 
kertas dan kain. Hal seperti ini disebut sebagai “aksiden umum”, 
sebab ia terjadi pada banyak hal. 

Dengan demikian, setiap yang diungkapkan memiliki 
makna entah itu genus, spesies, individu, perbedaan khusus, 
kekhasan atau aksiden umum. Substansi dan aksiden, dengan hal 
ini keduanya disatukan. Genus, spesies, individu dan perbedaan 
khusus itu substansial: sementara kekhasan dan aksiden umum 
itu merupakan aksiden, dan setiap yang diungkapkan akan mer- 
upakan universal atau partikular, dan entah itu kesatuan atau ter- 
pisah. 

Oleh karena hal itu telah dibahas, kini mari kita mem- 
bicarakan sejumlah cara “satu” itu disebut. Kami katakan bahwa 
“satu” itu sebutan untuk tiap-tiap yang berulang”, dan juga hal- 
hal yang tak memperoleh keragaman. Hal itu disebut sebagai je- 
nisjenis beragam, termasuk genus, spesies, individual, perbedaan 
khusus, kekhasan dan aksiden umum, serta semua hal yang telah 
didiskusikan sebelumnya. 

Yang individual, entah itu yang alamiah, seperti hewan 
atau tanaman, dan yang serupa dengannya, atau yang buatan (ar- 
tifisial), seperti rumah dan yang serupa dengannya. Sebuah ru- 
mah itu berkesinambungan dengan alam, melalui komposisinya 
yang berkesinambungan dengan aksiden, yakni, melalui teknik 


8 Ing: Property. Di lain tempat diterjemahkan sebagai “perangkat” 
juga “sifat”. Namun bila berangkat dari teks Arab, ia adalah Khis/ 
Khisatan, yakni “kekhususan”. Lihat, Rasail, h. 126 

9 Rangkaian—Penerj. 
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tukang bangunan. Ia satu dengan alam dan komposisinya satu 
dengan teknik yang menjadikan komposisinya satu hanya melalui 
kesatuan aksidental, sementara rumah itu sendiri satu dengan ke- 
satual alamiah. 

“Satu” juga dipredikatkan sebagai “semua” dan “bagian”, 
“seluruhnya” dan “beberapa”! Kini mungkin hal itu dianggap 
bahwa tidak ada perbedaan antara “semua” dan “seluruh”, bahwa 
“semua” merupakan predikat atas bagian hal-hal yang serupa dan 
tidak serupa, sebagaimana dalam perkataan kami “semua air”, air 
jadi salah satu yang memiliki bagian sama: dan “semua tubuh”, 
(dimana) tubuh tersusun dari tulang, daging dan (organ-organ) 
bagian yang berbeda yang menyertainya: dan “semua suku”, ini 
menjadi individu yang berbeda. 

Bagaimanapun (ada perbedaan antara “semua” dan 
“seluruh”): “seluruh” tidak dipredikatkan atas hal-hal yang 
memiliki bagian sama—orang tidak berkata “seluruh air”—sebab 
“seluruh” dipredikatkan setara dengan kumpulan hal-hal yang 
beragam (heterogen) dengan aksiden atau dalam artian bersatu 
sekalipun elemen-elemennya yang berbeda ditopang oleh sifat ala- 
miahnya tanpa yang lain, nama “totalitas” dinisbatkan padanya. 

Bagaimanapun, “semua” itu dipredikatkan atas hal-hal 
yang bersatu dengan cara apapun kesatuan itu terwujud. Oleh 
sebab itu, orang tidak berkata “semua air”, sebab air tidak dicip- 
takan dari hal-hal yang beragam yang tiap-tiap (bagiannya) dito- 
pang oleh sifat alamiahnya. Sebaliknya, orang berkata “seluruh 
air”, oleh karena ia adalah hal yang padu. 

10 Arab: Wa yugalu aidhan ala akkulli, wa yuwalu ala aljur'I, wa 
yugalu ala al-jami'1, wa yugalu alal ba'dhin, Rasail, h. 127. Di depan akan 


ditemukan kekurangcocokan kata Kulli (semua) dengan Jam'i (seluruh) 
dalam penggunaan bahasa Indonesia. 
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Dengan cara yang sama ada perbedaan antara “bagian” 
dan “beberapa”. “Bagian” itu dipredikatkan atas penjumlahan 
dan pemilahan “semua” ke dalam jumlah yang setara, sementara 
“beberapa” itu dipredikatkan pada suatu penjumlahan semua (se- 
cara seragam) namun terpilah dan terbagi ke dalam jumlah yang 
tidak setara, tidak ada kesetaraan di antara “beberapa” (yakni, ba- 
gian yang terdiri dari semua), sebab kemudian ia akan menjadi 
“bagian” darinya. 

Oleh karenanya, “Satu” dipredikatkan pada tiap-tiap 
predikat (magulat) serta yang merupakan turunan dari predikat 
(magulat), baik genus, spesies, individual, perbedaan khusus, si- 
fat, aksiden umum, semua atau bagian (kullijux'i), seluruh atau 
sebagian (jami-ba'd). Sementara genus ada dalam tiap-tiap spesies, 
karena ia didasarkan pada tiap-tiap spesies secara univokal, se- 
mentara spesies ada dalam tiap-tiap individu, karena ia didasar- 
kan pada tiap-tiap individu secara univokal. Yang individual itu 
satu pada posisinya sendiri, oleh karena tiap-tiap individual dapat 
terbagi maka bukan satu secara esensial. Kesatuan individual ter- 
pisah dari individu-individu, dan bukan satu yang esensial: kesat- 
uan yang ada di dalam dirinya sendiri itu tidak ada di dalamnya 
secara esensial. Oleh karenanya ia tidak memiliki kesatuan hakiki. 
Yang tidak esensial dalam sifat alami segala sesuatu di dalamnya 
ada pada sesuatu yang aksidental, dan aksiden bagi sesuatu selain 
dirinya". Yang aksidental adalah efek (akibat) dari (yang mengger- 
akkan) aksiden itu?. Sebuah efek merupakan term relatif, efek 
berasal dari agen. Jadi kesatuan secara individual adalah, dengan 
niscaya merupakan efek dari agen. 

Spesies didasarkan pada keberagaman hal-hal individu 
yang berbeda. Ia banyak, karena memili banyak individu, dan 


11 Arab: Wal farid li syai' min ghairihi, Rasa'il, h. 128 
12 Arab: Fal 'aridu atsarun fi a-ma'rud fih, Rasa'il, h. 128 
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juga sebagai komposit dari berbagai hal, karena ia terdiri dari 
genus dan perbedaan spesifik: seperti spesies manusia, yang ter- 
diri dari (unsur) hidup, nalar dan kefanaan. Yang merupakan 
spesies melalui esensi keberagamannya, melalui individu dan 
komposisi keberadaannya. Kesaruannya hanya karena berdasar- 
kan kelaziman, bukan dalam pengertian esensial, dan karena itu 
kesatuannya bukan kesatuan sejati. Dengan demikian kesatuan 
ada dalam spesies dan aksiden, dan yang terjadi secara aksiden- 
tal pada sesuatu selain dirinya. Aksiden merupakan akibat dari 
terjadinya aksiden. Akibat merupakan term relatif, akibat datang 
dari agen, dan kesatuan spesies secara niscaya juga merupakan 
akibat yang datang dari agen. 

Genus, yang dipredikatkan dari banyak hal berbeda da- 
lam spesies, mengindikasikan esensi sesuatu. Genus itu beragam, 
karena memiliki banyak spesies, masing-masing spesies merupa- 
kan substansi independen serta banyak individu, dan tiap-tiap 
individu juga memiliki substansi independen. Dengan cara ini 
genus jadi beragam, dan kesatuannya bukan merupakan kesatuan 
sejati. Oleh karena itu kesatuan pada dirinya sendiri ada pada aks- 
iden, dan terjadi secara aksidental pada hal-hal sebagaimana ses- 
uatu selain dirinya. Aksiden merupakan akibat dari kemunculan 
aksiden. Akibat merupakan term relatif, efek datang dari agen, 
serta kesatuan dalam genus juga adalah keniscayaan akibat yang 
datang dari agen. 

Perbedaan spesifik, yang dipredikatkan dari keberagaman 
hal-hal berbeda secara spesies, mengindikasikan suatu kualitas. 
Itu didasarkan pada masing-masing individu spesies dari yang 
merupakan perbedaan spesifik, yang mengindikasikan kualitas 
yang dipredikatkan. Ia beragam secara spesies serta individu-in- 
dividu yang spesiesnya dipredikatkan. Kesatuannya juga bukan 
kesatuan sejati, dan oleh karena itu ia berada pada aksiden, dan 
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yang terjadi secara aksidental pada sesuatu demikian pula pada se- 
suatu selain dari dirinya. Aksiden adalah akibat dari kemunculan 
aksiden. Akibat merupakan term relatif, akibat datang dari agen, 
dan kesatuan dalam perbedaan spesifik juga merupakan akibat 
yang datang dari agen. 

Aksiden umum juga didasarkan pada banyak individu. Ia 
banyak karena ia ada dalam banyak individu. Ia akan merupa- 
kan sebuah kuantitas, dan tunduk pada penambahan dan pengu- 
rangan, dapat terbagi: atau ia akan merupakan sebuah kualitas, 
dan tunduk pada kemiripan dan ketakmiripan dan (pada) yang 
lebih kuat dan lebih lemah. (Dengan demikian aksiden umum) 
tunduk pada hal-hal yang berbeda dan banyak, dan kesatuannya 
juga bukan merupakan kesatuan sejati. Oleh karena itu ia ada 
pada aksiden, dan yang terjadi secara aksidental, sebagaimana tel- 
ah kami tetapkan sebelumnya, adalah sebuah akibat yang datang 
dari agen. Dengan demikian kesatuan dalam aksiden umum juga 
merupakan akibat yang datang dari agen. 

Semua yang dipredikatkan dari yang mempredikatkan 
memiliki bagian-bagian, karena tiap-tiap yang mempredikatkan 
merupakan bagian darinya?. Semua yang dipredikatkan dari 
satu yang mempredikatkan juga memiliki bagian-bagian, karena 
tiap-tiap yang mempredikatkan adalah genus, dan tiap-tiap genus 
memiliki spesies, dan tiap-tiap sepesies memiliki individu-indivi- 
du. Oleh sebab itu semuanya banyak, karena memiliki banyak ba- 
gian-bagian. Kesatuannya juga bukan kesatuan sejati. Oleh karena 
itu ia ada pada setiap aksiden, dan karenanya ia datang dari agen, 
sebagaimana kami katakan sebelumnya, sehubungan dengan yang 
terjadi secara aksidental. 


13 Arab: Wa akkullu a-magulun ala a-magulat dzu ab'adin, li anna 
kulla wahid min a-magulat ba'dul lah, Rasa'il, h. 130 
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Demikian pula, keseluruhan juga adalah beragam, karena 
didasarkan pada keberagaman kombinasi hal-ihwal. Kesatuannya 
juga bukan merupakan kesatuan sejati, dan ia ada pada setiap 
aksiden. Oleh karena itu (sejatinya) ia merupakan akibat yang 
datang dari agen," sebagaimana telah kami katakan sebelumnya. 

Suatu bagian akan merupakan substansi atau aksiden, 
dan bagian substansial akan memiliki bagian-bagian yang sama 
atau tidak sama. Yang memiliki bagian sama itu seperti air, ba- 
gian yang merupakan air seutuhnya. Semua air tidak tunduk 
pada pemilahan bagian-bagian, dan bagian air, sebagaimana air 
seutuhnya, beragam. Yang tidak memiliki bagian yang sama, yakni 
yang memiliki bagian berbeda, itu seperti tubuh makhluk hidup 
yang terbuat dari daging, kulit, syaraf, arteri, urat-urat, persendi- 
an, selaput perut, paru-paru, tulang, otak, darah, empedu, dahak, 
dan semua yang tidak memiliki (bagian) yang sama, yang darinya 
tubuh makhluk tersusun: dan tiap-tiap (bagian) tubuh makhluk 
hidup yang telah kita singgung itu tunduk pada pemilahan pada 
bagian-bagian dan juga beragam. 

Adapun bagian yang aksidental melekat di dalam bagian 
yang substansial: seperti, misalnya, panjang, lebar dan kedalaman 
pada daging, tulang dan bagian-bagian lain dari tubuh makhluk 
hidup: dan warna, pengecap dan aksiden-aksiden lain, yang ti- 
ap-tiapnya terpisah dengan pemilahan (bagian) substansial. Ba- 
gian aksidental, oleh karena itu mempunyai bagian-bagian, dan 
juga beragam, dan kesatuan dalam bagian juga bukan kesatuan 
sejati. 

Yang berlangsung secara alami dan yang berlangsung se- 
cara aksidental keduanya memiliki bagian-bagian, seperti rumah, 
yang keberlangsungan alamiahnya adalah bentuknya, yang memi- 


14 Arab: fihi, Rasa'il, h. 131 
15 Arab: Atsarun min mu'atsarin, Rasa'il, h. 131 
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liki sisis dan keberlangsungan aksidentalnya, yakni buatan, yang 
dicapai melalui kombinasi dari komponen bagian-bagiannya, sep- 
erti batunya dan adukan semennya dan bagian-bagian (lain) dari 
strukturnya. Itu juga beragam, dan kesatuannya bukan kesatuan 
sejati. 

Yang satu juga mungkin didasarkan dalam hubungan 
dengan hal-hal yang lain, di antara sejumlah hal lain yang telah 
kita singgung sebelumnya: seperti mil, seperti diungkapkan “satu 
mil”, karena itu merupakan “semua” (banyak bagian) gelanggang 
(lanskap) dan bagian dari lapang'$, dan karenanya bersambungan 
dan menyatu, karena lapangannya itu bersambung dan bersatu 
dan itu merupakan keseluruhan lapangannya: dan karena itu ter- 
pisah dari (jarak) mil lainnya, yakni keseluruhannya adalah lapa- 
ng. Kesatuan dalam hal ini juga bukan kesatuan sejati, melainkan 
sebuah aksiden. 

Kesatuan dalam segala sesuatu yang telah kami jelaskan 
bukan kesatuan sejati. Melainkan pada tiap-tiap dari hal itu pada 
dirinya sendiri tidak terpisah selayaknya saat didapati. Kesatuan 
pada mereka merupakan aksiden, dan terjadi secara aksiden- 
tal pada sesuatu yang bukan dari esensinya. Yang terjadi secara 
aksidental pada sesuatu datang dari sesuatu yang lain, dan oleh 
karena itu aksiden dalam sesuatu yang menerima aksiden sebagai 
perolehan dari sesuatu yang lain, dan perolehan dari pemberian 
agen. Akibatlah yang menerima aksiden. Akibat datang dari agen, 
sehingga akibat dan agen ada dalam hubungan di mana yang satu 
tidak mendahului yang lain. 

Demikian pula, segala yang aksiden dalam satu hal itu es- 
ensial dalam hal lain, bahwa yang ada dalam satu hal secara aks- 


16 Arab: farsakh, satuan ukuran jarak 5-8 KM. diartikan juga 
sebagai lapang, atau luas—penerj. 
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iden adalah sesuatu yang lain secara esensial. Karena kami telah 
menjelaskan bahwa kesatuan dalam semua hal ini adalah aksiden, 
tidak ada bagian yang ada dengan esensi melainkan dengan aks- 
iden, kesatuan yang terjadi dalam hal secara aksiden itu diperoleh 
dari sesuatu yang terjadi secara esensial. 

Maka inilah satu, sejati, kesatuan niscaya tanpa sebab, dan 
biar kami jelaskan dengan lebih banyak (bukti) dari sebelumnya. 

Kami berkata: 

Sifat dari tiap-tiap predikat, yang mengambil predikat, 
yakni apa pun yang akal terima dan esensi yang intelek pahami, 
pasti antara satu atau banyak, atau satu dan banyak sekaligus, atau 
sebagian dari hal-hal ini satu dan tidak banyak sama sekali, semen- 
tara yang lain itu banyak dan tidak satu sama sekali. 

Jika sifat dari tiap-tiap predikat hanya sekadar beragam, 
maka partisipasi dalam satu keadaan atau satu konsep tidak 
akan terjadi. Bagaimanapun, keterjadian ini ada, yakni partisi- 
pasi dalam satu keadaan dan satu konsep, dan oleh karena itu 
kesatuan ada dengan keberagaman (mulktiplisitas). Bagaimanapun 
kami telah mempostulatkan bahwa kesatuan bukan merupakan 
keberadaany (oleh karena itu) kesatuan adalah keberadaan tak-be- 
rada, dan ini merupakan kontradiksi yang mustahil. 

Demikian pula, jika tiap-tiap predikat hanya sekadar be- 
ragam, maka tidak akan ada yang bertentangan dengan keberag- 
aman, bahwa lawan dari keberagaman adalah kesatuan, dan tidak 
akan ada yang berlawanan. Bila tidak ada yang berlawanan den- 
gan predikat, keduanya akan terjadi dan tidak terjadi, sehingga 
partisipasi dalam satu keadaan atau satu konsep tidak terjadi. 
Bagaimanapun hal ini merupakan kontradiksi yang mustahil, dan 
mustahil kecuali itu kesatuan. 

Demikian pula, jika hanya ada keberagaman tanpa ke- 
satuan, maka itu tidak akan serupa, bahwa keserupaan memiliki 
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satu hal yang umum bagi seluruh anggotanya, yang mana mereka 
serupa satu sama lain, dan di sana tidak ada “satu” dengan ke- 
beragaman, sebagaimana telah kami tetapkan. Dengan demikian 
tidak akan ada satu hal yang umum bagi seluruh anggotanya, dan 
keduanya akan tidak sama (dan) sama, melalui ketiadaan kesat- 
uan. Dengan demikian mereka akan sama ketidaksamaannya 
(secara) sekaligus, dan ini merupakan kontradiksi yang mustahil, 
dan tidak mungkin di sana jadi beragam kecuali ada kesatuan. 

Demikian pula, jika hanya ada keberagaman tanpa kesatu- 
an, mereka akan bergerak, jika tidak ada kesatuan, tidak akan ada 
keadaan yang tetap satu, dan jika tidak ada keadaan yang tetap 
satu, tidak akan ada diam, diam yang terjadi dalam keadaan tetap 
satu, tidak berubah dan tidak tersalurkan. Jika tidak ada diam, 
maka tidak ada kondisi diam (ajek): dan jika tidak ada kondisi 
diam, pastilah bergerak. 

Jika hanya ada keberagaman, itu juga tidak bergerak, se- 
bab gerak adalah perubahan, baik dalam tempat, kuantitas, kual- 
itas atau substansi. Setiap perubahan itu pada tiap segala sesuatu, 
dan selain keberagaman itu kesatuan. Jika tidak ada kesatuan, 
maka tidak akan ada perubahan dari keberagaman. Kami telah 
menetapkan bahwa kesatuan tidak ada, dan dengan demikian pe- 
rubahan dari keberagaman tidak ada, dan gerak tidak ada. Jadi, 
jika hanya ada keberagaman tanpa kesatuan, maka tidak akan 
ada gerak dan diam, sebagaimana kami tegaskan sebelumnya. Ini 
merupakan kontradiksi yang mustahil, dan tidak mungkin (ada 
keberagaman) kecuali ada kesatuan. 

Demikian pula, jika hanya ada keberagaman, maka harus 
merupakan (gabungan) dari anggota individual atau bukan ang- 
gota individual sama sekali. Jika ia merupakan (gabungan) dari 
anggota individual, maka entitas keberagaman individual akan 
merupakan unit-unit atau bukan unit-unit. Jika bukan unit-unit, 
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dan keberagaman tidak akan tereduksi pada unit sama sekali, 
maka keberagaman akan jadi tak terbatas. 

Jika bagian terpisah dari ketakterbatasan, semua hal yang 
tidak terpisahkan itu jadi lebih besar dari bagiannya yang terpisah 
darinya, maka bagian yang terpisah akan terbatas dalam keberag- 
aman atau tak terbatas dalam keberagaman. Jika bagian terbatas 
dalam keberagaman, ketakterbatasan dari keberagaman telah ter- 
postulatkan, maka keduanya akan terbatas dalam keberagaman 
dan tak terbatas dalam keberagaman, dan ini merupakan kontra- 
diksi yang mustahil. 

Jika bagian tak terbatas dalam keberagaman, itu akan leb- 
ih kecil dari yang terpisah, maka ketakterbatasan akan lebih besar 
dari ketakterbatasan, dan ini merupakan kontradiksi yang musta- 
hil, sebagaimana telah kami tegaskan sebelumnya. 

Dengan demikian entitas individual beragam secara nis- 
caya jadi unit-unit, dan kesatuan akan mewujud, karena tiap-tiap 
individual itu satus dan kemudian hanya ada keberagaman dan 
ketidakberagaman, karena kesatuan akan ada dengannya, dan ini 
merupakan kontradiksi yang mustahil. 

Selanjutnya, jika keberagaman tidak (terdiri) dari anggo- 
taanggota individual, dan tidak ada keberagaman sama sekali, 
karena konsep keberagaman adalah gabungan dari individualin- 
dividual, maka itu akan beragam dan tidak beragam sekaligus, 
dan ini merupakan kontradiksi yang mustahil, dan tidak mun- 
gkin (jadi beragam) kecuali di sana ada kesatuan. 

Demikian pula bila hanya ada keberagaman tanpa kesat- 
uan, maka tiap-tiap entitas individual beragam akan jadi tidak 
terbatas, karena batasnya suatu “satu” yang ada di bawah konsep 
“satu”, dan jika tidak ada satu dalam keberagaman, maka tidak 
ada yang terbatas. Jika tidak ada yang terbatas, maka tidak akan 
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ada batas. Bagaimanapun, entitas individual beragam terbatas, 
dan karenanya ia terbatas dan tidak terbatas, dan ini merupakan 
kontradiksi yang mustahil, dan tidak mungkin kesatuan tidak ter- 
jadi. 

Demikian pula bila hanya ada keberagaman tanpa kesat- 
uan, maka keberagaman tidak akan menerima bilangan, karena 
prinsip-prinsip bilangan adalah unit-unit, sebagaimana bilangan 
adalah keberagaman yang terdiri dari unit-unit, dan perbedaan 
antara entitas beragam disebabkan oleh unit-unit. Jika tidak ada 
unit-unit maka tidak akan ada bilangan, dan jika keberagaman 
tanpa unit-unit, maka itu tidak akan dibilang. Maka keberagaman 
adalah bilangan, dan unit-unit terjadi dengan keberagaman. 
Bagaimanapun, kami telah menetapkan bahwa unit-unit tidak 
terjadi dengan itu, dan ini merupakan kontradiksi yang mustahil, 
dan tidak mungkin bagi unit-unit tidak terjadi. 

Demikian pula bila hanya ada keberagaman tanpa “satu”, 
maka tidak akan ada pengetahuan, karena pengetahuan men- 
gandung deskripsi-deskripsi hal yang diketahui ke dalam jiwa 
yang mengetahui sebagai satu keadaan, sebab jika tidak mengand- 
ung satu keadaan yang mana jiwa yang mengetahui dan deskripsi 
yang diketahui itu bersatu, maka tidak akan ada pengetahuan. 
Bagaimanapun pengetahuan itu ada, dan satu keadaan juga ada, 
dan kesatuan ada. Bagaimanpun kami telah menegaskan bahwa 
kesatuan tidak ada, oleh karenanya ini merupakan kontradiksi 
yang mustahil, tidak mungkin bagi kesatuan tidak terjadi. 

Demikian pula bila hanya ada keberagaman tanpa “satu”, 
dan setiap predikat akan merupakan sesuatu atau bukan merupa- 
kan sesuatu, dan jika sesuatu itu satu, maka kesatuan akan mewu- 
jud dengan keberagaman. Bagaimanapun kita telah menetapkan 
bahwa itu hanya keberagaman. Maka itu hanya akan merupakan 
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keberagaman tanpa kesatuan dan keberagaman dan kesatuan, 
dan ini merupakan kontradiksi yang mustahil. 

Jika bukan sesuatu, maka keberagaman tidak akan terben- 
tuk darinya, dan ia juga tidak beragam. Telah ditetapkan bahwa 
itu beragam, dan akan jadi beragam dan tidak beragamj ini mer- 
upakan kontradiksi yang mustahil, dan tidak mungkin bagi kesat- 
uan tidak terjadi. 

Oleh karena itu menjadi jelas bahwa tidak mungkin bagi 
sejumlah hal menjadi sekadar beragam, karena tidak mungkin 
bagi sesuatu untuk sekadar jadi sesuatu, sebab entah ia menjadi 
sesuatu atau tidak jadi sesuatu, dan jika itu sesuatu maka itu satu, 
dan jika itu bukan sesuatu, itu tidaklah beragam. Bagaimanapun 
itu adalah beragam dan ini merupakan kontradiksi yang musta- 
hil, dan tidak mungkin bagi sejumlah hal jadi sekadar beragam 
tanpa kesatuan. 

Sudah jelas dari seluruh pembahasan ini bahwa tidaklah 
mungkin bagi sesuatu jadi beragam tanpa kesatuan, karena mus- 
tahil (bahkan) bagi sesuatu jadi beragam tanpa kesatuan. 

Demikian pula sekarang kami jelaskan bahwa tidak mun- 
gkin bagi kesatuan terjadi tanpa keberagaman, tidak pula (bah- 
kan) sesuatu memiliki kesatuan tanpa keberagaman. 

Kami berkata: jika hanya ada kesatuan tanpa keberagaman 
maka tidak akan ada pertentangan”, karena selain pertentangan 
adalah pertentangan (yang lain), dan keyanglainan! terjadi seku- 
rangnya dalam dua hal. Dua hal itu beragam, dan jika di sana 
tidak ada multiplisitas maka tidak ada pertentangan di sana, dan 
jika ada pertentangan maka ada keberagaman. Dan pertentan- 
gan ada maka keberagaman ada, bagaimanapun kami telah me- 
netapkan bahwa keberagaman tidak mewujud. Dengan demikian 


17 Arab: Mudhadatun, Rasa'il, h. 136 
18 Arab: (wa) a-Ghayriyatu, Rasa'il, h. 136 
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bahwa ia ada dan tidak ada, dan ini merupakan kontradiksi yang 
mustahil, dan tidak mungkin bagi keberagaman tidak terjadi. 

Demikian pula jika hanya ada kesatuan tanpa keberag- 
aman, maka tidak ada pengecualian”, karena pengecualian hanya 
terjadi pada satu hal atau lebih, mengabaikan hal-hal yang tidak 
diterima. Maka jika ada pengecualian, keberagaman akan mewu- 
jud. Pengecualian dan yang dikecualikan ada, maka keberagaman 
ada. Bagaimanapun kami telah menetapkan bahwa keberagaman 
tidak ada. Maka itu akan ada dan tidak ada, dan ini merupakan 
kontradiksi yang mustahil dan tidak mungkin bagi keberagaman 
tidak terjadi. 

Demikian pula jika hanya ada kesatuan tanpa keberag- 
aman, maka tidak akan ada perbedaan (diferensiasi), karena seku- 
rangnya ada perbedaan dalam dua hal, dan dua dan selebihnya itu 
beragam. Jika tidak ada keberagaman maka tidak akan ada perbe- 
daan, dan jika ada perbedaan maka keberagaman akan ada. Maka 
perbedaan mewujud dan oleh karena itu keberagaman mewujud. 
Bagaimanapun kami telah menetapkan bahwa keberagaman ti- 
dak ada. Maka itu akan ada dan tidak ada, ini merupakan kontra- 
diksi yang mustahil, dan tidak mungkin bagi keberagaman tidak 
terjadi. 

Demikian pula jika hanya ada kesatuan tanpa keberag- 
aman, maka tidak akan ada persetujuan dan ketidaksetujuan??, 
keterhubungan dan keterpisahan#. Karena sekurang-kurangnya 
dua hal terjadi (itu dengan) persetujuan, keterpisahan, ketidak- 
setujuan, dan keterhubungan, dan dua hal adalah beragam. Jika 
tidak beragam maka tidak ada persetujuan atau ketidaksetujuan. 


19 Arab: fa la istitsna, Rasa'il, h. 136 


20 Arab: fa la ittifaga wa la ikhtilafa, Rasa'il, h. 137 
21 Arab: wa la ittishala wa la iftiraga, Rasa'il, h. 137 


47 


FILSAFAT P-RTAMA, AL-KINII 


Maka persetujuan dan ketidaksetujuan mewujud, dan oleh kare- 
na itu keberagaman mewujud. Maka itu akan ada dan tidak ada, 
dan ini merupakan kontradiksi yang mustahil, (dan tidaklah 
mungkin) bagi keberagaman tidak terjadi. 

Demikian pula jika hanya ada kesatuan tanpa keberag- 
aman, maka tidak akan ada permulaan, dan tidak ada pertenga- 
han, dan akhiran: oleh karena hal ini tidak akan terjadi kecuali 
pada sesuatu yang memiliki bagian, dan satu tidak memiliki per- 
mulaan, pertengahan dan akhir. Bagaimanapun, awal, tengah dan 
akhir itu ada, dan dengan demikian objek yang memiliki bagian 
itu ada. Tiap-tiap objek yang memiliki bagian itu lebih dari satu, 
dan keberagaman ada di dalamnya. Bagaimanapun kami telah 
menetapkan bahwa keberagaman tidak ada, dan ini merupakan 
kontradiksi yang mustahil, dan tidak mungkin bagi keberagaman 
tidak terjadi. 

Demikian pula jika hanya ada kesatuan tanpa keberag- 
aman, maka tidak akan ada bentuk?2, karena bentuk-bentuk 
tercipta dari rangkaian dan titik-titik?, atau yang terbentuk dari 
rangkaian dan titik-titik, atau dari permukaan rangkaian atau tit- 
iktitik atau dari gabungan keduanya. 

Lingkaran dan bola memiliki pusat dan keliling, dan yang 
tersusun dari (permukaan) rangkaian dan lengkungan, atau (per- 
mukaan) garis dan bantangan lurus, atau (permukaan) rangkaian 
dan lengkungan, atau dari (permukaan) titik-titik dan hubungan 
titik-titik, memiliki sudut dan sisi, dan memiliki keberagaman. 
Jika ada bentuk, maka ada keberagaman. Namun bentuk ada, 
maka keberagaman ada. Bagaimanapun kami telah menegaskan 
bahwa keberagaman tidak ada. Dengan demikian keberagaman 


22 Arab: fa la syaklun, Rasa'il, h. 138 
23 Arab: gisiyyi wa imma min autar, Rasa'il, h. 138 
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itu ada dan tidak ada, dan ini merupakan kontradiksi yang mus- 
tahil, dan tidak mungkin bagi keberagaman tidak terjadi. 

Demikian pula jika hanya ada kesatuan tanpa keberag- 
aman, maka tidak ada gerak atau diam, sebab gerak bergerak den- 
gan perpindahan, entah ke tempat yang lain, kuantitas, kualitas 
atau substansi: dan ini merupakan keberagaman. 

Yang diam itu diam di tempat. Demikian pula beberapa 
bagian-bagiannya bersama bagian lain. Tiap-tiap tempat dan ba- 
gian-bagian itu beragam, karena bagian-bagian lebih banyak dari 
(satu) bagian, dan tempat (bisa) lebih tinggi atau rendah, depan 
dan belakang, kiri dan kanan. 

Sifat tempat meniscayakan hadirnya keberagaman, kare- 
na tempat tidak menempati selain tempat: dan tempat (menis- 
cayakan kehadiran) yang menempati tempat, (seperti) peningka- 
tan yang meniscayakan hal yang meningkatkan, penurunan yang 
meniscayakan hal yang menurunkan, perubahan meniscayakan 
hal yang mengubah, penggerak meniscayakan hal yang datang, 
dan kerusakan meniscayakan hal yang menghancurkan. Negasi se- 
bagaimana semua hal ini meniscayakan kehadiran keberagaman. 


” « 


Karena (istilah) “tidak menggerakkan” “tidak menghancurkan”, 
“tidak meningkatkan”, “tidak mengurangi”, dan “tidak mengu- 
bah”, merupakan subjek dan predikat, subjek yang mana negasin- 
ya dipredikatkan untuk membatasi hal-ihwal. 

Jika ada diam maka ada keberagaman, dan jika tidak ada 
keberagaman maka tidak akan ada diam atau gerak. Kini diam 
dan gerak mewujud. Karenanya keberagaman ada. bagaimanapun 
kami telah menetapkan bahwa keberagaman tidak ada. Maka itu 
akan merupakan ada tidak ada. Ini merupakan kontradiksi yang 
mustahil, dan tidak mungkin di sana tidak jadi beragam. 


49 


FILSAFAT P-RTAMA, AL-KINII 


Telah jelas bahwa tidaklah mungkin bahkan untuk satu 
hal tidak memiliki keberagaman di dalamnya, sebab jika tidak ada 
keberagaman di dalamnya, maka ia tidak bergerak maupun diam, 
dan tidak terindra atau melekat pada yang terindra dapat meng- 
hindari karakter gerak dan diam. Karenanya tidak mungkin jadi 
satu hal tanpa keberagaman di dalamnya. 

Demikian pula jika hanya ada kesatuan tanpa keberag- 
aman, maka tidak ada bagian dan keseluruhan, karena keseluru- 
han merupakan asosiasi dari bagian-bagian, dan dua sekurangnya 
merupakan yang saling berasosiasi, dan dua hal adalah keberag- 
aman. Jika tidak ada keberagaman maka tidak akan ada keseluru- 
han, dan jika tidak ada keseluruhan, maka tidak akan ada bagian, 
karena keseluruhan dan bagian merupakan hal yang terhubung 
yang mana tiap-tiap sisi niscaya berbagi melalui keniscayaan dari 
yang lain, atau, salah satu dari mereka jadi batal?” kebatalannya 
dengan batalnya yang lain. Maka oleh karenanya, tidak ada kes- 
eluruhan maupun bagian bagi halihwal: bagaimanapun halihwal 
itu keseluruhan dan bagian. Maka tiap-tiap keseluruhan dan ba- 
gian akan jadi ada tidak ada, dan ini merupakan kontradiksi yang 
mustahil. 

Demikian pula, bagian adalah kesatuan, jika ada bagian 
maka ada kesatuan: demikian pula jika di sana ada bagian, di 
sana ada keseluruhan, dan jika tidak ada bagian, maka di sana 
tidak ada keseluruhan. Bila di sana tidak ada bagian maupun kes- 
eluruhan, maka di sana tidak ada apa pun. Jika tidak ada apa pun, 
maka di sana tidak ada objek yang terindra dan terpikirkan. Oleh 
karenanya jika tidak ada bagian, dan tidak ada kesatuan, dan oleh 
karena di sana tidak ada bagian di sana tidak ada keseluruhan, 
maka di sana tidak ada kesatuan (apa pun). Bagaimanapun kami 
telah menetapkan bahwa ada kesatuan. Oleh karena itu kesatu- 


24 Arab: batlun, Rasa'il, h. 139 
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an akan ada tidak ada, dan ini juga merupakan kontradiksi yang 
mustahil, dan tidak mungkin di sana tidak beragam. 

Sekarang sudah jelas bahwa tidak mungkin bagi apa pun 
yang telah kita singgung memiliki kesatuan tanpa keberagaman, 
sebab itu akan merupakan bagian atau keseluruhan, sebagaimana 
kami tegaskan sebelumnya. Dengan demikian jelas, dari semua 
pembahasan ini, bahwa tidak mungkin jadi beragam tanpa kesat- 
uan dari hal-hal yang telah kita singgung: sementara itu jelas dari 
sebagian (pembahasan) ini bahwa tidak mungkin apa pun jadi 
kesatuan tanpa keberagaman di dalamnya. 

Dengan demikian jelas bahwa tidak mungkin hanya ada 
kesatuan tanpa keberagaman, dan hanya ada keberagaman tanpa 
kesatuan, dan tidak ada apa pun yang telah kami singgung dapat 
bebas dari keberagaman atau dari kesatuan. Oleh karena itu nis- 
caya bahwa hal-hal yang telah kami singgung jadi beragam dan 
satu. 

Dengan demikian sekarang sudah jelas bahwa sifat hal- 
ihwal itu satu dan beragam, yang mana kesatuan harus terpisah 
dari keberagaman atau terhubung dengannya. Jika kesatuan terp- 
isah dari keberagaman, maka menjadi niscaya di sana hanya ada 
kesatuan yang mengharuskan? kesatuan sebagaimana telah kami 
singgung sebelumnya: dan hanya (mengharuskan) keberagaman 
yang (kontradiksi itu) mengharuskan keberagaman sebagaimana 
telah kami singgung sebelumnya. 

Oleh karena itu yang tersisa adalah bahwa kesatuan ter- 
hubung? dengan keberagaman, yakni keterhubungan dengann- 
ya dalam seluruh objek indrawi dan apa pun yang melekat pada 
objek yang terindra, karena apa pun yang mengandung keberag- 


25 Arab: Wajibun an yulzima ma kana wahidatan fagat ma luzima 
a-wahidata, h Rasa'il,. 140 
26 Dalam konteks ini bisa berarti “menyertai” —penerj. 
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aman (juga) mengandung kesatuan, dan apa pun yang mengand- 
ung kesatuan, mengandung keberagaman. 

Sebagaimana yang telah diterangkan bahwa hubungan 
keberagaman dan kesatuan itu (ada) dalam objek yang terindra 
dan yang melekat pada objek yang terindra, hubungan ini ha- 
rus datang melalui kesempatan (kemungkinan), yakni kebetulan 
tanpa penyebab (illat): atau melalui penyebab. Jika hubungannya 
melalui kesempatan, maka akan ada pemisahan (antara keberag- 
aman dan kesatuan) yang diiringi oleh absurditas yang sama yang 
mengiringi penelaahan kami mengenai keberadaan keberagaman 
tanpa kesatuan. Lebih lanjut, bagaimana hal itu mungkin bagi 
keberagaman dan kesatuan yang terpisah bisa jadi bersama? Ke- 
beragaman adalah keberagaman unit-unit, yakni kumpulan dari 
entitas tunggal, dan kesatuan secara niscaya terjadi dengan keber- 
agaman dan mustahil hal lain terjadi. 

Lebih lanjut, mengasumsikan kesatuan dan keberagaman 
merupakan hal yang terpisah, bagaimana mungkin di sana hanya 
terjadi kesatuan, sementara mereka adalah dua hal dan dua hal 
adalah keberagaman? Oleh karena itu mustahil dua hal ini (terpi- 
sah) seperti ini. 

Mungkin saja kita kembali pada “penyebab” dengan ke- 
sempatan (kemungkinan) dari pemisahan, dan (menyatakan 
bahwa) hal ini (merupakan gabungan dari) dua (hal), dan hal 
itu menyertai kontradiksi yang telah kami singgung sebelumnya. 
Oleh karenanya tidak mungkin hal itu menjadi (sesuatu) yang ter- 
pisah yang kemudian datang bersama dengan kesempatan, yakni 
tanpa penyebab. 

Oleh karena itu tetap saja hubungan mereka dengan 
penyebab, dari objek awal hingga menjadi. 

Sebagaimana telah dijelaskan bahwa hubungan itu den- 
gan penyebab, dan penyebab antara dengan dirinya sendiri, atau 
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hubungan akan menghasilkan penyebab lain selain dirinya, dari 
luar dan terpisah darinya. Jika penyebab hubungannya dari dirin- 
ya sendiri, maka akan merupakan bagian darinya, dan bagian itu 
akan lebih dulu dari yang lain. Oleh karena penyebab mendahu- 
lui akibat, sebagaimana telah kami jelaskan dalam tulisan kami 
mengenai pemisahan (antara penyebab dan akibatnya), bahwa 
(penyebab) yang terindra atau yang melekat pada hal-hal yang 
indrawi, yakni pada apa pun, akan hanya merupakan kesatuan, 
keberagaman, atau hubungan dari keberagaman dengan kesatu- 
an. Kini hal itu hanya melekat pada kesatuan (dan pada keberag- 
aman) yang melekat pada keberagaman dan kesatuan sebagaima- 
na kita telah pelajari. (Penyebab) kesatuan dan keberagaman per- 
lu dihubungkan (berbarengan), dan hubungan mereka mungkin 
dengan kesempatan (kemungkinan) atau melalui penyebab, entah 
dari dirinya sendiri atau dari sesuatu yang lain. 

Akan ada kemelakatan pada hubungan dengan kesempa- 
tan yang bertentangan sebagaimana telah kami singgung sebel- 
umnya: sementara bagi hubungan yang disebabkan oleh dirinya 
sendiri, hubungannya akan menjadi penyebab (yang menyebab- 
kan) dirinya sendiri, ini akan berlangsung terus menerus, dan 
akan menjadi penyebab dari penyebab dan penyebab dari penye- 
bab sampai tak terhingga. Bagaimanapun telah dijelaskan bahwa 
mustahil hal itu menjadi suatu ketakterhinggaan aktual, dan den- 
gan demikian tidak mungkin hubungan kesatuan dan keberag- 
aman disebabkan oleh dirinya sendiri. 

Oleh karena itu tidak ada yang tersisa selain bahwa 
hubungan mereka memiliki penyebab yang lain, selain dari di- 
rinya sendiri, lebih tinggi dan lebih agung darinya, dan lebih 
awal, sebab dengan esensinya penyebab lebih dulu dari akibat, 
sebagaimana telah kami singgung lebih dulu dalam tulisan yang 
membicarakan mengenai penjelasan (sebab dan akibat). Penyebab 
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ini tidak berhubungan dengan mereka, karena sebagaimana kami 
singgung sebelumnya, keterhubungan memerlukan hal-hal yang 
terhubung, penyebab di luar dari hal-hal yang saling terhubung. 
Bagaimanapun jika seperti ini adanya, penyebab akan berlanjut 
terus menerus, dan ketakterhinggaan penyebab itu mustahil, se- 
bagaimana telah kami singgung sebelumnya, karena tidak mun- 
gkin ada sesuatu yang memiliki ketakterhinggaan. 

Demikian pula, (penyebab hubungan keberagaman dan 
kesatuan) bukan hal yang sejenis dengannya, sebab dalam esensin- 
ya hal-hal yang (berada) dalam satu genus tidak mendahului satu 
sama lain: seperti misalnya, manusia dan kuda (spesies) dalam 
genus makhluk hidup, dalam esensinya yang satu tidak menda- 
hului yang lain. Bagaimanapun, dalam esensinya penyebab tidak 
mendahului akibat, dan oleh karena itu penyebab dari hubungan 
keberagaman dan kesatuan dengan hal-hal yang satu-beragam ti- 
dak dalam genus. 

Karena keduanya tidak dalam genus, keduanya tidak pula 
memiliki kemiripan: sebab kemiripan terjadi dalam satu genus 
dan dalam satu spesies, seperti kemerahan dan kemerahan, satu 
bentuk dengan bentuk lain, dan hal-hal yang sama. Karenanya 
penyebab hubungan keberagaman dan kesatuan dengan hal-hal 
yang satu-beragam itu tidak dalam genus, maupun mirip atau 
serupa, melainkan merupakan penyebab hubungan-hubungan 
penggerak dan keadaan-keadaan dan kedudukan-kedudukann- 
ya”, yang lebih tinggi dan lebih agung dan lebih awal darinya. 

Telah dijelaskan bahwa segala sesuatu memiliki penyebab 
pertama, yang tidak memiliki genusnya sendiri dan tidak mirip 
dan serupa, tidak pula berhubungan dengannya. Melainkan ia 
lebih tinggi dan lebih agung dan lebih awal darinya. Menjadi 
penyebab dari penggeraknya dan kekal. 


27 Arab: Kauniha wa tsabatiha, Rasa'il, h. 142 
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Peyebab ini antara tunggal tau banyak (beragam): jika ia 
banyak, maka ia akan mengandung kesatuan, karena keberagaman 
tidak lain dari kumpulan unit-unit, dan maka itu akan menjadi 
beragam dan satu bersamaan. Penyebab dari keberagaman dan ke- 
satuan karenanya akan menjadi kesatuan dan keberagaman, dan 
kemudian sesuatu akan menjadi penyebab dari dirinya sendiri. 
Bagaimanapun, penyebab merupakan selain akibat, dan karenan- 
ya sesuatu akan merupakan selain dari esensinya. Oleh karenanya 
hal ini merupakan kontradiksi yang mustahil, dan penyebab per- 
tama tidak beragam tidak pula beragam dan satu. Oleh karena itu 
tidak ada lagi yang tersisa selain dari penyebab tunggal semata, 
tidak ada keberagaman yang membersamainya dengan cara apa 
pun, 

Maka telah ditunjukkan bahwa penyebab pertama ada- 
lah satu, dan yang satu ada dalam penyebab-penyebab. Lebih 
jauh, kami telah mendiskusikan cara-cara (bagaimana yang) satu 
dipredikatkan pada hal-hal yang terindra, dan hal-hal yang melekat 
pada objek terindra. Karenanya kami harus menjelaskan dengan 
cara bagaimana saja yang satu mewujud dalam penyebab-penye- 
bab?, apa itu kesatuan sejati dan apa itu kesatuan metaforis dan 
tidak sejati: dan karenanya mari kita akhiri bagian ini. 


28 Arab: La katsiratin ma'aha bijihatin minal jihat, Rasa'il, h. 143 
29 Arab: AlMa'lulat, Rasa'il, h. 143 
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BAGIAN KEEMPAT DARI BAB PERTAMA 


EKARANG marilah kita bicara bagaimana kesatuan mewu- 

jud dalam kategori-kategori, mengenai apa itu satu sejati, 

dan mengenai apa itu satu metaforis dan tidak sejati: karena 
itu mari kita bahas terlebih dahulu hal yang musti didahulukan. 
Kami berkata: 

Yang besar dan kecil, panjang dan pendek, banyak dan 
sedikit tidak pernah dipredikatkan secara mutlak pada sesuatu, 
melainkan justru relatif karena “besar” dipredikatkan hanya 
dalam hubungan dengan sesuatu yang lebih kecil darinya, dan 
“kecil” dalam relasi dengan sesuatu yang lebih besar darinya. De- 
mikian pula, “besar” itu dipredikatkan pada kemalangan” saat 
hal itu dibandingkan dengan kemalangan yang lebih kecil darin- 
ya, sementara itu “kecil” dipredikatkan pada gunung saat hal itu 
diperbandingkan dengan gunung lain yang lebih besar darinya. 

Demikian pula jika dikatakan bahwa yang besar dengan 
yang kecil dipredikatkan secara mutlak pada hal-hal di mana yang 
besar dipredikatkan, yang tak terhingga tidak akan mewujud den- 
gan cara apa pun, baik secara aktual maupun secara potensial, 
karena itu tidak mungkin bagi sesuatu lebih besar daripada ke- 
besaran yang telah dipredikatkan secara absolut. Maka yang be- 
sar secara absolut tidak akan takterbatas baik secara aktual atau 
secara potensial, karena jika objek yang lain lebih besar darinya 


30 Arab: Lilhinati, h. 144 
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secara aktual maupun potensial, itu tidak merupakan objek yang 
besar secara absolut, karena itu akan jadi lebih kecil saat yang lain 
lebih besar darinya. Jika hal ini tidak mungkin, maka sesuatu yang 
lebih besar darinya akan jadi lebih kecil atau setara dengannya, 
dan ini merupakan kontradiksi yang mustahil: dengan demikian 
tidak ada yang mungkin lebih besar daripada objek yang besar 
secara mutlak, baik secara aktual maupun potensial. 

Maka akan ada (objek) besar yang tidak ada duanya, baik 
secara aktual maupun potensial. Maka melipatgandakan sesuatu 
itu menggandakan kuantitasnya dengan dua, dan menggandakan 
kuantitas dengan dua mewujud baik secara aktual maupun secara 
potensial. Karenanya melipatgandakan yang besar secara mutlak 
mewujud, secara aktual maupun potensial, dan dengan demikian 
yang besar secara mutlak jadi dua. Yang dua adalah segala sesuatu 
yang memiliki gandaan, sementara yang memiliki gandaan adalah 
setengah dari dua. Setengah adalah bagian dari keseluruhan, dan 
yang merupakan gandaan merupakan bagian dari ganda. 

Jadi yang besar secara mutlak akan merupakan keseluru- 
han dan bagian. Lebih jauh, jika kelipatan (baca:ganda) yang be- 
sar secara absolut tidak lebih besar dari yang besar secara absolut, 
hal itu akan setara atau lebih kecil darinya. Jika hal itu setara den- 
gannya, absurditas yang buruk akan terjadi, yakni keseluruhan 
akan setara dengan bagian: dan ini merupakan kontradiksi yang 
mustahil. Demikian pula, jika gandaan dari yang besar secara ab- 
solut itu lebih kecil dari yang besar secara absolut, keseluruhan 
akan lebih kecil dari bagian, dan hal ini bahkan lebih absurd dan 
buruk. 

Jika keseluruhan lebih besar dari bagian, maka gandaan 
yang lebih besar yang dianggap sebagai yang mutlak akan lebih be- 
sar dari yang besar yang dianggap besar secara mutlak. Bagaimana- 
pun “yang besar secara absolut” maknanya adalah tidak ada yang 
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lebih besar, dan oleh karena itu yang besar secara absolut tidak 
akan menjadi yang besar secara absolut. Sekalipun kemudian ti- 
dak ada yang besar (secara absolut) sama sekali, atau akan ada 
yang besar secara relatif, karena yang besar tidak dipredikatkan 
selain secara absolut atau relatif. 

Jika yang besar secara absolut itu tidak besar (secara abso- 
lut), itu akan merupakan ada dan tidak ada, dan ini merupakan 
kontradiksi yang mustahil: sementara jika yang besar secara ab- 
solut itu besar secara relatif, absolut dan realif akan jadi istilah 
yang sinonim bagi suatu hal yang sama, yakni hal lain yang lebih 
kecil darinya: oleh karena itu telah dijelaskan bahwa di sana tidak 
mungkin jadi sesuatu yang tidak memiliki sesuatu yang lebih be- 
sar darinya, baik secara potensial maupun secara aktual. 

Dengan begini dapat dijelaskan bahwa tidak ada yang ke- 
cil secara mutlak, karena kecil juga hanya terjadi secara relatif. 

Sementara yang besar dan kecil itu dipredikatkan pada 
seluruh hal yang (bersifat) kuantitatif, panjang dan pendek itu 
dipredikatkan pada seluruh hal yang (bersifat) kuantitatif yang 
kontinu, dan mereka khusus pada yang kontinu dan tidak pada 
jenis kuantitas yang lain. Mereka juga dipredikatkan hanya secara 
realtif, dan tidak sebagai predikat mutlak, dan penjelasan menge- 
nai hal ini sebagaimana telah kami paparkan sebelumnya sehu- 
bungan dengan yang besar dan kecil. 

Sementara yang kecil dan banyak, keduanya khusus un- 
tuk kuantitas yang berlainan. Yang (dapat) terjadi pada besar dan 
kecil, panjang dan pendek akan terjadi pada yang banyak, yakni 
bahwa hal itu tidak akan dipredikatkan secara absolut, melainkan 
secara relatif, dan penjelasan mengenai hal ini ada pada hal yang 
telah kami jabarkan sebelumnya, metodenya sama. 

Sementara yang kecil kadang diduga boleh jadi didasar- 
kan secara absolut, dan ia diduga bahwa jika angka pertama ada- 
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lah dua?!, dan tiap-tiap angka selain dua itu lebih besar dari dua, 
maka dua merupakan angka paling kecil, dan maka, dua adalah 
kecil yang absolut, karena tidak “banyak”, sebab tidak ada bilan- 
gan lebih kecil darinya. 

Jika satu adalah angka, maka tidak ada yang lebih kecil 
dari satu, dan satu akan menjadi kecil yang absolut. Bagaimana- 
pun anggapan ini tidak benar, karena jika kita berkata bahwa satu 
adalah angka kita akan menganggap sesuatu yang buruk dan lebih 
memalukan yang akan dilekatkan pada kami sehubungan dengan 
hal ini. Karena jika satu adalah angka, maka itu akan merupa- 
kan kuantitas tertentu, dan jika satu adalah kuantitas, maka sifat 
(khusus) kuantitas akan melekat padanya dan menyertainya, yak- 
ni akan setara dan tidak setara. 

Terlebih, bila satu memiliki bagian-bagian?, beberapa se- 
tara dengannya dan lainnya tidak setara dengannya, maka satu 
dapat dibagi?, karena “satu yang lebih kecil” akan jadi inferior 
pada “satu yang lebih besar” atau inferior pada bagian dari itu, 
dan “satu yang lebih besar” itu bagian dan terbagi. Maka satu 
tidak terbagi, dan bagiannya akan ada tidak ada, dan ini merupa- 
kan kontradiksi yang mustahil. Oleh karena itu satu bukanlah 
angka. 

Dan jangan sekali-kali beranjak dari keterangan kami 
mengenai “satu” yang mana materi (hyle)4 satu, yakni materi yang 
mewujud dengan (angka) satu, itu satu. Wujud ini tidak satu, dan 
hal-hal yang tersusun dengan cara ini dinomori dan bukan angka. 
Sebagaimana ungkapan kami “lima kuda”, kuda dinomori den- 
gan lima, angka (di sini) tidak memiliki materi, materinya hanya 


31 Arab: Wa dzalika annahu yudzannu annahu in kana awwalu al- 
adad itsnaini, Rasa'il, h. 146 

32 Arab: A-lAuhadun, Rasa'il, h. 147 

33 Arab: Mungasimun, Rasa'il, h. 147 

2. Hyle (hayuli): dimensi material dari sesuatu—penerj. 
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ada pada kuda. Oleh karena itu jangan sekali-kali beranjak dari 
keterangan kami mengenai “satu” untuk menunjuk yang disatu- 
kan dengan “satu”, melainkan untuk kesatuan itu sendiri, dan 
kesatuan tidak dapat dibagi. 

Jika kemudian “satu” adalah angka dan bukan kuantita- 
tif, sementara angka-angka yang lain—yakni dua dan seterusnya— 
adalah kuantitas, maka “satu” tidak dimasukkan di bawah kuan- 
titas, melainkan akan dimasukkan ke dalam kategori lain, dan 
“satu” dan angka-angka yang lainnya kemudian akan disebut se- 
bagai bilangan secara homonim (samar) dan tidak secara alamiah. 
Maka, “satu” tidak akan menjadi angka secara alamiah, melaink- 
an homonim (samar), karena angka-angka tidak mempredikatkan 
selain hal yang berhubungan dengan “satu”, seperti hal-hal medis 
untuk pengobatan dan penyembuhan untuk sembuh. 

Akan tetapi bagaimana mungkin anggapan ini benar, yak- 
ni bahwa jika “satu” adalah angka, maka kekhususan kuantitas, 
yang berarti setara dan tidak setara, dapat menyertainya, sehing- 
ga satu akan memiliki unit-unit, beberapa setara dengannya dan 
yang lain lebih besar atau lebih kecil darinya? Sebab jika hal ini 
menyertai satu, maka itu juga akan menyertai tiap-tiap angka, yak- 
ni itu akan setara dengannya, dan akan lebih kecil darinya, dan 
akan lebih besar darinya, dan tiap-tiap tiga akan memiliki tiga”, 
beberapa setara satu sama lain, dan lainnya lebih kecil atau lebih 
besar satu sama lain: dan hal ini akan niscaya pada tiap bilangan. 
Jika hal ini tidak niscaya dalam (semua) bilangan, yang mana tak 
syak lagi kemudian hal itu tidak niscaya dalam kesatuan. 

Lebih lanjut, jika makna ungkapan kami, “kekhususan 
angka dan seluruh kuantitas jadi setara dan tidak setara”, di mana 
setiap angka memiliki angka seperti itu dan angka yang tidak sep- 
erti itu, misalnya lebih besar atau kecil dari itu, maka “dua” tidak 


35 Arab: Fatakumu liltsalasati tsalatsat, Rasa'il, h. 148 
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akan jadi angka, karena tidak ada angka yang lebih kecil darinya, 
melainkan hanya lebih besar (darinya). Bagaimanapun jika nis- 
caya dua jadi angka, karena ia memiliki yang setara, misalnya dua 
yang lain: dan tidak setara misalnya lebih dari dua, maka menjadi 
niscaya bagi “satu” menjadi angka, karena ia memiliki yang setara, 
misalnya satu yang lain: dan tidak setara misalnya lebih dari itu, 
yakni dua dan selebihnya. Maka kemudian “satu” akan jadi kuan- 
titas, dan “satu” dan nomor selebihnya akan dimasukkan sebagai 
kuantitas dan karena “satu” tidak jadi angka secara homonim 
(samar) ia akan jadi (satu) secara alamiah. 

Demikian pula, “satu” tidak dapat menghindar jadi angka 
atau bukan angka, dan jika angka, maka genap atau ganji, jika 
genap maka ia akan dapat terbagi ke dalam dua bagian sebagai 
kesatuan, dan “satu” itu dapat dibagi. Maka itu akan tidak dapat 
terbagi dan dapat terbagi, hal ini jadi kontradiksi yang mustahil. 
Demikian pula, jika itu memiliki unittunit di dalamnya, itu akan 
merupakan susunan unit-unit, dan itu (juga) merupakan susunan 
dari dirinya sendiri, sehingga itu akan merupakan satu dan unit- 
unit. Bagaimanapun, “satu” adalah satu semata, dan bukan unit- 
unit, maka (kedua) hal itu akan jadi unit-unit dan bukan unit, 
dan ini juga merupakan kontradiksi yang mustahil. 

Jika satu tidak genap, maka ia ganjil. Ganjil adalah tiap-ti- 
ap dua bagian yang terbagi ke dalam pemisahan (dirinya sendi- 
ri) yang bukan merupakan kesatuan. Maka kemudian “satu” 
(keduanya) dapat terbagi (dan) tidak terbagi, dan unit-unit (dan) 
bukan unit-unit, dan ini merupakan kontradiksi yang mustahil, 
dan oleh karena itu satu bukan angka. 

Akan tetapi batasan ini yang mana angka gajil telah diberi 
batasan mungkin dianggap sebagai tidak niscaya kecuali setelah 


36 Arab: Wa alfardun hua kullu gismaini yangasimu ilaihima ghairu 
mutamatsilai a-wahdaniyat, Rasa'il, h. 148 
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dijelaskan bahwa “satu” bukanlah angka. Jika tidak, apa yang 
mencegah ia yang berkata “satu adalah angka” dari pembatasan 
angka ganjil sebagai angka, yang jika dibagi ke dalam dua bagian, 
dua bagian itu tidak akan jadi seperti kesatuan? Maka kemudian 
“satu” itu milik angka ganjil, karena angka ganjil tidak perlu diba- 
gi dengan niscaya. 

Oleh karena belum jelas sebagai konsekuensi niscaya dari 
penelaahan ini bahwa “satu” bukanlah angka, karena itu kami 
berkata: 

Elemen sesuatu dari mana sesuatu itu dirangkai, yakni 
dari mana hal itu tersusun, itu bukan sesuatu itu (sendiri), seperti 
susunan huruf yang diartikulasikan perkataan bukanlah perkata- 
an pada dirinya sendiri, karena perkataan adalah kombinasi su- 


ara, sesuatu yang mengindikasikan hal yang temporal?” 


, sementa- 
ra tulisan adalah suara alamiah, bukan kombinasi. Maka jika ang- 
ka diketahui dengan semua yang tersusun dari unit-unit, dan satu 
merupakan elemen dari angka dan bukan angka, dan satu tidak 
memiliki elemen dari mana dia tersusun, yang mana juga akan 
merupakan elemen bagi yang menyusunnya dari satu, maka satu 
adalah angka, elemennya akan jadi elemen segala sesuatu yang 
diketahui jadi angka-angka, dan kemudian jadi mungkin bagi satu 
menjadi angka. 

Dengan demikian dapat dianggap bahwa satu adalah el- 
emen dua, dan dua elemen dari tiga, karena dua ada di dalam 
tiga. Oleh karena itu dapat dianggap bahwa karena dua, yang mer- 
upakan angka, adalah elemen dari tiga, karena itu satu menjadi 
elemen dari dua, menjadi angka. Bagaimanapun anggapan ini 
keliru, karena dua sekalipun dianggap sebagai elemen dari tiga, 
memiliki elemen satu: sementara itu satu sekalipun elemen dua, 


tidak memiliki elemen (sendiri). Satu bukan merupakan susunan, 


37 Arab: Maudu'un dallun ala syai'in ma'a zgamanin, Rasa'il, h. 149 
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dan dengan demikian terbedakan dari dua dalam wujud sederha- 
nas sementara itu dua adalah susunan yang terdiri dari satu yang 
sederhana, yakni elemen yang sederhana bukan susunan dari apa 
pun: dan beberapa tersusun atas (elemen) sederhana ini. 

Akan tetapi dapat dianggap bahwa hal demikian ini mun- 
gkin dengan substansi dari hal-hal yang tersusun, dengan kata 
lain (dengan) wadag yang terdiri dari dua substansi sederhana, 
yakni bentuk dan materi: selama hal itu dikatakan bahwa substan- 
si itu tigalapis, dua substansi sederhana yakni materi dan bentuk, 
(dan) yang tersusun darinya, dengan kata lain bentuk materi, yak- 
ni wadag, dan dapat dianggap bahwa itu juga mungkin bagi angka 
memiliki di satu sisi sesuatu yang sederhana, dengan kata lain 
satu yang darinya bilangan tersusun: dan di sisi lain bilangan yang 
tersusun dari satu yang sederhana. 

Anggapan ini keliru, karena perbandingan adalah ke- 
balikan (dari hal yang telah direpresentasikan sebagai sesuatu): 
karena substansi sederhana awal yang darinya wadag tersusun itu 
materi dan bentuk, dan wadag, menjadi susunan dari substansi 
materi dan bentuk: menjadi substansi, karena ia (tersusun dari) 
substansi-substansi semata. Bagaimanapun hal itu adalah wadag 
dalam sifatnya sendiri, yakni terdiri dari materi dan dimensi-di- 
mensi yang merupakan bentuknya: dan hal itu tidak terjadi baik 
pada materi semata, atau pada dimensi yang merupakan ben- 
tuk semata untuk jadi wadag, karena (hanya) yang terdiri dari 
keduanyalah yang merupakan wadag. 

Demikian pula satu tidak senantiasa, karena ia merupa- 
kan elemen angka yang diketahui, menjadi angka. Melainkan 
karena angka itu terdiri dari unit-unit yang bahwa hal itu adalah 
unit, seperti wadag, terdiri dari substansi-substansi, adalah sub- 
stansi. Terlebih karena hal-hal yang darinya tersusun hal-hal, ele- 
men ini menjadi bagian-bagian yang terdiri darinya, tidak ada pa 
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pun yang mencegah pemberian kita (atas) entitas komposit nama 
dan definisi elemen-elemen (itu), yakni nama substansial dan bu- 
kan aksidentalnya, seperti “hidup” dalam “hal-hal yang hidup” 
dan “substansi” dalam “substansi-substansi”. Oleh karena itu, 
satu adalah elemen dari angka dan sama sekali bukan angka. 

Karenanya jelas bahwa satu bukanlah angka, oleh karena 
itu definisi yang dikatakan bagi angka meliputi angka keseluru- 
han, dengan kata lain besaran (yang terdiri dari) kesatuan, totali- 
tas kesatuan, dan kumpulan kesatuan. Oleh karena itu, dua ada- 
lah angka pertama. Saat dua dipisahkan dalam sifatnya, dan tidak 
ada pertimbangan lain, maka itu tidaklah kecil dalam sifatnya. 
Oleh karena itu kekecilan itu dilekatkan pada dua hanya saat ia 
dilekatkan pada sesuatu yang lebih darinya, dan oleh karenanya 
hal itu kecil hanya karena semua angka itu lebih darinya. Akibat- 
nya ia kecil hanya jika direlasikan dengan angka-angka, tapi saat 
sifatnya dipertimbangkan, maka itu dua kali lipat dari satu, yakni 
gabungan dari dua satu (baca: satu yang dua), yakni tersusun dari 
dua satu. Dan gabungan memiliki bagian-bagian, dan keseluru- 
han lebih besar dari bagian-bagian, dengan begitu dua itu tidak- 
lah kecil dalam sifatnya. 

Bilamana besar maupun kecil, panjang maupun pendek, 
banyak atau sedikit dipredikatkan secara absolut, (bukannya) 
secara realtif, tiap-tiap darinya itu direlasikan dengan yang lain 
hanya dalam satu genus, dan tidak dalam genus yang lain. Mis- 
alnya, kebesaran, jika itu (dipredikatkan) pada wadag, hanya bisa 
direlasikan pada (kebesaran) wadag yang lain, dan tidak pada 
(yang merupakan), bidang, bentang (garis), tempat, waktu dan an- 
gka, atau predikat (yang lain). Karena orang tidak berkata bahwa 
wadag lebih besar atau lebih kecil dari sebuah bidang, bentang, 
tempat, waktu, angka atau predikat (yang lain), melainkan wadag 
(yang lain): demikian pula dengan kebesaran yang lain, sehingga 
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dikatakan lebih besar atau kecil dari sesuatu tidak dalam genusn- 
ya bukan merupakan pernyataan yang benar. 

Demikian pula sebuah bidang tidak dikatakan lebih be- 
sar atau kecil dari bentang, tempat, waktu, angka atau predikat 
(yang lainnya), melainkan dengan bidang (yang lain). Tidak pula 
bentang lebih besar atau lebih kecil dari tempat, waktu, angka 
atau predikat (yang lain), melainkan dengan bentang (yang lain): 
tidak pula tempat lebih besar atau lebih kecil dari waktu, angka, 
atau predikat (yang lain), melainkan dengan tempat (yang lain): 
tidak pula waktu lebih besar dari waktu atau predikat (yang lain), 
melainkan dengan waktu (yang lain): tidak pula angka lebih besar 
atau lebih kecil dari predikat (yang lain) melainkan dengan angka 
(yang lain): tidak pula predikat lebih besar atau lebih kecil dari 
(tiap-tiap) kebesaran yang tersisa, melainkan pada predikatnya 
(sendiri) (lainnya). 

Demikian pula, tidak dapat benar-benar dikatakan bah- 
wa wadag lebih panjang atau pendek dari suatu bidang, bentang, 
tempat, angka atau predikat (yang lain), dan jika dianggap bah- 
wa wadag lebih panjang atau pendek dari suatu bidang, bentang 
atau tempat, maka itu merupakan anggapan keliru. Sebab jika 
panjang wadag dianggap lebih panjang atau pendek dari panjang 
suatu bidang, bentang atau tempat, dan apabila panjang dari ti- 
ap-tiap itu merupakan dimensi-dimensi yang terhubung dengann- 
ya, dimensi tunggal, dan dimensi tunggal itu bentang: maka, dari 
panjang yang lebih besar atau pendeknya wadag, bidang, bentang 
atau tempat kami duga hanya bentang satu yang lebih panjang 
daripada bentang yang lain, semua hal ini kepunyaan kuantitas 
kontinu. 

Waktu juga merupakan kuantitas kontinu, tapi karena 
waktu tidak memiliki bentang, jelas tampaknya orang tidak ber- 
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kata “wadag lebih panjang atau pendek dari waktu”. Jelas bahwa 
panjang dan kependekan tidak dipredikatkan dalam hal-hal yang 
mana panjang dan kependekan dipredikatkan, selain bagi yang 
satu genus, yakni, dalam wadag semata, atau bidang semata, atau 
tempat semata, atau waktu semata, dan sehubungan dengan ang- 
ka dan predikat, panjang dan kependekan tidak terjadi padanya 
secara esensial, melainkan dipredikatkan dengan jalan di mana 
waktunya terjadi. Dengan demikian orang berkata “angka yang 
panjang”, yakni (yang terjadi) dalam waktu lama, demikian pula, 
orang berkata “predikat yang panjang”, yakni (yang terjadi) dalam 
waktu lama, dan tidaklah predikat maupun angka memikul nama 
“panjang” dan “pendek” dalam esensinya. 

“Banyak” dan “sedikit” juga tidak dipredikatkan pada 
yang dipredikatkan padanya, dengan kata lain di mana angka dan 
predikat dipredikatkan, kecuali dalam satu genus: sebab “predikat 
itu lebih atau kurang dari angka” bukanlah merupakan ungkapan 
yang tepat, tidak pula “angka itu lebih atau kurang dari predikat”: 
melainkan, “angka itu lebih atau kurang dari angka (yang lain),” 
dan “predikat itu lebih atau kurang dari predikat (yang lain).” 

Sebagaimana telah dijelaskan, karenanya “Satu Sejati” ti- 
dak dapat direlasikan pada hal-hal (lain) dalam genusnya, seka- 
lipun hal itu memiliki genus, sebelum direlasikan pada hal-hal 
(lain) dalam genusnya. Oleh karena itu “Satu Sejati” tidak memi- 
liki genus. Kami telah menegaskan bahwa apa yang memiliki ge- 
nus itu tidak abadi, dan yang abadi tidak memiliki genus. Aki- 
batnya “Satu Sejati” itu abadi, dan tidak menjadi banyak dengan 
cara apa pun, dan Satu tidak boleh diucapkan dalam relasi den- 
gan sesuatu selain dengan dirinya sendiri. Karenanya yang tidak 
memiliki materi yang dapat terbagi, tidak pula yang tersusun dari 
genus dan spesies, yang demikian itu beragam dengan (hal-hal) 
yang menyusunnya, semuanya bukanlah kuantitas atau memiliki 
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kuantitas, yang juga membuatnya dapat dibagi, karena kuantitas 
hal yang kuantitatif tunduk pada penambahan dan pengurangan, 
dan yang tunduk pada pengurangan itu dapat dibagi, yang dapat 
dibagi jadi beragam dengan cara tertentu. Keberagaman disebut 
dalam tiap-tiap yang dipredikatkan dan yang melekat padanya, 
sebagaimana genus, spesies, individual, perbedaan (spesifik), sifat 
(kepemikilan), aksiden umum, semua, bagian dan seluruh: dan 
demikian pula “satu” itu dipredikatkan pada tiap-tiap hal ini, den- 
gan demikian Satu Sejati bukanlah “satu” dari ini (semua). 

Gerak juga merupakan bagian dari hal-hal ini, dengan kata 
lain, wadag, yang merupakan bentuk materi, karena gerak adalah 
perpindahan dari tempat ke tempat, bertambah dan berkurang, 
bergerak?8 atau rusak, atau perubahan. Gerak itu beragam, kare- 
na tempat adalah kuantitas dan dapat dibagi, dan yang mewujud 
dalam bagian itu dapat dibagi melalui pembagian tempat. Kare- 
nanya hal itu beragam, dan oleh sebab itu gerak tempat adalah 
beragam. 

Demikian pula penambahan dan pengurangan, gerak itu 
dibatasi oleh penambahan dan pengurangaan yang dapat dibagi, 
karena hal itu ditemukan dalam bagian tempat antara batasan 
wadag sebelum bertambah dan batasan wadag di akhir pertam- 
bahan: dan demikian pula antara batas pertambahan wadag sebe- 
lum pengurangan dan batasan wadag di akhir pengurangan. 


Demikian pula halnya dengan penggerak dan peluru- 


38 Arab: AlKaun, Rasa'il, h. 153. Sejak semula, dalam teks 
terjemahan ini, kata “gerak” untuk “harakah” dan “penggerak” untuk 
“a-kaun” (genera/generation) saling berbagi. Sekalipun demikian a-kaun/ 
kun, lebih dekat pada “eksistensi” atau “ada” atau “kemenjadian” yang 
dalam bahasa Arab berarti “(al-wujud”. Distingsi paling mencolok yang 
paling bisa ditandai adalah bahwa “alkaun” kerap bersanding dengan 
“alfasad”, sementara “harakah” kerap bersanding “sukun” atau diam, 
sekalipun tetap saja tidak senantiasa—penerj. 
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han??, (masa) dari gerak pertama dan peluruhan hingga akhir dari 
penggerak dan peluruhan itu dapat dibagi, dengan pembagian 
waktu di mana penggerak dan peluruhan terjadi: dan penambah- 
an gerak, pengurangan, dan penggerak dan peluruhan semuanya 
dapat dibagi. Demikian pula perubahan pada kebalikannya dan 
perubahan pada penyempurnaan itu dapat dibagi dengan pemba- 
gian waktu perubahan. 

Oleh karenanya semua gerak dapat dibagi, dan juga dapat 
disatukan, karena keseluruhan dari tiap-tiap gerak itu satu, kare- 
na kesatuan itu dipredikatkan pada keseluruhan yang mutlak, 
sementara bagian adalah (juga) satu, karena “satu” dipredikatkan 
pada bagian yang mutlak. Oleh sebab itu keberagaman ada dalam 
gerak, adapun Satu Sejati bukanlah gerak. 

Jika segala sesuatu ditangkap melalui indra atau intelek 
(akal/pikiran) baik yang mewujud baik dalam dirinya sendiri 
maupun dalam pikiran kita, sebagai keberadaan alamiah, baik di 
dalam ucapan atau tulisan kita, sebagai keberadaan aksidental, 
maka gerak ada di dalam jiwa, yakni, pikiran yang mengestafetkan 
dari bentuk hal-hal tertentu pada yang lain dan antara disposisi 
dan dorongan yang menyertai jiwa, seperti marah, takut, gembi- 
ra, kesedihan dan hal-hal sejenis. Oleh karenanya pikiran itu be- 
ragam dan (juga) bersatu, karena tiap-tiap keberagaman memiliki 
seluruh dan bagian, yang dapat dihitung. Hal-hal ini adalah aks- 
iden-aksiden jiwa, dan ia juga beragam dan bersatu dengan cara 
ini, dan Satu Sejati bukanlah jiwa. 


Hasil akhir pikiran itu menuju intelek, saat ia berjalan di 


39 Arab: AlFasad, Rasa'il, h. 154, untuk menandai kebalikan 
penggerak, secara harfiah artinya hancur, luruh, berkurang atau dalam 
konteks tertentu bisa: rusak—penerj. 

40 Arab: idz alwahdatu tugalu ala akkulli a-mutlagi, Rasa'il, h. 154 


69 


FILSAFAT P-RTAMA, AL-KINII 


jalan yang benar. Intelek adalah hal-hal sepesies, karena spesies 
itu terpikirkan, seperti halnya juga yang lebih tinggi darinya. Di 
sisi lain hal-hal yang individual itu dapat terindra, yang dimaksud 
“individual” itu hal-hal partikular yang tidak memberi hal-hal itu 
sebuah nama atau definisi. Bagaimanapun saat mereka bersatu 
dengan jiwa mereka dapat dipikirkan. Melalui penyatuan spesies- 
spesies dengannya jiwa merupakan kecerdasan dalam aktualitas, 
yang mana sebelum penyatuan dengannya jiwa merupakan kec- 
erdasan dalam potensialitas. Segala sesuatu yang memiliki poten- 
sialitas dalam sesuatu dapat dibawa pada aktualitas hanya oleh 
sesuatu yang lain. Yang membawa sesuatu dari potensialitas ke ak- 
tualitas adalah dirinya dalam aktualitas, dan yang membawa jiwa, 
yang merupakan kecerdasan potensial, menjadi kecerdasan dalam 
aktualitas, dengan kata lain, (bahwa) di sana bersatu dengannya 
spesies dan penggerak, hal-hal universal, di dalam universalia itu 
sendiri. Melalui penyatuan mereka dengan jiwa, jiwa tersebut ber- 
pikir, dengan kata lain hal itu memiliki intelek pertikular, dengan 
kata lain hal itu memiliki hal-hal universal. Hal-hal universal ke 
luar dari potensialitas ke aktualitas di dalam jiwa, mereka mem- 
peroleh intelek jiwa yang jiwa miliki dalam potensialitas, dan in- 
telek yang aktif! yang telah dibawa oleh jiwa dari potensialitas ke 
aktualitas. Oleh karenanya yang universal itu beragam, sebagaima- 
na telah kami tegaskan sebelumnya, dan dengan demikian intelek 
itu beragam. 

Kadang diduga bahwa sesungguhnya intelek adalah awal 
dari yang beragam, dan yang bersatu dengan cara tertentu, karena 
itu adalah keseluruhan, sebagaimana kami tegaskan sebelumnya, 
dan kesatuan itu dipredikatkan pada keseluruhan. Bagaimana- 
pun kesatuan sejati bukanlah intelek. 


Karena dalam perkataan kita ada nama-nama yang si- 
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nonim (muradif), seperti syafrah (pisau besar) dan madyah (pisau 
jagal), yang sinonim lantaran besi untuk menyembelih (itu umum 
padanya), “satu” itu dipredikatkan pada yang sinonim, dan mady- 
ah dan syafrah disebut sebagai satu. Satu ini juga beragam, yakni 
materinya dan yang dipredikatkan pada materi itu beragam: kare- 
na besi untuk menyembelih yang merupakan materi dari yang 
sinonim, yakni madyah, syafrah dan sikkin (pisau), itu dipisah ke 
dalam bagian-bagian, dan beragam, dan nama yang dipredikatkan 
untuk besi peenyembelih juga beragam. Oleh karena itu, Satu Se- 
jati tidak (dapat diidentifikasi) dengan nama-nama yang sinonim. 

Demikian pula dalam perkataan kita ada sejumlah 
homonim” seperti hewan yang dipanggil “anjing” dan bintang 
yang disebut “anjing”, karena itu keduanya, disebut satu dalam 
nama, yakni, “anjing”. Bagaimanapun materi “anjing” ini be- 
ragam, yakni hewan dan bintang. Tidak satupun dari homonim 
ini merupakan penyebab dari yang lain, bahwa bintang bukan 
penyebab hewan tidak pula hewan penyebab bintang. Akan tetapi 
beberapa homonim ditemukan sebagai penyebab atas yang lain, 
sebagaimana yang tertulis, terucapkan dan terpikirkan, dan kuid- 
itas aktual, karena tulisan, yang merupakan substansi, mengis- 
yaratkan istilah perkataan, yang (juga) merupakan substansi, dan 
istilah perkataan yang merupakan substansi, itu mengisyaratkan 
pemikiran, yang (juga) merupakan substansi, dan pemikiran, yang 
merupakan substansi, itu mengisyaratkan kuiditas, yang merupa- 
kan substansi. “Satu” dipredikatkan pada semua hal ini, dengan 
kata lain kuiditas dalam esensinya, dan dalam pikiran, perkataan 
dan tulisan. Kuiditas dalam esensinya adalah penyebab kuiditas 
dalam pikiran, kuiditas pikiran adalah penyebab kuiditas dalam 
ucapan, dan kuiditas dalam ucapan merupakan penyebab kuiditas 
dalam tulisan. Satu jenis ini juga beragam, karena itu dipredikat- 
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kan pada banyak (hal), maka Satu Sejati tidaklah satu dengan cara 
hominim. 

Karena “satu” dapat dipredikatkan pada hal-hal yang ma- 
terinya itu satu, tetapi karena ia berubah karena satu hal, baik jadi 
aktif, pasif, atau berhubungan”, atau hal-hal lain yang berbeda: 
seperti pintu dan tempat tidur yang materialnya satu, yakni kayu, 
atau bentuk yang terbuat dari materi-materi lain yang berbeda: 
sehingga bisa dikatkan bahwa pintu dan tempat tidur itu satu, 
melalui materi-materinya. Mereka juga beragam dari segi mater- 
inya, karena materinya itu beragam dan dapat dipisah ke dalam 
bagian-bagian: dan melalui bentuknya. Demikianlah hal-hal yang 
satu melalui materi pertamanya, dengan kata lain melalui kemun- 
gkinan, itu beragam dari segi materinya, karena ia mewujud bagi 
banyak bentuk. 

Hal-hal yang dipredikatkan dari sesuatu di mana sesuatu 
yang lain secara niscaya melekat mungkin juga dikatakan satu 
melalui materi: seperti misalnya peluruhan, yang dipredikatkan 
pada (hal) yang mengalami peluruhan, memiliki penggerak yang 
melekat padanya, karena peluruhan yang mengalami peluruhan 
adalah penggerak bagi substansi (yang lain). Dengan demikian 
mungkin dikatakan bahwa yang melalui pembangkitan (pengger- 
akan) adalah yang melalui peluruhan melalui materi, ini terjadi 
dalam aktualitas. Hal ini juga beragam, demikian karena materi 
merupakan bagian dari bentuk-bentuk. 

Jenis satu ini, yakni satu melalui materi, juga mungkin 
diungkapkan dalam potensialitas bagi hal-hal yang dipredikatkan 
pada sesuatu dan melekat pada sesuatu yang lain, misalnya beng- 
kak yang dipredikatkan pada sesuatu yang bengkak, kepadatan 
melekat padanya, karena yang bengkak memendam kepadatan da- 
lam potensialitasnya. Yang bengkak, hal yang memadat itu dikat- 
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kan sebagai satu, dengan kata lain yang bengkak itu padat. Ini 
juga beragam melalui materi, karena materi sebagaimana bantuk, 
yakni bengkak dan padat, milik beberapa (hal). Karenanya Satu 
Sejati tidak diungkapkan melalui materi, dan tidak dipredikatkan 
sebagai satu dalam jenis satu yang mana (satu) melalui materi. 

Sebagaimana telah ditegaskan di muka, satu juga 
dipredikatkan pada sesuatu yang tidak terbagi. Ketidakterbagian 
itu tidak terbagi baik dalam aktualitas maupun dalam potensi- 
alitas: ketidakterbagian dalam aktualitas itu seperti tidak terbagi 
karena saking kerasnya, seperti sebuah berlian, dengan kata lain 
hal itu dibagi (dipecah) dengan sulit—secara niscaya hal ini memi- 
liki bagian, karena itu adalah wadag, dan beragam— atau dise- 
babkan saking kecilnya, (terlampau kecil untuk dibagi oleh) alat 
pembagi. Sebagaimana sesuatu disebut tidak terbagi, karena tidak 
ada alat yang dapat membaginya. Bagaimanapun hal itu memiliki 
bagian, karena besarnya, karena kekecilan melekat padanya, dan 
oleh karenanya hal itu beragam. 

Dikatakan pula bahwa itu tidak dapat terbagi dalam ak- 
tualitasnya, yang mana sekalipun secara kontinu terpilah, tidak 
akan meninggalkan sifatnya bagi yang lain: justru, tiap-tiap bagian 
itu akan menanggung definisinya dan namanya. Ambil contoh, 
semua kebesaran yang kontinu, dengan kata lain wadag, wilayah, 
bentang, tempat dan waktu: pembagian wadag adalah wadag, 
pembagian wilayah adalah wilayah, pembagian bentang adalah 
bentang, pembagian tempat adalah tempat dan pembagian waktu 
adalah waktu. Semua hal ini tidak terbagi dalam aktualitas juga 
dalam potensialitas ke dalam spesies yang lain, dan tiap-tiap darin- 
ya secara kontinu tunduk pada pembagian dan pemilahan pada 
spesiesnya sendiri. 

Wadag juga beragam melalui tiga dimensinya dan enam 
batas, wilayah melalui dua dimensinya dan empat batas, dan 
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bentang melalui dimensi (tunggal)nya dan dua batas. Demikian 
pula itu beragam menurut dimensi yang melingkupi tempat dan 
batas-batasnyas dan begitu pula waktu itu beragam melalui ba- 
tas-batasnya, yang mana dua waktu instan menetapkan batasann- 
ya, serupa dengan definisi titik bagi batas-batas bentang (garis). 
Begitu pula semua hal yang memiliki bagian-bagian serupa dika- 
takan sebagai satu, yakni bahwa itu tidak terbagi, dengan kata lain 
tiap-tiap bagiannya menanggung definisinya dan namanya. Hal 
itu juga beragam dalam ketidakterpilahannya, dengan kata lain, 
tiap-tiap (bagian) itu secara kontinu tunduk (pada pembagian). 
Dan dikatakan pula sesuatu itu tidak terbagi, dalam ak- 
tualitas dan potensialitas, bilamana terbagi, esensinya terhapus- 
kan”, Misalnya, satu manusia seperti Muhammad dan Sa'id, dan 
satu kuda yang tidak ditambat dan yang memiliki tambat, dan 
apa pun yang seperti itu dari tiap-tiap individu alami yang serupa, 
atau individual aksidental seperti itu, atau spesies, atau genus, 
perbedaan khusus, atau kekhasan, atau aksiden umum, jika terba- 
gi itu bukan dirinya. Bagaimanapun hal ini beragam melalui yang 
menyusunnya, dan juga melalui keterpilahan kontinunya. Ter- 
lebih, semua hal ini dikatakan satu juga karena kontinuitasnya. 
Yang tidak terbagi, yakni yang tidak terbagi ke dalam 
spesies lain karena ia tidak kontinu, juga disebut sebagai satu. 
Hal semacam ini disebut (sebagai satu) dengan dua cara: pertama 
karena ia tidak kontinu dan tidak memiliki posisi atau faktor (uta- 
ma) sebagai satu secara numerik. Ia bukan sesuatu yang kontinu, 
dengan kata lain ia memiliki dimensi dan batas, menjadi kontinu: 
melainkan ia tidak terbagi dan tidak terpilah. Ini juga beragam 
melalui subjeknya yang kita nomori, sebab ia secara numerik satu 
yang merupakan ukuran segala sesuatu. (Cara) yang lain (sehu- 
bungan dengan kategori tak kontinu disebut sebagai satu dapat 
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terlihat dari contoh) tulisan artikulasi": ia tidak kontu dan tidak 
(memiliki) posisi, dengan alasan yang mana satu secara numerik 
itu tidak dapat dipisah: namun (tulisan) adalah ukuran dari ka- 
ta-kata. 

Dan dikatakan sebagai satu, karena tidak terbagi ke dalam 
spesies yang lain, sebab ia tidak memiliki bagian serupa tidak pula 
(memiliki) kemiripan dengan selain dirinya, dan dia juga (memili- 
ki faktor) umum. Yang seperti ini dikatakan (sebaga satu) dengan 
dua cara: pertama bahwa ia memiliki posisi: seperti misalnya tit- 
ik dari bentang (garis) yang merupakan batasnya, tidak memiliki 
bagian, bahwa itu merupakan batas dari dimensi satu, dan batas 
dari dimensi bukanlah dimensi. Bagaimanapun itu beragam da- 
lam subjeknya, dengan kata lain masa lampau dan masa depan, 
yang keduanya sama. 

Yang tidak terbagi dengan cara keseluruhan (juga) dika- 
takan sebagai satu. Dikatakan bahwa “satu ratlun” larena jika se- 
suatu itu terpisah dari keseluruhan ratlun, raltun akan ternegasi 
dan ia tidak akan bisa jadi seluruh bagi satu ratlun. Karena alasan 
ini dikatakan bahwa garis melingkar itu lebih pantas atas (pre- 
dikat) “satu” dari garis yang lain, karena seluruh definisi memiliki 
kekurangan atau pun kelebihan selain lingkaran sempurna. Ses- 
uatu yang seperti ini juga beragam, dengan dapat terpisahkannya. 
Terakhir, (demikian) bagi satu yang dipredikatkan, ketidakterba- 
gian lebih banyak menerima kesatuan daripada seluruh jenis satu, 
dan kesatuannya lebih intens. 

Demikian telah dijelaskan melalui apa yang telah kami 
katakan bahwa satu dipredikatkan entah dengan substansinya atau 
dengan aksidennya”?. Ada pun (satu) dengan aksidennya, itu seper- 
ti yang dipredikatkan (baik) secara homonim, atau sinonim atau 
45 Arab: Harful ashwati, Rasa'il, h. 158 
46 Arab: Imma bidzati, wa imma bil'aradli, Rasa'il, h. 159 
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(dengan) menyertakan banyak aksiden-aksiden secara bersamaan: 
seperti ungkapan kita, “penulis dan penceramah adalah satu””, 
saat mereka dipredikatkan pada satu orang atau pada banyak 
orang, atau, “manusia dan penulis adalah satu”, dan apa pun 
yang seperti ini. 

Ada pun (satu) dengan substansinya, itu menyertakan 
sisa dari yang dipredikatkan oleh satu—(yakni) hal-hal yang telah 
kami singgung bahwa hal itu disebut satu, dengan kata lain semua 
hal yang substansinya satu. Pemilahan pertama terjadi melalui 
kontinuitas, dalam domain materi, atau melalui bentuk, dalam 
domain spesies, atau melalui nama, yang merupakan domain 
keduanya, atau melalui genus, yang merupakan domain dari yang 
pertama. 

Ada pun satu melalui kontinuitas adalah yang satu 
melalui materi atau melalui kemelekatan. Hal itu disebut sebagai 
satu dengan angka atau gambar. Yang satu melalui bentuk adalah 
yang definisinya satu. Yang satu melalui genus adalah yang defi- 
nisi predikatnya itu satu. Yang melalui nama, dengan kata lain, 
yang di dalamnya melalui analogi, itu satu: dan yang satu melalui 
analogi adalah yang hubungannya sama, seperti perkara medis 
yang semuanya berhubungan dengan pengobatan. 

Seluruh jenis (satu) yang telah kami singgung, dengan 
kata lain yang satu melalui angka, dan yang satu melalui ben- 
tuk, kemudian yang satu melalui genus dan kemudian yang satu 
melalui analogi, yang terakhir mengikuti yang pertama dan yang 
pertama tidak mengikuti yang terakhir. Yang saya maksud dengan 
hal ini adalah bahwa yang satu melalui angka itu satu melalui ben- 
tuk, dan apa yang satu melalui bentuk itu satu melalui genus, dan 
apa yang satu melalui genus itu satu melalui hubungan: namun 


47 Arab: AlKatib wa a-khathib wahidun, Rasa'il, h. 159 
48 Arab: AlInsan wa akkatib wahidun, Rasa'il, h. 159 
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yang satu melalui hubungan itu tidak satu melalui genus, dan apa 
yang satu melalui genus itu tidak satu melalui bentuk, dan apa 
yang satu melalui bentuk itu tidak satu melalui angka. 

Jelas bahwa kebalikan dari kesatuan adalah keberagaman, 
dan oleh karenanya keberagaman itu dipredikatkan pada setiap 
jenis hal ini: oleh karena itu keberagaman dipredikatkan pada 
sesuatu entah karena hal itu tidak kontinu, berlainan, (atau) 
karena materinya itu terbagi ke dalam bentuk-bentuk, atau ben- 
tuk-bentuknya pada genus, atau (genusnya) pada sesuatu yang 
berhubungan dengannya. Lebih jauh, jelas bahwa keberadaan” 
itu dipredikatkan dari segala sesuatu yang penyebabnya satu, dan 
keberadaan itu dipredikatkan untuk jenis satu yang dinomori. 

Sebagaimana telah dijelaskan bahwa Satu Sejati bukanlah 
satu dari hal-hal yang terpikirkan, dan bukan pula materi, genus, 
spesies, individual, kekhususan, sifat, aksiden umum, gerak, jiwa, 
intelek, seluruh, bagian, semua atau beberapa. Juga bukan satu 
dalam relasi dengan apa pun, melainkan satu yang absolut, tidak 
bertambah, tersusun (juga) beragam. Tidak pula sesuatu yang 
kami singgung sehubungan dengan jenis keberadaan (satu), dari 
semua jenis satu yang telah kami singgung, dan yang melekat pada 
nama-nama (semua itu) tidak melekat padanya (Satu Sejati). Kare- 
na hal-hal yang telah kami singgung itu lebih sederhana sekaligus 
bukan darinya (Satu Sejati), dengan kata lain tidak dipredikatkan 
darinya, (hal-hal yang) lebih beragam juga tidak dipredikatkan 
darinya. 

Oleh karena itu Satu Sejati tidak memiliki materi, dan 
tidak memiliki bentuk, kuantitas, kualitas, atau hubungan, tidak 
terdeskripsikan oleh hal-hal apa pun yang terpikirkan, dan tidak 


49 Arab: Al-Huwiyah, Rasa'il, h. 160, untuk dibedakan dari 
kemunculan kata Ma Hiyah (esensi/keapaan) dalam term peripaterisme 
Islam selepas Al-Kindi. 
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memiliki genus, perbedaan khusus, individual, sifat, aksiden 
umum atau pergerakan: dan ia tidak terdeskripsikan oleh apa 
pun yang tertolak jadi satu dengan sejati. Dan oleh karenanya 
ia adalah kesatuan sederhana dan sejati, dengan kata lain tidak 
(memiliki) yang lain selain kesatuan, sementara tiap-tiap satu yang 
lain itu beragam. 

Karenanya, jika kesatuan itu aksidental pada segala ses- 
uatu maka ia bukanlah Satu Sejati, sebagaimana kami kemuka- 
kan sebelumnya: Satu Sejati adalah satu dalam unsurnya yang 
tidak akan pernah beragam dengan cara apa pun, atau terbagi 
dalam jenis (keterbagian) apa pun, tidak pula dengan jalan esen- 
sinya juga dengan jalan selain itu, tidaklah waktu, tempat, subjek, 
predikat, seluruh atau bagian, dan tidak pula ke dalam substansi 
atau ke dalam aksiden, sama sekali tidak dengan jenis keterpilah- 
an atau keberagaman apa pun. 

Ada pun semua jenis satu selain Satu Sejati, bagaimana- 
pun mereka terjadi, itu dari aksidennya. Penyebab dari aksiden 
bagi segala sesuatu yang dari aksidennya, adalah sesuatu yang lain 
dari aksiden sendiri: hal ini dalam dirinya baik dengan aksiden 
atau dengan substansinya sendiri. Adalah mustahil sesuatu jadi 
tidak terbatas dalam aktualitas. Demikian pula penyebab pertama 
dari kesatuan dalam hal yang menyatu adalah Satu Sejati yang 
tidak memperoleh kesatuan dari yang lain, karena mustahil (ses- 
uatu) saling memperoleh satu sama lain, tanpa batas pada permu- 
laan. 

Penyebab kesatuan dalam hal yang bersatu adalah Satu Se- 
jati, Yang Pertama, dan apa pun yang menerima kesatuan itu dise- 
babkan, dan tiap-tiap satu selain Satu yang sejati adalah satu yang 
metaforis dan tidak sejati. Dan tiap-tiap satu yang disebabkan dari 
kesatuan melewati kesatuan (Satu Sejati) pada sesuatu selain dir- 
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inya, dengan kata lain Satu Sejati tidak beragam bagaimanapun 
juga. (Kesatuan yang disebabkan) itu beragam dan bukan satu 
absolut, yang dimaksud dengan “satu absolut” adalah yang tidak 
beragam sama sekali dan kesatuan yang tidak lain selain dirinya. 

Oleh karena kesatuan dan keberagaman (ada) bersama 
objek indrawi dan melekat padanya, dan kesatuan pada dirinya 
itu sepenuhnya merupakan akibat dari agen yang terjadi secara 
aksidental dalam dirinya dan tidak melalui sifatnya, dan dengan 
niscaya keberagaman adalah himpunan dari unit tunggal: maka 
dengan niscaya tidak ada keberagaman di sana jika tidak ada kesat- 
uan. Demikian pula tiap keberagaman datang melalui kesatuan, 
dan jika tidak ada kesatuan, keberagaman tidak akan mewujud. 
Karenanya setiap yang mengada adalah pemberian yang dibawa 
pada kemengadaan dari tidak adas dan dengan demikian limpah- 
an” (baca: emanasi) kesatuan dari Satu Sejati, Yang Pertama, itu 
mengada melalui objek terindra dan apa yang melekat pada objek 
yang terindras dan (Satu Sejati) menyebabkan semua hal itu ada 
saat ia menyebabkannya ada melalui dirinya sendiri (baca: sub- 
stansi). Oleh karena itu penyebab kemengadaan itu dari Satu Se- 
jati, yang tidak membutuhkan kesatuan dari pemberian melaink- 
an satu melalui esensinya sendiri. Selain itu apa yang diciptakan 
tidak abadi, dan yang tidak abadi itu diciptakan, dengan kata lain 
ia mengada melalui sebab: dengan demikian bahwa yang dibuat 
mengada itu diciptakan. 

Sementara penyebab kemengadaan adalah Satu Sejati, 
Yang Pertama, maka penyebab penciptaan adalah Satu Sejati, 
Yang Pertama: dan darinyalah penyebab awal gerak, dengan kata 
lain yang menetapkan dalam gerak awal dari gerak, yang dimak- 
sud “yang menetapkan dalam gerak” adalah agen. Sementara 
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Satu Sejati, Yang Pertama, adalah penyebab awal gerak sehingga 
mengada, dengan kata lain (melalui) pemberian, ia adalah pen- 
cipta segala yang mengada. Karena tidak ada keberadaan kecuali 
melalui kesatuan dalam halihwal, dan kesatuannya itu diwujud- 
kan, yang memelihara semua yang ada sehubungan dengan kesat- 
uannya, jika (sesuatu yang mengada) terpisah dari kesatuannya, 
mereka akan kembali dan musnah, bersama dengan permulaan 
(kesatuan), nirwaktu. Oleh karena itu Satu Sejati adalah Yang 
Pertama, Sang Pencipta yang menggenggam segalanya yang telah 
Ia ciptakan, dan apa pun yang lepas dari genggaman dan kekua- 
saan-Nya akan kembali dan hancur. 

Oleh karena apa yang hendak kami terangkan mengenai 
distingsi mengenai satu telah dijelaskan—demi menunjukkan Satu 
Sejati, Sang Pemberi, Sang Pencipta, Yang Kuasa, Yang Menggeng- 
gam (segala-galanya): dan apa itu satu secara metafor, yakni (satu) 
dengan perolehan dari Satu Sejati, yang Maha Agung lagi Tinggi”! 
dari sifat-sifat yang nir-Tuhan—kini mari kita genapkan bagian ini 
dan menyertainya dengan iringan alami, melalui bimbingan-Nya 
yang memiliki kekuatan paripurna, potensi sempurna, serta 
kemurahan yang melimpah. 

Genap sudah bagian pertama dari kitab Ya gub Ibn Ishag 
Al-Kindi. Serta segala puji bagi Allah seru sekalian realitas dan se- 
lawatNya kepada Nabi Muhammad beserta keluarga, semuanya.I| 


51 Arab: Jalla wa ta'aala, Rasa'il, h. 162 
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DOKTIRIN SATU SEJATI 
DALAM METAFEISIKA AL-KINDI 
(dan Sebuah Penjajakan Pada Philosophia Perennis)' 


—tentu saja sebuah syarah reduktif— 


Syihabul Furgon 


ENGENAI TEKS: Teks dalam terjemahan ini diambil 

dari dua sumber langsung yang diterjemahkan secara 

sekuensial. Pertama teks Inggris hasil Alfred L. Ivry 
yang merupakan telaah Al-Kindi paling komprehensif mengenai 
Filsafat Pertama. Teks Ivry adalah tesis doktoral di Universitas 
Oxford di bawah rekomendasi dan pengawasan F. Rosenthal. 
Teks Ivry diperbandingkan langsung dengan teks hasil tahgig M. 
Abdul Hadi Abu Ridah di bawah tajuk Rasail Al-Kindi Al-Falsafiyah, 
yang merupakan upaya seleksi dan tahgig paling lengkap dalam 
bahasa Arab atas karya-karya Al-Kindi. Pekerjaan lain mengenai 
naskah Filsafat Pertama Al-Kindi adalah edisi A-Ahwani, namun 
kami tidak dapat mengaksesnya. Naskah pembanding paling 
mutakhir dan paling lengkap dari karya Al-Kindi dikerjakan oleh 


1 Sebagian besar tulisan ini bersumber dari artikel jurnal dengan tajuk 
Metafisika Al-Kindi Dalam Fi Al-Falsafah AlUla (Filsafat Pertama), oleh Syihabul 
Furgon dan Neng Hannah, dalam JAOFI: Jurnal Agidah dan Filsafat Islam, 


Vol. 5, No. 2, 2020, h. 251-281 81 
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Peter Adamson & P. E. Pormann, di bawah tajuk The Philosophycal 
Works of AlKindi.' Menurut klaimnya edisi itu memuat nyaris 
seluruh karya Al-Kindi. Bahkan yang manuskrip Arabnya telah 
hilang dan hanya tersedia dalam salinan Latin. 

Naskah Al-Kindi yang paling panjang dan yang bertahan 
hingga kini alah fi al-falsafah a-ula. Naskah ini muncul dalam kodex 
Aya Sofya 4832 dalam format teks Kufi dari abad ke-5 Hijriah. 
Yang menarik adalah bahwa kitab ini hanya ditemukan bagian 
awalnya saja sebanyak empat bab lengkap. Jadi, kitab ini adalah 
karya tidak utuh, sisanya diprediksi hangus ketika penyerbuan 
Mongolia. Sekalipun begitu, esensi kitab ini jernih dan cekatan 
membahas genealogi sifat alami saban hal. Demikian pula di 
dalamnya ada pengukuhan pada aspek-aspek metafisika yang coba 
diinjeksikan ke dalam isi doktrin tradisi Islam. Kecerdasan Al- 
Kindi, tampak ketika secara logis dan elegan mendudukkan posisi 
Keesaan (dalam doktrin Islam) dalam spektrum peripatetik. Tentu 
saja para sarjanawan kemudian mengidentifikasi kecenderungan 
teologi mu 'tazilian dalam pemikiran Al-Kindi. 

Bila ditinjau secara periodik, Al-Kindi adalah satu dari 
jajaran filsuf paling awal yang mentransmisikan filsafat Yunani 
ke dalam kancah pemikiran masyarakat Islam pada sekitar abad 
ke-3 Hijriah. Masa ini adalah masa di mana bentuk-bentuk 
formalisme Islam masih plastis. Dinamika politik sedang dalam 
tahap memasuki puncak, demikian pula konsolidasi dan asimilasi 


2 Peter Adamson & P. E. Pormann, The Philosophycal Works of Al-Kindi, 
Oxford University Press: Karachi, 2015. 

3 Alfred. L. Ivry, A-Kindi's Metaphysics, Washington: State University of 
New York Press, 1974, h. 7 

4 Ringkasan atas keempat bab ini bisa dilihat dalam Alfred. L. Ivry, 
Al-Kindi's Metaphysics, h. 8-11 
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budaya. Islam sebagai agama—dan terutama juga sebagai budaya— 
sedang meletakkan dasarnya di tengah masyarakat dunia yang 
majemuk. Dengan demikian mustahil mengisolasi Islam dari 
lingkungan, geografi, dan adat-istiadat, terutama ditinjau dari 
perkembangan kekuasaannya. Dengan lingkungan yang seperti ini 
Al-Kindi, melalui Fi Al-Falsafah AlUla coba mengukuhkan posisi 
doktrin Islam di satu sisi, dan kebenaran ilmiah di sisi lainnya. 

Ditinjau secara jenisnya, jelas bahwa Fi Al-Falsafah Al 
Ula lebih mirip sebagai karya intelektual filosofis ketimbang 
karya keagamaan. Namun di dalamnya Al-Kindi menggunakan 
dalil-dalil filosofis untuk menguatkan posisi Islam. Seyyed 
Hossein Nasr mencatat bahwa apa yang dilakukan Al-Kindi 
dalam penalarannya di dalam Fi Al-Falsafah AlUla, salah satunya 
merupakan suatu respons atas kritik teologis yang bergejolak 
baik di kalangan internal dalam bentuk perbedaan pemahaman 
teologi maupun secara eksternal dalam relasi antariman antar- 
kebudayaan. Dengan cara ini motif Al-Kindi adalah menguatkan 
basis teologis dalam Islam dalam bahasa filosofis. 

Namun tentu saja, terutama bagi kalangan yang tidak 
familiar dengan kegiatan intelektual seperti Al-Kindi, akan 
mengatakan bahwa apa yang dilakukan Al-Kindi melalui Fi Al 
Falsafah AlUla tidak lebih dari sebuah reduksi atas doktrin- 
doktrin Islam, terutama doktrin tauhid. Di sini kita musti melihat 
dua fakta bahwa pertama, Al-Kindi membahas persoalan doktrin 
dalam bahasa filosofis, tentu saja untuk khalayak dan pemirsa 
pada level intelektual tertentu. Kemudian, sehubungan dengan 
pembahasan dan tuduhan bahwa Al-Kindi justru mereduksi 
doktrin tentu saja bisa dijawab dengan fakta bahwa di tangan 
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filsafat toh agama tidak mati, malah sebaliknya. Bisa dipastikan 
bahwa sejumlah keberatan atas Fi AlFalsafah Al-Ula lebih 
dikarenakan kurangnya persiapan intelektual dan kurangnya 
kecenderungan pada soal filosofis. 

Di atas semua itu, penerjemah hendak mengupayakan 
alih bahasa secara menyeluruh atas naskah Fi AlFalsafah Al-Ula. 
Bahasa Al-Kindi, menurut sarjanawan filologi, bukan merupakan 
bahasa yang bagus, bahkan bisa dikatakan jelek. Selain itu pula 
banyak diksi-diksi yang tidak lazim dalam kosakata bahasa Arab. 
Tapi alasan terakhir agaknya sehubungan dengan alih bahasa 
dari Yunani ke Arab dalam soal teknis, seperti hyle yang muncul 
menjadi hayula dan banyak lagi. Artinya bahasa teknis filosofis 
masih belum mapan dan padanan kata tertentu masih dicarikan 
bentuknya. 

Naskah terjemahan ini pertama kali diupayakan dalam 
sebuah kelas penerjemahan di Pondok Pesantren Al-Musyahadah, 
Bandung, di bawah arahan (Abah) Ahmad Gibson Al-Bustomi, M. 
Ag dan (Kyai) Hilmi, M. Ag, dengan peserta mahasiswa Agidah 
Filsafat, Ilmu Tafsir, Hadis dan Tasawuf (UIN Sunan Gunung 
Djati Bandung) pada 2017 akhir. Lantaran tidak selesai, teks ini 
diambil alih seluruhnya oleh penerjemah. Pada 2019 naskah ini 
diterbitkan secara terbatas di lingkungan Pesantren Al-Ma'aarij 
melalui Pusat Data dan Analisa Pondok Pesantren Al-Ma'aarij 
(PDA). Pengantar dan syarah dalam arsip tersebut kemudian 
dikembangkan penerjemah dengan Dr. Neng Hannah, M. Ag 
(Ketua Jurusan Agidah dan Filsafat Islam, UIN Sunan Gunung 
Djati Bandung) dan dua bab penuh dipublikasikan dalam 
JAOFI: Jurnal Agidah dan Filsafat Islam, Vol. 5, No. 2, 2020. 
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Kemudian arsip PDA diterjemahkan ulang seluruhnya dan versi 
terakhir itulah yang disajikan dan diterbitkan Yayasan Al-Ma'aarij 
Darmaraja dan MARIM di sini. 


ex 


AIKINDI (185-260 H/801-873 M) ialah filsuf muslim 
berkebangsaan Arab. Lahir dari keluarga menengah yang 
memungkinkannya mendapatkan akses pendidikan dan 
lingkungan intelektual. Al-Kindi memiliki ketertarikan pada 
pengetahuan secara luas dan sikapnya terbuka pada pelbagai 
kemungkinan pengetahuan. Nama Al-Kindi diambil dari nama 
klan Arab Kindah—sebuah keluarga dengan tradisi niaga dan 
nomad khas Arabia. 

Al-Kindi sangat menonjol dalam ilmu burhan (sains). 
Petualangan intelektual serta aksesnya pada naskah filsafat 
Yunani menjadikannya salah satu pemikir muslim pertama yang 
mentransmisikan filsafat Yunani ke dalam Islam.“ Tidak banyak 
catatan mengenai kehidupan awal Al-Kindi yang sampai pada kita. 
Dari sekitar 240-270-an naskah (Sejauh catatan Fihrist Ibn An 


Nadim)'—dan yang tersisa tidak lebih merupakan risalah-risalah 


5 Alfred. L. Ivry, Al-Kindi's Metaphysics, h. 3-5 

6 Seyyed Hossein Nasr, Sains dan Peradaban Dalam Islam, Pustaka: 
Bandung, 1986, h. 25 

7 Menurut daftar dan klasifikasi Ibn an-Nadim (377.H/987.M) dalam 


kitab Al-Fihrist: merupakan salah satu kitab katalog besar dan paling awal yang 
mendaftar kitab-kitab dan signifikansi pemikir Islam. Daftar perbandingan 
lebih terperinci, lihat, George N. Atiyeh, AlKindi: Tokoh Filosof Muslim 
(Bandung: Pustaka, 1983), h. 186, (di dalam catatan kaki (1) ihwal klasifikasi 
karya Al-Kindi). Bandingkan dengan klasifikasi dalam Ensiklopedi Tematis 
Filsafat Islam (Seyyed Hossein Nasr (ed), Bandung: Mizan, 2003), h. 208, dalam 
(bab Al-Kindi) yang menyebut 260 karya. Dalam hal ini, tentu saja lihat Ibn 
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pendek—yang dinisbatkan pada Al-Kindi, yang telah diverifikasi 
para filolog belum sampai setengah dari jumlah itu.8 Antologi 
karya lengkap Al-Kindi (rasa'il) yang paling lengkap diedit oleh 
Abu Ridah, terdiri dari dua volume besar. Karya-karya Al-Kindi 
yang bisa diakses memberikan keterangan pada kita bahwa ia 
sangat tertarik pada pengetahuan. 

Minat Al-Kindi sangat ensiklopedis, meliputi bidang- 
bidang penerjemahan, matematika, geometri, etika, musik, 
psikologi, geografi, geologi, farmasi, dan persoalan yang berkenaan 
dengan diskusi filosofis. M. M. Syarif mencatat bahwa pada masa 
Al-Kindi ada seorang saudagar yang memiliki anak yang sakit. 
Ia mencari seorang tabib? yang dapat menyembuhkan penyakit 
anaknya. Setelah mencari ke berbagai tempat, si saudagar bertemu 
seseorang yang mengatakan bahwa di antara tetangganya itu ada 
seorang tabib besar. Maka ditemuinya Al-Kindi, yang ternyata 
adalah tetangganya, dan meminta supaya anaknya diobati. Konon 
Al-Kindi menyembuhkan si anak itu menggunakan terapi musik. 
Dari sini muncul indikasi bahwa Al-Kindi menguasai area luas 
keilmuan termasuk psikologi. Sementara itu fakta dari kisah ini 
adalah bahwa Al-Kindi cenderung menyendiri, kurang bergaul 
dalam khalayak sosial. Alasannya tentu saja boleh jadi Al-Kindi 
disibukkan oleh risetriset saintifik dan filosofisnya." 


an-Nadim, The Fihrist of alNadim (Al-Fihrist. Penerjemah: Bayard Dodge), Vol II, 
Columbia University Press: Newyork-London, 1970, h. 615 


8 Seyyed Hossein Nasr, Tiga Mazhab Utama Filsafat Islam, IRCiSoD: 
Yogyakarta, 2006, h. 30 

9 adalah kata serapan dari bahasa Arab thib/sembuh, thabib/ 
penyembuh, atau dokter. 

10 M. M. Syarif, Para Filosof Muslim, Mizan: Bandung, 1992, h. 25 

11 George N. Atiyeh, Al-Kindi: Tokoh Filosof Muslim, Pustaka: Bandung, 
1983, h. 7 
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SENI FILSAFAT: dalam teks Filsafat Pertama, Al-Kindi 
mengatakan bahwa: “derajat seni tertinggi manusia serta yang 
paling agung adalah seni filsafat, makna pengetahuan mengenai 
sifat sejati segala sesuatu, sejauh dimungkinkan manusia,” tidak 
lain untuk menandai bahwa intelegensia menuntun manusia 
pada kebenaran. Seni pada level menifestasi adalah kebenaran 
sebab dengan seni manifestasi menampakkan diri sebagaimana 
adanya. Filsafat sebagaimana difahami para filsuf Yunani kuno— 
sebagaimana halnya juga dengan Al-Kindi—tentu saja adalah jalan 
untuk mencapai kebenaran. 

Pada level individu kebenaran sejati terletak pada 
penelaahan diri. Ajaran kuno filsafat Yunani dalam penelaahan 
diri sejalan dengan doktrin Islam. Doktrin ini sangat menentukan 
bentuk-bentuk yang menyertainya kemudian. Bahwa “dia yang 
mengetahui dirinya, mengetahui Tuhannya,” bukan sekadar 
kutipan populer, melainkan sekaligus jadi postulat atas doktrin, 
dan fondasi pada seni mengenal diri.? 

Dalam batas tertentu Al-Kindi membumikan filsafat pada 
level praksis. Ini terlihat saat dia menyatakan bahwa: “tujuan filsuf 
ialah, sehubungan dengan pengetahuannya, untuk mencapai 
kebenaran, dan sehubungan dengan tindakannya, untuk bertindak 
jujur.” Sehingga seni berfilsafat tidak hanya mengantarkan si 
subjek mencapai pengetahuan diri, tapi juga memberinya landasan 
etis atas tindakan. Adalah kekeliruan anggapan bahwa berfilsafat 
tidak sama dengan bertindak, sebagaimana halnya menganggap 
bahwa tindakan tidak ada sangkut pautnya dengan kontemplasi, 
dengan berpikir. 

Ada anggapan keliru di antara para sarjanawan Muslim 
dalam menelaah filsafat Islam. Dalam wacana kontemporer, 
filsafat Islam seakan tidak mendapat respons luas: kecuali dalam 
bidang filologi, telaah manuskrip dan sejenis romantisme. 
12 Ibn Sina, AHlsyarat Wa Tanbihat (Remarks and Admonitions, terj. Shams 
Inati): Vol. 1 Logic, Pontifical Institute of Mediaeval Studies: Universa Press, 
Wetteren, Belgium, 1984, h. 122 
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Anggapan keliru ini tercipta secara sepihak oleh para penelaah 
Modern: baik dari kalangan Timur maupun Barat. Modernisme 
mencabut akar filsafat dari kontemplasi dan mengempaskannya 
ke permukaan realitas. Sirkularitas kontemplasi dan aksi jadi 
terpenggal. Keterpenggalan ini bermuara dari anggapan bahwa 
tidak ada filsafat selain sentrisme Eropa dan Amerika—yang 
berlagak mendaku diri sebagai otoritas namun pada saat yang 
sama berlepas tangan pada kenyataan." 

Kenyataannya, filsafat tumbuh dan menjadi sumber 
inspirasi dan mewarnai khazanah diskursus akademik dalam 
dunia Islam.“ Pada level tertentu bahkan filsafat menciptakan 
sirkulasi menarik pada manifestasi seni geometri.” Jika kita 
kembali pada premis awal para filsuf kuno—atau dalam hal ini Al- 
Kindi—akan ditemukan bahwa pernyataannya mengenai “derajat 
seni tertinggi manusia serta yang paling agung adalah seni filsafat” 
bukan sekadar premis, melainkan postulat yang hanya melaluinya 
manusia menjadi unggul, sebab dengan filsafat manusia dapat 
mencapai: “makna pengetahuan mengenai sifat sejati segala 
sesuatu, sejauh dimungkinkan manusia.” 


ker 


DOKTRIN: Telah menjadi doktrin utama filsafat bermilenium 
lamanya bahwa ujung dari pencarian filosofis adalah Sang Maha 
Misteri. Sayangnya spirit ini dilunturkan oleh sikap misosophia 
(benciakan kebijaksanaan) filsuf (jika misosophiaadalah fakta maka 
julukan filsuf tidak lagi relevan, bahkan terkesan dipaksakan)abad 
modern Eropa." Filsafat sebagai philosophia (cinta kebijaksanaan) 


13 Penulis mencukupkan diri dengan publikasi Ibn Sina, Isyarat dan 
Perhatian: Logika (terj. Syihabul Furgon), YAD&Marim: Sumedang, 2020, h. 
vx 

14 Sanggahan otoritatif mengenai subjek ini tentu saja terutama 
dikemukakan oleh Henry Corbin, Imajinasi Kreatif Sufisme Ibn Arabi, LKiS: 
Yogyakarta, 2002, h. 7 

15 Seyyed Hossein Nasr, Seni dalam Islam, Mizan: Bandung, 1999, h. 3 
16 Seyyed Hossein Nasr, Pengetahuan dan Kesucian, (Knowledge and The 
Sacred), Pustaka Pelajar: Yogyakarta, 1997, h. 40 
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direduksi, dibajak dan dihancurkan sedemikian rupa sampai yang 
tersisa hanya fragmen dan dedak." Kehancuran filsafat ini salah 
satunya ditandai dengan tidak digunakannya sama sekali logika 
tradisional. Sistem logika tradisional dapat membawa kita pada 
pemikiran-pemikiran yang adekuat. Ide mengenai kesepadanan, 
keadilan, dan seluruh sistem pengetahuan, pendidikan dan 
struktur ilmu yang hierarkis (universa-partikular dan simbiosis 
harmoni atas dualisme), diganti oleh sistem fragmentaris, parsial 
dan tunggal namun rapuh dan sama sekali tidak menyentuh 
aspek fundamental. 

Tanda kehancuran filsafat kemudian adalah bercerainya 
ilmu-ilmu yang integral menjadi mandiri (atau ilusi kemandirian) 
dan saling terpisah, bisu, bengis dan dingin di antara sesamanya. 
Tidak ada kehancuran lebih besar dari kehancuran jalinan- 
jalinan pengetahuan yang integral menjadi pengetahuan yang 
egoistis, terisolasi dan kacau. Kekacauan pengetahuan bukan saja 
menandai hilangnya logika tradisional, melainkan juga sebagai 
tanda bawa logika menjamin struktur, struktur menjamin jalur. 
Kekacauan ini dibuktikan oleh gagalnya psikologisme memberi 
landasan esensial pada manusia sebagai manusia berdimensi 
ruhani (dalam hal ini merujuk frasa de anima) dan menyajikan 
manusia sekadar wadag dengan perkembangan mental-jika 
tidak direduksi pada spektrum behavioristik dan impuls-impuls 
dalam ilmu neurosains. Kekacauan kedua ditandai oleh gagalnya 
saintisme menangani—terutama realitas eksternal. Katastrofi 
perubahan iklim, genosida kerajaan hewani dan homogenitas 
dalam agrikultur yang melumat kanopi-kanopi hutan hujan yang 
multikultural, pemborosan energi, ketergantungan manusia pada 
kalkulasi ekonomi, teknologi seraya membiakkan egomegali 
(pembengkakan ego) individualistik. 

Jika ditarik sebuah garis lurus yang saling menghubungkan 
satu titik filsafat dengan titik filsafat lain—secara tradisional, 
baik peripatetisme maupun platonisme—akan ditemukan kutub 
17 Untuk meninjau ulang filsafat pada asal-usulnya yang sejati, lihat 
Frithjof Schuon, Islam dan Filsafat Perennial, Mizan: Bandung, 1999, h. 8 
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permulaan dan penghabisan. Filsafat Pertama, oleh karena itu 
adalah filsafat yang berurusan dengan awal-mula, titimangsa dan 
asal-usul. Sifatnya umum sekaligus khusus, eksistensial sekaligus 
esensial, unitas sekaligus plural, substansial sekaligus aksidental. 
Di mana struktur tradisional ini mengatasi seluruh kekaburan 
filsafat modern yang meninggalkan dimensi metafisik. 


Gagasan metafisika Al-Kindi didasarkan pada pemilihan 
kata “Fi Alfalsafah AlUla”. Diambil dari salah satu karya utama 
Aristoteles, Metafisika. Ia juga disebut sebagai First Philosophy 
(Yunani: ta meta ta fisika), berarti yang melampaui realitas fisik. 
Metafisika dibedakan dari fisika, matematika, dan etika dalam 
klasifikasi pengetahuan Aristoteles.” Dengan demikian Al-Kindi 
melanjutkan tradisi metafisika Aristoteles dengan mengambil 
judul Fi Al-falsafah AlUla. 

Perbedaan Al-Kindi dengan Aristoteles ketika membuka 
kitabnya adalah bahwa Al-Kindi langsung masuk ke dalam tujuan 
melalui postulat mengenai seni tertinggi, Sang Tunggal dan 
keutamaan diskursus filsafat pertama pada lima paragraf pertama. 


Sementara itu Aristoteles membuka Metafisikanya demikian: 
Semua orang secara alamiah berhasrat mengetahui. Suatu 
indikasi akan hal ini ialah kesenangan yang kita peroleh dari 
pancaindra kita: bahkan sekalipun terlepas dari kegunaannya 
mereka mencintai diri sendiri: dan melampaui semuanya 
(adalah) indra penglihatan. Sebab tidak hanya sekadar 
penglihatan untuk bertindak, bahkan sekalipun saat kita tidak 
melakukan apa pun, (bisa dikatakan) kita lebih memilih untuk 
melihat atas segala sesuatu. Alasannya ialah bahwa hal ini, 
dari semua pancaindra, membuat kita tahu dan memberikan 
kejelasan (atas) banyak perbedaan antara hal ihwal. 

Secara alamiah hewan-hewan dilahirkan dengan 
fakultas indrawi, dan dari indra sebagian ingatan diproduksi 


18 Aristoteles, Metaphysics, (terj, ed: W. D. Ross), Oxford, 1925. 
19 W. D. Ross, Aristotele's Metaphysics, 1953, Vol. 1, h. xxxii 
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darinya, sekalipun tidak seluruhnya. Dan oleh karena itu yang 
terdahulu itu lebih cerdas dan cenderung belajar daripada yang 
tak dapat mengingat: mereka yang tidak mampu mendengar 
suara juga cerdas sekalipun mereka tidak belajar misalnya 
lebah, dan jenis lain dari hewan yang mungkin sama, dan hal- 
hal yang di samping ingatan memiliki indra pendengaran ini 
dapat diajari. 


Sementara dalam kata-kata Al-Kindi sendiri, metafisika 
dijabarkan sebagai berikut: 


filsafat paling mulia serta memiliki derajat tertinggi adalah 
Filsafat Pertama, yakni, pengetahuan mengenai Kebenaran 
Pertama yang merupakan penyebab segala kebenaran. Oleh 
karena itu filsuf sempurna serta paling mulia mustilah orang 
yang faham betul mengenai pengetahuan agung ini: karena 
pengetahuan mengenai penyebab lebih mulia dari pengetahuan 
mengenai akibat, sebab pengetahuan kita telah menyeluruh atas 
semua yang perlu diketahui hanya bila kita sudah mengetahui 


pengetahuan menyeluruh mengenai penyebabnya.” 


Postulat: filsat pertama adalah filsafat paling mulia, pada 
dasarnya sedang menghimbau kita pada pengetahuan mengenai 
struktur realitas dengan manifestasi beragam namun sekaligus 
hierarkis. Faktanya manusia hidup dalam sebuah momentum 
dan dimensi. Disebut momentum karena realitas tersusun 
dari beragam manifestasi serentak dan terus menerus. Hal ini 
diistilahkan sebagai “kontinuitas kemenjadian,” atau “perpetual 
manifestation”. Alasan pertama, manusia, dan seluruh dimensi 
ruang, waktu dan materi disangga sesuatu yang disebut waktu. 
Waktu bergerak ke depan dan terus-menerus. 

Dalam fisika tradisional, sebagaimana juga ditetapkan 
Al-Kindi, waktu merupakan entitas aksidental yang dipicu oleh 
gerak. Hanya jika ada gerak—terutama dalam fisika Al-Kindi— 


20 Aristoteles, Metaphysics, (terj, ed: W. D. Ross), Oxford, 1925, Kitab I 
Alpha, h. 1 (teks Bahasa, diterjemahkan penulis) 
21 Lihat h. 6 di atas. 
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gerak wadag, maka ada pula waktu. Tanpa adanya gerak, waktu 
akan sulit ditandai—atau bahkan diasumsikan sebagai ada. Gerak 
ini meliputi seluruh unsur dimensi. Bahwa segala sesuatu dalam 
dimensi ruang (dengan menangguhkan waktu) dalam kadar dan 
kapasitasnya bergerak. 

Fisika sederhana ini dapat kita lihat dari pelbagai observasi 
sains—baik dalam bidang kosmologi (astrofisika tradisional)— 
maupun dalam bidang lain yang lebih spesifik seperti geologi, 
feografi, astrologi dan kimia. Sebabnya satu: secara apriori 
segala yang memanifestasi dalam dimensi ruang identik dengan 
perubahan. Realitas eksternal oleh karenanya adalah sebuah 
ranah di mana sesuatu yang fixed atau tetap tak bisa dipegang. 

Satu-satunya yang bisa dipegang adalah dimensi dan 
waktu. Dimensi pada dirinya sendiri tentu saja bersifat ambigu. 
Sebab dia tidak selalu bisa ditandai dengan wadag, atau materi, 
namun demikian materi atau wadag ada di dalamnya. Di sini 
lebih tepat jika dikatakan bahwa dimensi adalah komposit: titik, 
garis dan materi. Sekumpulan materi yang memiliki jarak tak 
tetap ini kemudian diidentifikasi sebagai dimensi. Sementara 
waktu adalah gerak wadag, sebagaimana Al-Kindi tegaskan di 
dalam teks. Namun ketika gerak ini dihitung, dan perhitungan 
ini dinamai sebagai waktu: dimana A ada di titik X dan bergerak 
ke titik Y, maka dia telah masuk ke dalam taksiran dimensi 
matematis. Tepat di sini kategori ilmu Al-Kindi harus diurutkan. 

Fisika bagi Al-Kindi adalah realitas fisik, titik. Sementara 
gerak wadag adalah sesuatu yang lain yang masuk ke dalam kategori 
matematika. Jadi, jika seseorang melihat seekor lebah, maka tidak 
ada lebah selain lebah. Tapi jika gerakan lebah ini dianalisa maka 
yang muncul adalah aksidennya, yakni gerak yang terkuantifikasi. 
Kata Al-Kindi, matematika tidak cocok digunakan menganalisa 
fisika, dan siapa pun yang melakukan hal itu bahkan bisa masuk 
dalam jurang kekeliruan. 

Di abad 21 ini, ketika orang mendengar kata fisika, maka 
akan muncul sejumlah persamaan-persamaan matematis. Dua hal 
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ini, realitas dan persamaan, telah sedemikian rupa melekat dalam 
pengertian fisika abad 21. Sementara dalam gagasan Al-Kindi, 
fisika adalah realitas ekstenal sementara matematika adalah 
realitas abstrak. Dan dua hal ini berbeda sehubungan dengan cara 
mengetahuinya. 

Jadi akar epistemologi kenapa Al-Kindi membedakan 
fisika atas matematika adalah karena yang satu berakar pada 
sejenis materialisme (terutama jika kita membawa term 
“komposit” dalam fisika) dan yang lain lebih bersifat idealisme 
(atau sekurangkurangnya abstrak). Mari kita cukupkan 
materialisme pada materi semata (ansich) tanpa melibatkan datum 
lain dalam relasinya dengan taksiran matematis. Matematika di 
sisi lain dianggap aspek dari idealisme karena dia melibatkan 
lebih banyak (atau dalam masa Al-Kindi hanya melibatkan) unsur 
abstraksi di dalamnya. Jadi matematika merepresentasikan unsur 
abstak, unsur pemikiran dan idealisme. Pantas jika dalam masa 
Al-Kindi matematika dianggap sebagai salah satu cabang filsafat 
mengenai taksiran atau perhitungan dan belum teramplifikasi 
ke arah taksiran gerak (dalam cakupan mekanika) sebagaimana 
dikenal hari ini.2 

Sekalipun matematika dalam pemikiran Al-Kindi berada 
dalam area di pinggiran fisika, tetap matematika merupakan 
ilmu yang mengantarai antara fisika dan metafisika. Terutam 
karena matematika erat kaitannya dengan sistem logika. Perlu 
ditekankan ulang, filsafat Aristoteles berpijak pada landasan rigid 
yang disebut logika. Dengan perangkat ini manusia berpikir dan 
memilah. Hasil-hasil pemilahan ini seringkali muncul sebagai 
simpulan-simpulan atau bahkan postulat filsafat baru. Namun 
jika orang setia pada logika maka dengan niscaya simpulan 


22 Bahkan pengertian bahwa matematika merupakan salah satu cabang 
filsafat bertahan lama hingga abad pertengahan Eropa. Dalam pandangan 
filsuf peripatetik lain selepas Al-Kindi beberapa abad kemudian, nadanya 
masih sama. Lihat, Umar Khayyam, Ihwal AlJabar dan Persamaan (Magala fi Al 
Jabr wa AlMugabala, penerj. Syihabul Furgon), Values Institut: Bandung, 2019, 
h. 1 
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yang muncul akan diuji seuniversal apakah dia dan sekukuh 
apakah dia. Dalam penaksiran pada realitas eksternal seringkali 
kebenaran bersifat tak kukuh (unfixed) sebab segala sesuatu dalam 
realitas eksternal ini berubah. Sementara simpulan dalam sesuatu 
yang bersifat abstrak seringkali kukuh dan tidak berubah. 

Contoh konkretnya adalah bahwa dalam realitas eksternal, 
yang disebut sebagai “dua' adalah benda-benda yang teindividuasi. 
Sebab “dua' pada dirinya sendiri hanya pengandaian simbol 
numerik (2) atas suatu objek sebanyak 2 biji. Taruh di hadapan 
kita ada meja dan meja: artinya ada dua meja. Kata “meja” saat 
menunjuk “dua meja” menjadi genus yang mewadahi dua onggok 
meja dan meja, dan keduanya disimbolkan dengan dengan dua 
(2). Menarik bahwa simbol numerik bisa dilekatkan pada segala 
sesuatu namun terpisah dari objeknya. Dan tanpa simbol numerik 
ini segalanya tidak akan terindividuasi secara numerik. Jika ada 
meja meja, tanpa simbol numerik maka di sana hanya ada meja. 
Dua meja yang sama tetap meja, sebagaimana sejuta pohon tetap 
pohon tanpa simbol numerik. 

Sebagaimana tampak dalam gagasan Al-Kindi simbol 
numerik (matematis) memberikan individuasi sekaligus 
pengelompokkan. Tanpanya segala sesuatu adalah genus-genus: 
pohon, meja, manusia—realitas. Jadi Al-Kindi melihat bahwa ada 
dasar fundamental yang membedakan realitas secara indrawi dan 
ada genusgenus yang hanya bisa ditangkap oleh pikiran (alagl) 
manusia yang muncul sebagai ide-ide fix. Karena sifatnya yang 
tidak berubah inilah akal lebih utama kedudukannya dari persepsi 
indrawi manusia. Kegiatan bernalar oleh sebab itu merupakan 
jalan manusia untuk sampai pada gagasan-gagasan luhur dan 
abadi. Sebab gagasan abadi dan luhur hanya bisa diakses melalui 
(persepsi) penalaran pikiran, oleh seni filsafat—dan seni filsafat 
mengenai yang luhur dan abadi ini disebutnya sebagai Filsafat 
Pertama. 

Irvy menyebut bahwa penalaran Al-Kindi mengenai 
metafisikanya—yang tertuang dalam Filsafat Pertama—adalah 
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penalaran lengkap.“ Yang dimaksud dengan penalaran lengkap 
adalah penarikan silogisme-silogisme atas term tertentu dan 
diupayakan hasil simpulannya. Jika simpulan yang muncul lebih 
cenderung pada negatif (negasi) maka secara alami akan masuk ke 
dalam kategori mustahil. Kemustahilan ini adalah kemustahilan 
silogistik selama hal ini benar secara logis. Namun tentu saja 
ada kemustahilan yang diungkapkan Al-Kindi namun masuk ke 
dalam kemustahilan nisbi. Jika simpulan cenderung nisbi, artinya 
dia (seringkali memang demikian) ada adalam teritori realitas 
eksternal. 
Untuk menunjukkan apa yang dimaksud dengan 
penalaran lengkap Al-Kindi, mari kita simak kalimat berikut: 
Karena tidaklah mungkin sesuatu menjadi penyebab dari 
geraknya sendiri, sebagaimana akan kita terangkan segera. Jadi 
penyebab gerak bukanlah gerak begitupun penyebab sesuatu 
yang berpindah bukanlah sesuatu yang pindah, dan karenanya 
apa yang melampaui objek-objek fisik itu bukanlah objek- 
objek yang bergerak: oleh karena itu telah dijelaskan bahwa 


pengetahuan atas sesuatu yang melampaui objek-objek fisik 
adalah pengetahuan atas sesuatu yang tidak bergerak.“ 


“Penyebab gerak bukanlah gerak” dalam kutipan langsung 
di atas menunjukkan proses penalaran Al-Kindi. Jika asal-usul 
gerak ditelusuri, artinya kita akan bergerak ke belakang. Bergerak 
ke belakang berarti menunda persepsi indrawi dan mengandalkan 
penalaran pikiran (intelek). Sebab semakin ditarik ke belakang 
semakin besar—sekaligus subtil-pula objeknya, sebagaimana 
materi (hyuli/hyle) dan wadag (jisim). Penalaran yang mundur 
inilah yang menjadi cirikhas filsafat tradisional secara umum. 
Sebab dalam penalaran pikiran sajalah segalanya dapat menjadi 
terang dan terutama dalam hal ini: tidak berubah. 

Ketidakberubahan persepsi pikiran (intelek) inilah yang 
menyebabkan filsafat pertama disimpan sebagai seni berpikir 
dengan kedudukan paling mulia. Di sini pulalah tepatnya gagasan 


23 Alfred. L. Ivry, Al-Kindi's Metaphysics, h. 11-dst 


24 Lihat, h. 18 
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peripatetisme Aristotelian bersanding dengan idealisme Platon. 
Oleh sebab itu peripatetisme Islam, faktanya tidak memisahkan 
doktrin murid dari gurunya sebagaimana guru dari muridnya: 
yakni Aristotelianisme dan Platonisme.” Hanya saja kekentalan 
peripatetisme dalam Al-Kindi sedemikian rupa sehingga aspek 
platonismenya hanya terasa pada beberapa hal kecil saja, di 
samping neoplatonisme. Di sini, mari kita hadirkan kembali 
pemerian Al-Kindi mengenai metafisikanya sebagaimana tampak 
dalam kalimat berikut: 
Yang abadi mustinya tidak pernah merupakan sesuatu yang 
tidak ada, yang abadi tidak memiliki eksistensi “sebelum” atas 
keberadaannya: keberlangsungan keabadian tidak bergantung 
pada yang lain: yang abadi tidak memiliki sebab: yang abadi 
tidak memiliki subjek maupun predikat, tidak pula agen juga 
alasan, dengan kata lain, demi kepentingannya itu—karena tidak 
ada sebab selain yang telah dinyatakan sebelumnya. Yang abadi 
tidak memiliki genus, sebab bila ia memiliki genus, maka ia 
spesies, suatu spesies yang tersusun dari genusnya, yang umum 
baginya dan bagi yang lain, dan perbedaan khusus yang tidak 
akan ada pada yang lain. (Spesies) itu, terlebih, memilki subjek, 
yakni, genus yang menerima bentuknya dan bentuk-bentuk 
yang lain: dan sebuah predikat, yakni, bentuk khusus baginya 
dan tidak bagi yang lain. (Yang abadi) oleh karenanya memiliki 
subjek dan predikat. Bagaimanapun, telah diterangkan bahwa 
yang abadi tidak memiliki subjek maupun predikat, dan 
(kontradiksi) ini merupakan kemustahilan yang absurd: yang 
abadi karenanya, tidak memiliki genus. 
Yang abadi tidak rusak, kerusakan berarti mengubah 
predikat, bukan dasar landasannya: mengenai dasar landasan, 


25 Pembelaan bahwa peripatetisme Islam demikian khas tentu saja akan 
semakin terlihat jika kita menghadirkan fakta bahwa pada puncaknya yang 
dibawa Ibn Sina, peripatetisme akan berbelok pada mistisisme. Peripatetisme 
murni mengusung (ashalatul wujud): keasasian eksistensi. Sementara 
peripatetisme Islam berpusar di polarisasi antara (ashalatul wujud dan ashalatul 
mahiyah/keasasian eksistensi dan keasasian esensi). Ibn Sina berada pada posisi 
penting belokan, atau jalur persimpangan peripatetisme. Lebih lanjut lihat 
peran domain yang digunakan Ibn Sina yang telah ditelaah dengan saksama 
oleh Henry Corbin dalam, Avicenna and The Visionary Recital, Princeton 
University Press: United States of America, 1990, h. 6 
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yakni keberadaan, tidak berubah, sebab kerusakan objek yang 
dapat rusak tidak melibatkan keberadaan atas keberadaannya. 
Sementara setiap perubahan hanya bertolak belakang dengan 
yang terdekat, dengan kata lain, yakni dengan yang satu 
genus, seperti panas yang berubah oleh dingin—sebab kita 
tidak mempertimbangkan oposisi itu seperti panas dengan 
kegersangan, atau dengan rasa manis atau dengan panjang, atau 
apa pun yang seperti itu—dan hubungan bertolak belakang yang 
terdiri atas satu genus. Oleh karena itu objek yang dapat rusak 
memiliki genus, dan bila yang abadi itu bisa rusak, ia memiliki 
genus. Akan tetapi, ia tidak memiliki genus, ini merupakan 
kontradiksi yang mustahil, dan oleh karena itu mustahil yang 
abadi dapat rusak. 


Pada Bab II dalam kitab Filsafat Pertama, Al-Kindi 
baru menggiring pembaca pada ide mengenai keabadian. Dari 
postulat di atas dapat ditarik semacam simpulan bahwa Al-Kindi 
mengisyaratkan bahwa yang abadi pertama-tama ada. Namun 
status ontologisnya terpisah (atau seolah-olah terpisah) dengan 
realitas eksternal. Yang abadi tidak berada dalam katakombe 
waktu baik dalam kategori “sebelum” atau “sesudah” sebab sekali 
ketegori predikatif ini melekat pada keabadian atau Sang Abadi, 
akan tampak absurd—atau dalam kata-kata Al-Kindi: mustahil. 
Lebih tepat jika dikatakan bahwa Yang Abadi mengatasi struktur 
realitas dan tidak sebaliknya. 

Seluruh aksiden dari realitas yang telah tereksternalisasi 
dari Yang Abadi memiliki karakteristik berbeda sama sekali. 
Karakteristik ini meliputi dualisme universal: bahwa Yang Abadi 
itu Mutlak, sementara realitas yang telah tereksternalisasi Nisbi 
atau relatif. Oleh karena Yang Abadi itu mutlak maka secara 
niscaya dirinya tidak dipengaruhi apa pun oleh segala hal yang 
bersifat nisbi. Yang Abadi oleh akrena itu tidak dilekati oleh 
sifat-sifat di luar maupun di dalam—sebagaimana awal dan akhir. 
Yang Abadi karenanya merupakan luar sekaligus dalam. Dia 
mengatasi relativitas dunia eksternal dan oleh karena itu Yang 


26 Lihat, h. 20-21 
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Abadi—menurut Al-Kindi dalam bab IV Filsafat Pertama—adalah 
Satu, namun bukan satu numerik yang terbagi melainkan Satu 
Sejati. Sebab Al-Kindi membedakan antara Satu Sejati dengan 
satu metaforis yang hadir dalam kategori-kategori dan dapat 
terindividuasi. Sampai sini mari kita panggil Al-Kindi dalam kata- 
katanya sendiri: 
.. bila satu memiliki bagian-bagian, beberapa setara 
dengannya dan lainnya tidak setara dengannya, maka satu 
dapat dibagi, karena “satu yang lebih kecil” akan jadi inferior 
pada “satu yang lebih besar” atau inferior pada bagian dari 
itu, dan “satu yang lebih besar” itu bagian dan terbagi. Maka 
satu tidak terbagi, dan bagiannya akan ada tidak ada, dan ini 
merupakan kontradiksi yang mustahil. Oleh karena itu satu 
bukanlah angka. 

Dan jangan sekali-kali beranjak dari keterangan kami 
mengenai “satu” yang mana materi (hyle) satu, yakni materi 
yang mewujud dengan (angka) satu, itu satu. Wujud ini tidak 
satu, dan hal-hal yang tersusun dengan cara ini dinomori dan 
bukan angka. Sebagaimana ungkapan kami “lima kuda”, kuda 
dinomori dengan lima, angka (di sini) tidak memiliki materi, 
materinya hanya ada pada kuda. Oleh karena itu jangan sekali- 
kali beranjak dari keterangan kami mengenai “satu” untuk 
menunjuk yang disatukan dengan “satu”, melainkan untuk 
kesatuan itu sendiri, dan kesatuan tidak dapat dibagi.” 


Saat Al-Kindi menyebut “satu” bukanlah angka, artinya dia 
sedang membicarakan Satu Sejati. Sementara “satu” yang angka 
adalah satu yang metaforis dan hadir dalam kategori-kategori. 
Maka dalam struktur metafisika Al-Kindi ada dua “satu”: “satu” 
absolut dan mutlak dan lepas dari kategori, sementara “satu” 
yang lain bersifat nisbi yang menjadi cikal bakal numerisasi segala 
sesuatu, sebab satu nisbi ini dapat ditambahkan padanya satu yang 
lain sehingga ada satu-satu (sebagaiamana penulis menyinggung 
meja dan meja di atas sebagai dua meja). Dan kini kita sampai 
pada salah satu puncaknya saat Al-Kindi menjabarkan: 

... Satu Sejati tidak memiliki materi, dan tidak memiliki bentuk, 


27 Lihat, h. 60-61 
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kuantitas, kualitas, atau hubungan, tidak terdeskripsikan 
oleh hal-hal apa pun yang terpikirkan, dan tidak memiliki 
genus, perbedaan khusus, individual, sifat, aksiden umum 
atau pergerakan: dan ia tidak terdeskripsikan oleh apa pun 
yang tertolak jadi satu dengan sejati. Dan oleh karenanya ia 
adalah kesatuan sederhana dan sejati, dengan kata lain tidak 
(memiliki) yang lain selain kesatuan, sementara tiap-tiap satu 
yang lain itu beragam. 


Sebagai jalan pada Yang Satu, metafisika AlKindi 
menarik kita pada pola jaringan logika induktif-deduktif dengan 
sangat ketat. Dalil logika peripatetik yang disajikan dalam Filsafat 
Pertama benar adanya dan relevan—terlepas dari sejumlah analogi 
dan kategori fisika tradisionalnya yang di abad 21 ini mengalami 
banyak perubahan. Postulatnya atas Satu Sejati adekuat sejalan 
dengan logika tradisional. 

Metafisika sebagai jalan pada Satu Sejati merupakan 
buah dari kontemplasi dan himmah (pemikiran mendalam) atas 
kebijaksanaan (Philosophia) atau AlHikmah yang dicapai Al- 
Kindi. Dan dengan cara pelacakan pada Satu Sejati ini pulalah 
Al-Kindi mampu mengintegrasikan doktrin Islam (mengenai 
keesaan “tawhid”) dengan keberan filsafat yang abadi (a-hikmah 
alkhalidah). 

Sebagai sebuah karya filsuf muslim pelopor, Filsafat 
Pertama berdiri tegak memberikan dalil-dalil kebijaksanaan bahwa 
pemikiran mendalam, atau intelek, sebagaimana juga akal (alagl) 
merupakan sesuatu yang inhern dalam diri manusia lengkap 
dengan seluruh fakultas-#fakultasnya, juga seluruh pancaindera 
dan fakultasnya tidak pernah berada di luar dari realitas Satu 
Sejati (AlWahid Al-Hagg). Sampai di sini tak ada yang lebih patut 
menyimpulkan apa yang dimaksud mengenai Satu Sejati dalam 
struktur metafisika Al-Kindi selain melalui kata-kata penulisnya: 

Oleh karena apa yang hendak kami terangkan mengenai 


distingsi mengenai satu telah dijelaskan—demi menunjukkan 
Satu Sejati, Sang Pemberi, Sang Pencipta, Yang Kuasa, Yang 


28 Lihat, h. 78 
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Menggenggam (segala-galanya), dan apa itu satu secara metafor, 
yakni (satu) dengan perolehan dari Satu Sejati, yang Maha 
Agung lagi Tinggi dari sifat-sifat yang nir-Tuhan—kini mari kita 
genapkan bagian ini dan menyertainya dengan iringan alami, 
melalui bimbingan-Nya yang memiliki kekuatan paripurna, 


potensi sempurna, serta kemurahan yang melimpah”.I|) 
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